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MOTTO 
 
“Ibu…anugerah terhebat dari Allah SWT. yang meyakinkanku bahwa perempuan 
adalah layak untuk menjadi yang terbaik” 
( my quote ) 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
( Terjemahan Q.S. Al Insyirah : 6 ) 
 
“Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving” 
( Albert Einstein ) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh tutor dan nara 
sumber teknis di Paguyuban Aksara Green, 2) Mendeskripsikan faktor pendukung 
dan penghambat dalam implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian adalah pengelola lembaga, nara sumber teknis dan 
tutor, serta warga belajar. Pengumpulan data menggunakan metode observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Peneliti merupakan 
instrumen utama penelitian dengan dibantu pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi 
dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan : 1) Implementasi Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green menyampaikan 
materi keaksaraan dan keterampilan berwawasan lingkungan, diterapkan dengan 
prinsip pembelajaran partisipatif yang nampak pada materi pembelajaran, 
persiapan pembelajaran, persiapan dan tahapan pembelajaran, media belajar, serta 
evaluasi belajar, 2) Faktor pendukung implementasi Pendidikan Perempuan antara 
lain adalah komitmen pengelola lembaga, dukungan dan partisipasi dari mitra, 
penerapan prinsip pembelajaran partisipatif, serta akses sarana belajar yang 
mudah. Sedangkan yang menjadi kendala adalah tambahan waktu untuk 
mengulang materi bagi warga lanjut usia, waktu belajar bersamaan dengan 
aktivitas pertanian, keterampilan mendidik yang dimiliki nara sumber teknis 
masih kurang.   
 
Kata Kunci : Pendidikan perempuan, pembangunan berkelanjutan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan proses penting dalam menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan unggul serta dapat bersaing dalam kehidupan yang 
makin berkembang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Barnadib bahwa pada 
hakekatnya pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup 
(Barnadib, 1995: 29). Hal serupa dikemukakan oleh John Dewey bahwa 
“pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 
secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia” (Ahmadi, 
2001: 69).  
 Pengembangan manusia melalui proses pendidikan dilakukan sesuai 
dengan fungsi pendidikan sebagai pilar utama dalam pembangunan sebuah bangsa 
untuk mencapai salah satu tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1,  menyatakan bahwa Pendidikan berbasis masyarakat adalah 
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, 
aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari dan untuk 
masyarakat. Pendidikan berbasis masyarakat (community-based education) 
merupakan mekanisme yang memberikan peluang bagi setiap orang untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pembelajaran seumur hidup 
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(Zubaedi, 2005: 130). Dengan demikian pendidikan berbasis masyarakat di 
Negara Indonesia sangat diperlukan untuk melakukan upaya mencerdaskan 
bangsa sekaligus memfasilitasi perbedaan karakteristik masyarakat dan 
keanekaragaman potensi lingkungan.  
 Pelaksanaan pendidikan berbasis masyarakat melalui jalur pendidikan 
nonformal memiliki kelebihan salah satunya pada fleksibilitas pelaksanaan 
pembelajaran karena menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan potensi 
lingkungan. Pendidikan nonformal memiliki tujuan yakni meningkatkan kualitas 
daya pikir, daya kalbu, dan daya fisik peserta didik sehingga yang bersangkutan 
memiliki lebih banyak pilihan dalam kehidupan, baik pilihan kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, pilihan kesempatan untuk bekerja, 
maupun pilihan untuk mengembangkan dirinya (Hidayat, 2009: 9-10). Hal serupa 
sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 26, pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta 
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional.  
 Kondisi pembangunan sumber daya manusia di Kabupaten Gunungkidul 
hingga saat ini belum mampu mencapai kualitas terbaik. Berdasarkan data Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Gunungkidul, pada tahun 2009 IPM Kabupaten Gunungkidul berada pada 
peringkat terendah dengan kabupaten/kota lainnya di DIY. Selengkapnya data 
IPM dari masing-masing daerah disajikan dalam tabel di bawah ini yang 
bersumber dari Katalog BPS Kabupaten Gunungkidul tahun 2010. 
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Tabel 1. Perbandingan Nilai IPM Kab. Gunungkidul dengan Daerah Lainnya di   
                   Provinsi D.I Yogyakarta dan Nasional, Tahun 2007-2009 
Wilayah/Daerah Nilai IPM Peringkat se-Indonesia 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Indonesia 70,59 71,17  - - - 
Prov. DI Yogyakarta 74,15 74,88 75,23 4 4 4 
- Kulonprogo 72,76 73,26 73,77 108 110 106 
- Bantul 72,78 73,38 73,75 106 102 107 
- Gunungkidul 69,68 70,00 70,18 238 255 285 
- Sleman 76,70 77,24 77,70 15 15 14 
- Yogyakarta 78,14 78,95 79,29 2 2 1 
     Sumber : BPS Kabupaten Gunungkidul 
  Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai IPM Kabupaten 
Gunungkidul mengalami peningkatan setiap tahunnya namun peringkat secara 
nasional selalu mengalami penurunan. Hal ini berarti kualitas manusia di 
Kabupaten Gunungkidul belum mengalami peningkatan yang berarti karena tetap 
tertinggal dengan daerah lain yang menempati peringkat diatasnya. Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM)/Human Development Index (HDI) mencakup tiga 
aspek kebutuhan dasar manusia yakni kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. 
Tiga aspek ini menunjukkan tingkat pembangunan manusia suatu wilayah melalui 
pengukuran penduduk yang sehat dan berumur panjang, berpendidikan dan 
berketerampilan, serta memiliki pendapatan yang memungkinkan untuk hidup 
layak (BPS Kab. Gunungkidul, 2010: 13). 
 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu indikator yang 
menjelaskan bagaimana penduduk suatu wilayah mempunyai kesempatan untuk 
mengakses hasil dari suatu pembangunan sebagai bagian dari haknya dalam 
memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan (Zuhaifah, 2012: 1). 
 
 
4 
 
Pembangunan tiga aspek tersebut perlu mendapatkan dukungan dari pemerintah 
dan lembaga masyarakat lainnya untuk memberikan peningkatan kualitas hidup. 
Oleh karena itu diperlukan sebuah konsep pendidikan berbasis masyarakat yang 
dapat mengakomodir terwujudnya seluruh aspek tersebut. Pembekalan 
keterampilan fungsional masyarakat sekaligus wawasan pendidikan berbasis 
pembangunan berkelanjutan akan mampu memberikan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 
 Pemerintah Republik Indonesia telah melakukan berbagai upaya dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui paradigma pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) yang memiliki misi pelestarian dan 
pemanfaatan sumber daya alam secara maksimal. Dalam hal ini, melalui 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat, pemerintah memberikan acuan dan 
dukungan dalam pelaksanaan Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan yang ditujukan untuk perempuan berusia 18 tahun ke 
atas yang berkeaksaraan rendah dan miskin, dilaksanakan oleh lembaga yang 
memenuhi syarat untuk menyelenggarakan program ini (Dikmas, 2011: 6). 
Dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan (sustainable development), 
pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi 
manusia kreatif dan mandiri yang berwawasan lingkungan. Pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan memiliki tujuan meningkatkan keberaksaraan 
penduduk dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam melestarikan alam 
sekitar untuk kelangsungan hidup generasi mendatang. Hal tersebut sesuai dengan 
konteks lokal masyarakat Indonesia yang mayoritas hidup di lingkungan 
 
 
5 
 
pedesaan, memiliki kekayaan alam melimpah baik kekayaan di darat dan di laut 
sehingga diperlukan upaya untuk menjaga kelestariannya untuk kehidupan 
generasi mendatang.  
 Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan / Education for Sustainable 
Development (EfSD) merupakan model pendidikan yang diterapkan oleh PKBM 
Sembada yang ada di Desa Bleberan, Kecamatan Playen, yang kemudian menjadi 
pelopor terbentuknya Paguyuban Aksara Green. Forum yang terbentuk kemudian 
menerapkan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan sebagai 
salah satu pembelajaran keaksaraan. Keseluruhan warga belajar di Paguyuban 
Aksara Green adalah perempuan bermatapencaharian petani dan memiliki 
karakteristik yang berbeda dalam melakukan proses belajar. Sehubungan dengan 
mata pencaharian warga belajar yang waktu bekerjanya tergantung musim tanam 
dan panen, maka jadwal belajar pun berjalan sesuai kesepakatan warga belajar. 
 Pembelajaran Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan/Education 
for Sustainable Development (EfSD) juga menjadi salah satu kegiatan pendidikan 
nonformal berwawasan lingkungan yang diterapkan oleh Ketua Paguyuban 
Aksara Green dan mengantarkannya meraih Penghargaan Kalpataru untuk 
Kategori Pengabdi Lingkungan Tahun 2012. Kategori Pengabdi Lingkungan 
diberikan kepada petugas lapangan dan atau pegawai negeri yang mengabdikan 
diri dalam usaha pelestarian fungsi lingkungan hidup yang jauh melampaui tugas 
pokoknya dan berlangsung cukup lama (KLH RI, 2012: 32). Selaku ketua 
sekaligus tutor di Paguyuban Aksara Green, Ibu Siti Badriyah adalah salah satu 
penerima Penghargaan Kalpataru tahun 2012 yang berkesempatan menerapkan 
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Education for Sustainable Development (EfSD) dalam kegiatan pendidikan 
keaksaraan yang dilakukannya. Dalam Booklet Hari Lingkungan Hidup Sedunia 5 
Juni 2012 disampaikan bahwa dari penerapan EfSD dalam pendidikan keaksaraan 
telah menghasilkan beberapa hasil atau dampak sebagai berikut :  
(1) Tersedianya tutor yang siap mengimbaskan EfSD dalam pembelajaran 
di kelompok belajarnya di masyarakat; (2) Tersadarkannya masyarakat 
untuk menjaga kebersihan, kesehatan, keamanan, dan keindahan 
lingkungan; (3) Meningkatkanya gizi keluarga dan ketahanan pangan 
masyaarakat dengan budi daya lele dumbo, ayam kampung, jamur tiram, 
ternak lembu, ternak kambing (KLH RI, 2012:53).  
 
 Melalui dukungan dan kelebihan yang dimiliki tersebut, Paguyuban 
Aksara Green semakin mantap dalam melaksanakan pembelajaran nonformal 
berwawasan lingkungan untuk warga belajar maupun masyarakat sekitar. 
 Dalam materi presentasi berjudul Konsep EfSD Indonesia oleh Retno 
Sudibyo menyatakan bahwa : 
Pembangunan berkelanjutan diselenggarakan melalui aktivitas pendidikan 
dikarenakan memiliki instrument kuat yang efektif untuk melakukan 
komunikasi, memberikan informasi, penyadaran, pembelajaran dan dapat 
untuk memobilisasi massa / komunitas serta menggerakkan bangsa kearah 
kehidupan masa depan yang berkembang secara lebih berkelanjutan 
(Sudibyo, 2012: 3). 
 
 Pendidikan nonformal menyelenggarakan program pendidikan keaksaraan 
dan pendidikan kesetaraan untuk penerapan Pendidikan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan/EfSD. Seperti yang terjadi di lapangan telah banyak dibahas oleh 
pamong belajar di SKB maupun PKBM bahwa pendidikan keaksaraan dan atau 
kesetaraan menjadi program pendidikan nonformal yang mampu mengadaptasi 
konsep Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan dan menerapkannya 
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dengan baik. Namun pada umumnya tindak lanjut hasil belajar atau 
pendampingan kelompok dilakukan sesuai permintaan dari warga belajar. 
 Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang dikenal dengan 
program EfSD (Education for Sustainable Development) adalah program yang 
dikemukakan pertama kali oleh Prof. Hans J. A. van Ginkel seorang mantan staf 
ahli Sekjen PBB. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan merupakan 
gerakan untuk kemajuan yang merupakan bentuk baru dari proses pembelajaran 
guna menciptakan masa depan yang cerah. Konsep Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan  telah lama dikemukakan di dunia Internasional 
(UNESCO) akan tetapi di Indonesia secara implisit belum dituangkan dalam 
pendidikan nasional, meskipun secara parsial  terdapat dalam pendidikan 
lingkungan hidup, ekonomi dan sosial (Sinaga, 2009: 1).  
 Secara konkret, dimensi Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
adalah sebagai berikut : 1) Ekonomi: pertumbuhan berkesinambungan, kesetaraan 
hak dan kesempatan, keseimbangan produksi dan konsumsi, 2) 
Lingkungan/Ekologi: keseimbangan beberapa sistem, WEHAB (water, energy, 
health, agriculture, biodiversity), 3) Sosial: demokrasi, partisipasi, keadilan 
gender, pengembangan sains dan teknologi ramah (Sudibyo, 2012: 15).  
 Program Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia telah 
diterapkan oleh beberapa lembaga pendidikan maupun pelatihan nonformal 
seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dengan penyesuaian khusus 
sesuai dengan kebutuhan warga belajar serta tujuan yang ingin dicapai lembaga 
tersebut. Hal tersebut seperti yang terjadi di Paguyuban Aksara Green yang mana 
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menerapkan Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan melalui penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
 Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
bertujuan meningkatkan kecakapan dalam mengelola potensi sumber daya lokal 
(lingkungan, sosial, ekonomi) yang berkelanjutan serta meningkatkan kemampuan 
kewirausahaan untuk memperkuat ekonomi dan keberdayaan keluarga. 
Paguyuban Aksara Green aktif dalam kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 
Pendidikan Keaksaraan Dasar, Keaksaraan Usaha Mandiri, Peningkatan Budaya 
Tulis melalui Koran Ibu dan Pengadaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
 Kecamatan Playen sebagai salah satu daerah di Kabupaten Gunungkidul 
yang memiliki potensi alam berupa perkebunan, pertanian dan pariwisata menjadi 
kelebihan tersendiri dalam penyelenggaraan pembelajaran nonformal berwawasan 
pembangunan berkelanjutan. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan / 
Education for Sustainable Development (EfSD) memiliki tujuan memberdayakan 
masyarakat melalui usaha membangun, mengembangkan dan 
mengimplementasikan kegiatan menuju kepada pembangunan berkelanjutan yang 
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan, berbasis keadilan 
sosial dengan mempertimbangkan keseimbangan lingkungan.  
 Melalui Paguyuban Aksara Green, masyarakat dan warga belajar banyak 
mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan fungsional dan pembelajaran 
keaksaraan dengan bimbingan dari tutor dan pengurus lembaga. Pembelajaran 
dilakukan dengan menyampaikan materi teori dan praktik yang dilakukan dengan 
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perlengkapan dan alat yang dimiliki oleh lembaga maupun warga belajar. 
Keseluruhan warga belajar adalah kaum perempuan berusia 30–50 tahun, bermata 
pencaharian sebagai petani dan termasuk golongan masyarakat miskin, sehingga 
melalui implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
diharapkan dapat memberdayakan seluruh warga belajar. Warga belajar 
melakukan aktivitas dengan pendampingan oleh tutor keaksaraan dan narasumber 
teknis. Keterlibatan nara sumber teknis dalam pembelajaran ini memiliki peran 
untuk menyampaikan materi pelajaran yang tidak dapat dilakukan oleh tutor 
keaksaraan. 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di Paguyuban Aksara Green yang 
menyelenggarakan pembelajaran nonformal berwawasan pembangunan 
berkelanjutan di Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul. Implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh Paguyuban 
Aksara Green merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di daerah pedesaan. Melalui paguyuban ini, tutor dan warga belajar 
dituntut untuk aktif dan kreatif dalam menerapkan pembelajaran berwawasan 
pembangunan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan warga belajar dan 
lingkungan lokal.  
 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan membahas permasalahan 
tentang “Implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
oleh Paguyuban Aksara Green di Desa Dengok, Kecamatan Playen, Kabupaten 
Gunungkidul. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan, sebagai berikut : 
1. Belum maksimalnya peran pendidikan nonformal dalam melakukan tindak 
lanjut dari hasil program Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
2. Belum maksimalnya pemerintah daerah dalam memberikan layanan 
pendidikan berbasis masyarakat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di Kabupaten Gunungkidul. 
3. Waktu pembelajaran yang digunakan belum optimal karena warga belajar 
lebih mengutamakan aktivitas mata pencaharian dan budaya masyarakat di 
lingkungan mereka.   
4. Kurangnya pendampingan untuk warga belajar sebagai upaya tindak lanjut 
hasil belajar dari Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan. 
5. Penerapan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green masih terdapat kendala seperti, keterbatasan sumber 
daya manusia. 
6. Belum cukupnya pengalaman dan kreatifitas yang dimiliki tutor dan warga 
belajar dalam menerapkan pembelajaran program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan. 
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C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka penelitian ini hanya 
akan dibatasi pada upaya tutor dan nara sumber teknis dalam melakukan 
implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green. Penelitian ini berjudul “Implementasi Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh Paguyuban Aksara Green di 
Desa Dengok, Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul”. 
 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan oleh tutor dan nara sumber teknis di Paguyuban Aksara Green 
sebagai upaya pemberdayaan perempuan? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat saat melaksanakan 
implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggambarkan bagaimana 
Implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green. 
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 Selanjutnya secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan bagaimana Implementasi Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan oleh tutor dan nara sumber teknis sebagai upaya 
pemberdayaan perempuan. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat khususnya bagi penulis dan pendidikan pada umumnya baik secara 
teoritis maupun praktis. Harapan – harapan tersebut antara lain : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini akan memberikan referensi baru terkait 
dengan ranah kajian Pendidikan Luar Sekolah yakni Pemberdayaan 
Perempuan melalui Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan berupa kegiatan pendidikan keaksaraan sekaligus 
pemberdayaan perempuan yang berwawasan pembangunan berkelanjutan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, melalui penelitian ini peneliti berharap dapat meningkatkan 
kemampuan mengelola pembelajaran berwawasan pembangunan 
berkelanjutan sebagai calon pendidik Pendidikan Nonformal dalam 
mengembangkan ilmu pendidikan. 
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b. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengembangan kegiatan pembelajaran untuk pemberdayaan perempuan 
di masa yang akan datang. 
c. Bagi tutor atau pendidik PNF, hasil penelitian ini diharapkan tutor atau 
pendidik PNF di masa mendatang lebih meningkatkan kemampuan untuk 
mengembangkan pembelajaran berwawasan pembangunan berkelanjutan. 
 
 
14 
 
BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka  
1. Konsep Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan  
a. Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan dalam Jalur Pendidikan 
Nonformal 
Dalam keputusan rapat umum PBB tentang Dekade Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dituliskan bahwa “education is a motor for change. 
That is why in December 2002, the United Nations General Assembly, through its 
Resolution, declared a Decade of Education for Sustainable Development. It also 
designated UNESCO as the lead agency for the promotion of this Decade” 
(UNESCO, 2005: 4). Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa dimensi 
pendidikan menjadi media yang tepat sebagai upaya untuk mewujudkan misi 
pembangunan berkelanjutan. Pendidikan sebagai motor penggerak perubahan 
mampu membawa misi pembangunan berkalanjutan sebagai model pemberdayaan 
masyarakat yang dapat dengan mudah diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.  
Pendidikan untuk Pembangunan Berkalanjutan diterapkan di seluruh 
negara yang menjadi anggota PBB termasuk di Indonesia, implementasi tersebut 
tidak lepas dari program internasional yang lebih dahulu dirintis seperti Millenium 
Development Goals (MDGs), Education For All (EFA), United Nations Literacy 
Decade (UNLD). Ketiga inisiatif global tersebut secara umum memiliki misi yang 
sama yakni pendidikan sebagai kunci untuk pembangunan berkelanjutan seperti 
pemaparan oleh UNESCO sebagai berikut, “MDGs that centered on the reduction 
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of poverty; Education For All that focuses on the universal access to education; 
and the UNLD that aimed to provide adults with education. All share a common 
visions: education is the key to sustainable development” (UNESCO, 2005: 6). 
Kajian teori mengenai pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 
dalam penelitian ini menekankan pada konsep pendidikan nonformal yaitu 
pendidikan keaksaraan. Konsep pendidikan berwawasan lingkungan ini memiliki 
tindak lanjut sehingga muncul dampak positif bagi masyarakat. Hal tersebut 
memiliki tujuan untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan dan 
penyelenggaraan pembangunan masyarakat. 
Lahirnya ESD (Education for Sustainable Development) dilatarbelakangi 
oleh adanya kondisi bahwa pendidikan (formal, nonformal dan informal) dipilih 
karena merupakan instrumen kuat yang efektif untuk melakukan komunikasi, 
memberikan informasi, penyadaran, pembelajaran dan dapat untuk memobilisasi 
massa/komunitas, serta menggerakkan bangsa ke arah kehidupan masa depan 
yang berkembang secara lebih berkelanjutan (Sudibyo, 2012: 3). Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 3 menyebutkan 
bahwa, pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemmapuan peserta didik. Berdasarkan pernyataan di atas, pendidikan keaksaraan 
sebagai salah satu jenis pendidikan nonformal menjadi wadah untuk 
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menggerakkan kegiatan belajar masyarakat menuju arah pembangunan 
berkelanjutan. 
Berikut ini adalah alur pikir peneliti tentang lahirnya konsep ESD dari 
tingkat internasional hingga penerapannya di tingkat lokal berdasarkan pemaparan 
Dekade ESD oleh UNESCO dan materi presentasi oleh Retno Sudibyo berjudul 
Konsep ESD Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Alur Penerapan Konsep ESD di Indonesia 
Isu global 
(war, global warming, inequalities, 
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United Nations 
Rapat Umum PBB tahun 2002 
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UNESCO sebagai The Lead Agency 
untuk mempromosikan Dekade ESD 
kepada seluruh negara anggota PBB 
(salah satunya Negara Indonesia) 
Kementerian Lingkungan Hidup 
(Program Penghargaan Kalpataru) 
Peran pemerhati lingkungan melalui 
penerapan ESD di tingkat Provinsi 
Kemendikbud 
(Dirjen Pendidikan Masyarakat) 
Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan 
Tujuan : 
- Konservasi Hutan dan Penghijauan 
- Pengurangan polutan 
- Perbaikan lahan pertanian 
Tujuan : 
- Mampu mengelola sumber daya 
lokal 
- Memperkuat ekonomi dan 
keberdayaan keluarga melalui 
pemanfaatan potensi lokal 
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Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan lahir dilatarbelakangi 
kondisi dunia kontemporer yang menghadapi persoalan makin kompleks dan 
mengarah pada situasi chaos (tidak teratur). Hal ini terlihat dari meningkatnya 
pertumbuhan populasi dunia melebihi kapasitas produktivitas natural bumi. 
Semakin cepatnya perkembangan komunikasi dan transportasi, melahirkan 
sejumlah masalah besar dalam hal globalisasi, perdagangan, lingkungan, 
pembangunan, dan kemiskinan. Melalui Pendidikan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan, diharapkan terbangun kapasitas komunitas atau bangsa yang 
mampu membangun, mengembangkan, dan mengimplementasikan rencana 
kegiatan yang mengarah kepada sustainable development (Sinaga, 2009: 1). 
Peningkatan kapasitas sebuah lembaga atau komunitas dalam 
pembangunan masyarakat melalui pendidikan nonformal telah nampak di 
beberapa daerah seperti yang terjadi di Kecamatan Playen, Kabupaten 
Gunungkidul melalui adanya Paguyuban Aksara Green yang fokus pada kegiatan 
pemberdayaan perempuan di segala bidang kehidupan. Selain menerapkan 
kegiatan pendidikan nonformal dan pemberdayaan perempuan bagi warga belajar 
dan masyarakat, Paguyuban Aksara Green juga mengimplementasikan berbagai 
kegiatan tersebut dengan wawasan pembangunan berkelanjutan dan salah satunya 
melalui penerapan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
Upaya untuk mewujudkan tujuan ESD melalui Pendidikan Nonformal juga 
dilakukan melalui penerapan Pendidikan Kesetaraan. Konsep belajar diterapkan 
dalam pembelajaran Paket B di Kota Jakarta oleh salah satu Pamong Belajar di 
SKB Jakarta Selatan. Pembelajaran tersebut bertujuan meningkatkan kompetensi 
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peserta didik pada mata pelajaran IPA dan mengaplikasikan melalui vokasi, 
mengintegrasikan konteks lokal dalam kegiatan pembelajaran, membuat kegiatan 
yang memberikan dampak pada perbaikan kualitas hidup peserta didik dan 
lingkungan tempat belajar dan tempat tinggal (Yermanetri, 2010: 4). 
Dalam tulisan Lenni Sinaga yang disampaikan dalam Buletin Edisi II 
Tahun 2009 (BPPNFI Regional I), disampaikan bahwa fungsi dan manfaat 
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan adalah sebagai berikut :  
(1) Terbangun kapasitas komunitas atau bangsa yang mampu membangun, 
mengembangkan, dan mengimplementasikan rencana kegiatan yang 
mengarah kepada sustainable development, yaitu kegiatan yang 
mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan dengan 
mempertimbangkan ekosistem; (2) Mendidik manusia agar sadar tentang 
individual responsibility yang harus dikontribusikan, menghormati hak-
hak orang lain, alam dan diversitas, dapat menentukan pilihan/keputusan 
yang bertanggungjawab, dan mampu mengartikulasikan semua itu dalam 
tindakan nyata; (3) Menumbuhkan komitmen untuk berkontribusi dalam 
mewujudkan kehidupan yang lebih baik, dunia yang lebih aman dan 
nyaman, baik sekarang maupun di masa mendatang. 
 
Pendidikan keaksaraan sebagai salah satu upaya penuntasan masyarakat 
yang masih buta aksara merupakan jenis pendidikan nonformal yang tepat untuk 
penerapan pendidikan berwawasan pembangunan berkelanjutan karena adanya 
prinsip pembelajaran keaksaraan seperti yang disampaikan oleh Kusnadi, antara 
lain sebagai berikut :  
1) Partisipatif 
Strategi belajar partisipatif dalam pendidikan keaksaraan adalah proses 
melibatkan seluruh elemen sumber daya manusia yang ada dalam program 
keaksaraan yakni, warga belajar (tentu dengan segala potensi yang dimiliki), 
narasumber atau tutor, dan penyelenggara, serta berbagai 
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organisasi/lembaga/instansi setempat lainnya, perlu ada interaksi secara aktif 
diantara mereka (Kusnadi, 2005: 196). 
Komponen pendidikan dalam suatu proses pembelajaran partisipatif akan 
terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan, terutama peserta didik 
(warga belajar). Model pendidikan partisipatif bertumpu terutama pada nilai-nilai 
demokrasi, pluralism dan kemerdekaan manusia atau peserta didik (Iman, 2004: 
4). Berdasarkan hal tersebut maka peran tutor dalam pembelajaran keaksaraan 
adalah sebagai fasilitator yang memberikan ruang seluas-luasnya kepada warga 
belajar dalam mengungkapkan ide atau gagasan, berdiskusi dan aktif dalam 
pembelajaran keaksaraan.  
Warga belajar dalam program pendidikan keaksaraan harus diberikan 
motivasi untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mulai proses 
perencanaan hingga evaluasi pada tiap pembelajaran warga belajar turut berperan 
dalam menentukan substansi yang akan disampaikan dalam materi keaksaraan. 
2) Konteks lokal 
Kenyataan di lapangan yang menampilkan bahwa lokasi penyelenggaraan 
pendidikan keaksaraaan terdiri dari minimal 2 (dua) wilayah yakni pedesaan dan 
perkotaan yang selanjutnya berpengaruh pada penentuan desain pembelajaran 
keaksaraan berbasis konteks lokal. Desain pembelajaran keaksaraan untuk warga 
belajar di pedesaan dengan di perkotaan akan memiliki perbedaan misalnya pada 
hal pemanfaatan sumber daya lokal serta pemenuhan kebutuhan warga belajar dari 
masing-masing daerah. Kutipan berikut ini menurut Kusnadi (2005: 193) : 
“Warga belajar yang hidup di daerah perkotaan, dimana disekitarnya 
terdapat berbagai instansi/lembaga pemerintah dan swasta, serta 
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tersedianya berbagai media informasi baik cetak maupun elektronik, tentu 
diperlukan program keaksaraan fungsional dengan penekanan pada 
kemampuan fungsional yang lebih tinggi seperti belajar tentnag akuntansi, 
cara menggunakan telepon, sopan santun berlalu-lintas di jalan raya.” 
 
Kutipan di atas memaparkan bagaimana pendidikan keaksaraan 
diselenggarakan di wilayah perkotaan dengan memperhatikan konteks lokal. 
Berikutnya akan dipaparkan kutipan masih dari buku Kusnadi dkk mengenai 
penyelenggaraan keaksaraan berbasis konteks lokal di pedesaan.  
“di masyarakat pedesaan yang masih tradisional, kegiatan program 
keaksaraan fungsional diawali dengan upaya membelajarkan masyarakat 
dalam aspek ekonomi sehingga mereka mampu melakukan fungsi 
penyediaan sarana produksi, produksi barang dan pemasaran hasilnya.” 
Dua kutipan di atas dapat memberikan ilustrasi bagaimana sebaiknya 
penyelenggaraan pendidikan keaksaraan yang memperhatikan konteks lokal 
dengan tujuan memenuhi kebutuhan warga belajar sesuai setting lingkungan 
hidupnya masing-masing. 
3) Desain lokal 
Implementasi pembelajaran keaksaraan hendaknya memperhatikan 
konteks lokal yang ada di daerah masing-masing. Tutor keaksaraan berperan 
penting dalam mendampingi warga belajar bersama penyelenggara dalam 
menganalisis dan mendiskusikan bagaimana konteks lokal menjadi dasar dari 
pelaksanaan pendidikan keaksaraan. Desain lokal merupakan respon atas 
kebutuhan, minat, kenyataan dan sumber-sumber setempat (Kusnadi, 2005: 194). 
Unsur utama dari rancangan program ini menyangkut : tujuan, kelompok sasaran, 
bahan belajar, kegiatan belajar, waktu dan tempat pertemuan dan lain-lain yang 
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berkaitan dengan itu, perlu dirancang agar sesuai dengan situasi dan kondisi 
masing-masing kelompok belajar (Kusnadi, 2005: 195). 
4) Fungsionalisasi  
Implementasi pembelajaran keaksaraan dilakukan berdasarkan kebutuhan 
masyarakat agar dapat memberikan manfaat praktis kepada warga yang mengikuti 
program. Manfaat praktis ini akan didapat apabila implementasi program 
dilakukan dengan menyampaikan materi yang memiliki potensi dan kemungkinan 
bahwa hasil belajarnya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan kata 
lain, pembelajaran fungsional yakni dapat dengan mudah dipraktikkan oleh warga 
belajar setelah mendapatkan materi pembelajaran. Keberfungsional ini sering 
diasumsikan kepada peningkatan taraf ekonomi warga belajar setelah mengikuti 
proses pembelajaran keaksaraan fungsional (Kusnadi, 2005: 191). 
Pembelajaran keaksaraan melalui penerapan model pendidikan untuk 
pembangunan berkelanjutan hendaknya tidak lepas dari 4 (empat) prinsip 
pembelajaran keaksaraan yang disampaikan di atas. Hal tersebut dikarenakan 
adanya tujuan pendidikan keaksaraan yang tidak semata-mata memberikan 
pembelajaran baca tulis hitung untuk warga belajar, melainkan sebuah upaya 
pendidikan yang memberikan dampak untuk peningkatan keberdayaan dan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam praktiknya di lapangan, pendidikan keaksaraan 
telah dilakukan dengan integrasi antara materi baca tulis dan hitung (calistung) 
dan materi praktik pendidikan kecakapan hidup atau keterampilan yang selalu 
diberikan untuk warga belajar.  
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Menurut Jucker dalam Dale (2005: 353) menyatakan, “As sustainable 
development education aims to leave students with the ability to apply knowledge 
in a variety of unpredictable situations practical problem-based learning is one of 
its requirements.” Pendapat tersebut menyatakan bahwa pembangunan 
berkelanjutan yang berhubungan dengan pendidikan dalam hal ini pendidikan 
keaksaraan memiliki substansi kegiatan pembelajaran yang fokus terhadap 
pembekalan keterampilan fungsional atau praktis untuk peserta didiknya. Hasil 
dari penelitian atau studi kasus tersebut memberikan saran untuk menerapkan 
fokus belajar dalam pembangunan berkelanjutan yakni ekologi (lingkungan), 
sosial dan ekonomi seperti yang menjadi kerangka kerja dalam studi kasus yang 
dilakukan oleh Ann Dale dan Lenore Newman tersebut. 
Konsep pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan juga disampaikan 
oleh United Nation (PBB) dalam penetapan Dekade Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan selama tahun 2005 – 2014. Beberapa tujuan telah 
ditetapkan untuk mengarahkan kegiatan terkait dengan pembangunan 
berkelanjutan adalah sebagai berikut :  
(1) Memfasilitasi hubungan jaringan, pertukaran dan interaksi antara para 
pemangku kepentingan dalam ESD; (2) Meningkatkan kualitas pengajaran 
dan pembelajaran dalam dalam ESD; (3) Membantu negara-negara 
membuat kemajuan dan mencapai Tujuan Pembangunan Milenium 
(MDGs) melalui upaya ESD; (4) Memberikan peluang baru bagi negara-
negara untuk menggabungkan ESD dalam upaya reformasi pendidikan 
(www.accu.or.jp). 
Kecamatan Playen sebagai salah satu wilayah yang memiliki lembaga 
sosial kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang pendidikan nonformal seperti 
Paguyuban Aksara Green, telah menerapkan pendidikan keaksaraan berwawasan 
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pembangunan berkelanjutan melalui pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dengan sasaran kegiatan adalah perempuan miskin 
dan telah mengikuti pendidikan keaksaraan tingkat lanjutan.  
b. Pengertian Pembangunan Berkelanjutan 
Kesepakatan dunia yang tertuang dalam Agenda 21 sebagai hasil 
pertemuan Rio Earth Summit tahun 2012 mengemukakan bahwa terdapat dua 
argumen terkait target pencapaian perubahan positif melalui pembangunan 
berkelanjutan. Salah satunya seperti yang disampaikan oleh Yvonne Rydin dalam 
artikel yang berjudul “Sustainable cities and local sustainability” bahwa “the 
„ends‟ argument can be summed up in terms of the environmentalist adage „think 
global, act local‟. Proponents of this view argue that the majority of the actions 
required to deliver sustainable development can only happen at the local level.” 
(Atkinson, 2006: 348). Pernyataan tersebut berdasarkan pada permasalahan dan 
solusi yang diarahkan dalam Agenda 21 yang bersumber dari aktivitas, partisipasi 
dan kerja sama yang terjadi pada masyarakat di tingkat lokal. Lingkup masyarakat 
yang utama untuk diberikan program pemberdayaan sebagai upaya pembangunan 
berkelanjutan adalah tingkat lokal karena dari lingkup lokal inilah penyelenggara 
program dapat melakukan analisis kebutuhan secara langsung dan tepat serta 
sesuai kebutuhan masyarakat dan potensi lingkungan.  
Dalam Soeriaatmadja (2000: 42) dikemukakan bahwa pembangunan 
berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana dalam menggunakan dan 
mengelola sumber daya secara bijaksana bagi berbagai kegiatan manusia secara 
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidupnya. Definisi pembangunan 
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berkelanjutan menurut Komisi Dunia untuk Pembangunan dan Lingkungan PBB, 
adalah pembangunan yang tanpa kompromi akan tetap memelihara sumber daya 
alam dan atau lingkungan hidup untuk kepentingan generasi masa datang 
(Soeriaatmadja, 2000: 53). 
Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu konsep pembangunan yang 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan generasi 
masa depan. Pembangunan berkelanjutan juga merupakan visi pembangunan yang 
mencakup populasi, spesies hewan dan tumbuhan, ekosistem, sumber daya alam 
dan mengintegrasikan aspek sosial dan ekonomi seperti memerangi kemiskinan, 
kesetaraan gender, hak asasi manusia, pendidikan untuk semua, kesehatan, 
keamanan manusia, dialog antar-budaya. Untuk menyosialisasikan hal tersebut 
perlu dikembangkan program bagi semua kalangan untuk dapat memahami dan 
berpartisipasi mendukung terjadinya pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan. 
Upaya pemerintah dalam sosialisasi pembangunan berkelanjutan 
khususnya pada pendidikan nonformal salah satunya melalui Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang diselenggarakan oleh 
lembaga pendidikan maupun lembaga sosial kemasyarakatan. Langkah tersebut 
akan lebih efektif bila penerapan di lapangan dilakukan secara menyeluruh dan 
tepat sasaran. Lembaga sosial kemasyarakatan yang menerapkan program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan perlu memiliki 
pemahaman dan keterampilan serta sarana yang memadai untuk dapat mencapai 
tujuan program dengan baik sehingga warga belajar benar-benar mendapatkan 
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pengetahuan dan pengalaman tentang pendidikan keaksaraan berwawasan 
lingkungan melalui program tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pandapat Emil 
Salim (1993: 160) bahwa “baik pendidikan formal maupun pendidikan informal 
diperlukan untuk menjamin keikutsertaan khalayak ramai, tanpa ini usaha-usaha 
yang berkenaan dengan lingkungan tidak mungkin dapat berhasil”. 
 
2. Kajian Tentang Pemberdayaan Perempuan 
a. Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Edi Suharto (2010: 1) menyampaikan bahwa pemberdayaan 
masyarakat merupakan bagian dari strategi dan program pembangunan 
kesejahteraan sosial (PKS). PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa) memberi batasan 
kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan yang terorganisasi yang bertujuan 
untuk membantu individu atau masyarakat guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga 
dan masyarakat (Suharto, 2010: 1). Pemberdayaan masyarakat sebagai program 
pembangunan kesejahteraan sosial dapat diselenggarakan oleh lembaga non 
pemerintah yakni masyarakat sendiri dan biasanya dilaksanakan melalui 
organisasi-organisasi sosial (Orsos) dan lembaga swadaya masyarakat (LSM).  
Dalam penelitian ini, program kesejahteraan sosial dilaksanakan melalui 
aktivitas lembaga sosial kemasyarakatan yang bernama Paguyuban Aksara Green. 
Lembaga ini bergerak dalam bidang pendidikan nonformal yang salah satu 
aktivitasnya adalah melaksanakan pemberdayaan perempuan. Tujuan 
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pemberdayaan tersebut sebagai upaya mendukung program kesejahteraan sosial 
pada skala lokal yaitu tingkat dusun.  
Pemberdayaan masyarakat dalam hal ini terkait dengan konsep 
pembangunan masyarakat lokal seperti pendapat Edi Suharto (2010: 42) bahwa 
pengembangan masyarakat lokal adalah proses yang ditujukan untuk menciptakan 
kemajuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat itu sendiri. Pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan melalui pendidikan berwawasan pembangunan 
berkelanjutan menjadi proses penciptaan kemajuan sosial dan ekonomi bagi 
warga belajar khususnya melalui integrasi pembelajaran baca tulis dan hitung 
(calistung) dan pendidikan kecakapan hidup berwawasan lingkungan. 
Pemberdayaan masyarakat di tingkat lokal yang diawali dengan analisis 
kebutuhan warga belajar dan potensi lingkungan akan memberikan dampak positif 
tersendiri untuk kemajuan sosial dan ekonomi warga belajar.  
Dalam perkembangannya istilah pemberdayaan telah menjadi wacana 
publik dan bahkan seringkali dijadikan kata kunci bagi kemajuan dan keberhasilan 
pembangunan masyarakat (Alfitri, 2011: 21). Seiring berkembangnya kebutuhan 
masyarakat dan tuntutan penyediaan layanan pendidikan dan pelatihan, maka 
unsur pemberdayaan merupakan upaya tepat untuk diterapkan. Hal tersebut 
merupakan upaya untuk memberikan bekal keterampilan dan pengetahuan dalam 
mewujudkan masyarakat mandiri.  
Dalam kaitannya dengan kemandirian masyarakat yang hendak dibentuk 
melalui proses pemberdayaan, disampaikan pula oleh Sunyoto Usman dalam 
Alfitri (2011: 24) bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses dalam 
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bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut community self reliance atau 
kemandirian. Dalam proses ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis 
masalah yang dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah 
tersebut, serta dipelihatkan strategi memanfaatkan berbagai resources yang 
dimiliki dan dikuasai. Proses tersebut akan menciptakan masyarakat mandiri yang 
berawal dari kebutuhan masyarakat dan dilakukan oleh masyarakat yang 
bersangkutan.  
Menurut Alfitri (2011: 21), usaha pemberdayaan masyarakat yang mampu 
memberikan peningkatan kemampuan dan mengembangkan potensi adalah  
pemberdayaan yang tidak hanya menumbuhkan dan mengembangkan nilai 
tambah ekonomi, tetapi juga nilai tambah sosial dan nilai tambah budaya. Hal 
tersebut sesuai pendapat Robert dalam Alfitri (2011: 22) bahwa pemberdayaan 
masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-
nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni 
bersifat people centered, participatory, empowering, and sustainable, konsep ini 
lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan 
mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (Alfitri, 2011: 22). 
Pemberdayaan sebagai suatu proses memiliki tujuan untuk memberikan 
bekal pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat yang belum berdaya, 
memiliki beberapa tahapan. Secara konseptual, pemberdayaan harus mencakup 
enam hal seperti yang disampaikan oleh Saraswati dalam Alfitri (2011: 23-24) : 
1) Learning by doing. Artinya, pemberdayaan adalah sebagai proses hal 
belajar dan ada suatu tindakan konkret yang terus-menerus, dampaknya 
dapat terlihat. 
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2) Problem solving. Pemberdayaan harus memberikan arti terjadinya 
pemecahan masalah yang dirasakan krusial dengan cara dan waktu yang 
tepat. 
3) Self evaluation. Pemberdayaan harus mampu mendorong seseorang atau 
kelompok tersebut untuk melakukan evaluasi secara mandiri. 
4) Self development and coordination. Artinya mendorong agar mampu 
melakukan pengembangan diri dan melakukan hubungan koordinasi 
dengan pihak lain secara lebih luas. 
5) Self selection. Suatu kumpulan yang tumbuh sebagai upaya pemilihan dan 
penilaian secara mandiri dalam menetapkan langkah ke depan.  
6) Self decisim. Dalam memilih tindakan yang tepat hendaknya dimiliki 
kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara mandiri.  
 
Keenam unsur tersebut merupakan hal-hal yang hendaknya diterapkan 
oleh setiap penyelenggara maupun fasilitator program pemberdayaan masyarakat 
untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya dan memiliki kemampuan serta 
kemandirian untuk hidup lebih baik bagi diri sendiri dan lingkungan. Apabila 
enam unsur tersebut dilakukan dengan baik dalam setiap proses pemberdayaan 
maka diharapkan menjadi proses yang berkelanjutan bagi setiap warga belajar 
untuk mampu menerapkan bekal pengetahuan dan keterampilan yang diberikan. 
Pembekalan materi pengetahuan dan keterampilan dalam proses pemberdayaan 
masyarakat sesuai dengan pendapat Parsons, et.al (1994) dalam Edi Suharto 
(2010: 58-59) yakni pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 
keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.  
Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh penyelenggara 
maupun fasilitator tidak akan mencapai tujuan apabila tidak didukung dengan 
partisipasi warga belajar atau masyarakat sasaran. Partisipasi masyarakat 
merupakan unsur penting karena masyarakatlah yang menjadi objek dari 
pemberdayaan itu sendiri. Pentingnya partisipasi masyarakat dalam setiap 
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program pemberdayaan masyarakat disampaikan pula oleh Alfitri (2011: 204-205) 
sebagai berikut :  
Pertama, partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat setempat 
yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek akan gagal. 
Kedua, bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 
pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan 
perencanaannya karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk proyek 
tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek tersebut. 
Ketiga, partisipasi menjadi sangat penting karena timbul anggapan bahwa 
merupakan asuatu hak demokrasi, jika masyarakat dilibatkan dalam 
pembangunan masyarakat, dalam konteks ini, masyarakat memiliki hak 
untuk memberikan saran dalam menetukan jenis pembangunan yang akan 
dilaksanakan di daerah mereka.  
 
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan program 
pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan pemberdayaan. Partisipasi 
masyarakat yang telah muncul perlu diperlakukan dengan baik agar program 
pemberdayaan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Berikut ini adalah 
pendekatan pemberdayaan biasa disingkat menjadi 5 P yang disampaikan oleh Edi 
Suharto (2010: 67-68) : 
1. Pemungkinan : menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masayrakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 
mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan 
struktural yang menghambat. 
2. Penguatan : memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan 
segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang 
menunjang kemandirian mereka. 
3. Perlindungan : melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 
lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat 
dan lemah, dan mencegah terjadinya eksplotiasi kelompok kuat 
terhadap kelompok lemah. Pembedayaan harus diarahkan pada 
penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak 
menguntungkan rakyat kecil. 
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4. Penyokongan : memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. 
Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak 
terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan 
terpinggirkan. 
5. Pemeliharaan : memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan 
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh 
kesempatan kerja.  
 
b. Pengertian Pemberdayaan Perempuan. 
Pembahasan konsep pemberdayaan khususnya pemberdayaan perempuan 
menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan adanya 
objek penelitian berupa fenomena masyarakat yang ada pada lembaga sosial 
kemasyarakatan dalam mengimplementasikan Pendidikan Perempuan dalam 
upaya pemberdayaan perempuan. Menurut Onny S. Pujono (1996: 9) 
memaparkan bahwa pemberdayaan perempuan berarti memberikan kekuatan dan 
kemampuan terhadap potensi yang dimiliki kaum perempuan agar dapat 
diaktualisasikan secara optimal dalam prosesnya dan menempatkan perempuan 
sebagai manusia seutuhnya. 
Terkait dengan potensi perempuan sebagai sasaran program 
pemberdayaan, berikut ini adalah pendapat dari GKR Hemas (1992: 39) yang 
menyatakan potensi wanita dari segi pendidikan bahwa potensi wanita dalam 
kesempatan memperoleh pekerjaan atau bidang pekerjaan, banyak ditentukan oleh 
tingkat pendidikannya. Selain itu dipengaruhi oleh sejauh mana tingkat 
pendidikan wanita dan seberapa besar peluang kerja yang tersedia sangat 
menentukan peranan wanita dimasa mendatang. Perempuan menyimpan potensi 
terpendam yang sangat memungkinkan bagi aktualisasinya, potensi perempuan 
 
 
31 
 
tidak akan habis untuk direalisasikan menjadi sesuatu yang aktual dan siap 
diperhitungkan siapapun (Gunawan, 2010: 2). Konsekuensi dari hal di atas adalah 
aktualisasi dan realisasi potensi yang dimiliki oleh perempuan melalui upaya 
pemberdayaan perempuan.  
Sebagai contoh yang disampaikan dalam tulisan Agus Elia Gunawan yang 
berjudul Aktualisasi Perempuan Karier bahwa perempuan karier mempunyai hak 
untuk sukses dan terus mengembangkan dirinya. Konsekuensi logisnya adalah 
segala potensi dikembangkan dan diaktualisasikan dalam pekerjaan yang dapat 
dan perlu mengasah pengetahuan dan kemampuan melalui pelatihan. Orde 
reformasi yang menandai tumbangnya rezim orde baru, muncul berbagai Non 
Governmental Organization (NGO) yang memiliki misi memperjuangkan 
kepentingan masyarakat kelas bawah sebagai akibat krisis moneter. Salah satunya, 
berdiri NGO perempuan yang memperjuangkan kepentingan perempuan terkait 
dengan perlindungan, pemberdayaan, rehabilitasi dan aksi dalam kehidupan di 
rumah maupun di luar rumah seperti Pusat Pengembangan Sumberdaya Wanita 
(Rustanto, 2010: 20).  
Proses pemberdayaan perempuan merupakan kunci persoalan, dalam 
rangka meningkatkan partisipasi perempuan dalam proses pembangunan disegala 
bidang. Pemberdayaan perempuan (women empowerment) yang dilakukan 
Indonesia maupun masyarakat dunia lainnya, berpijak pada kondisi obyektif di 
masyarakat dimana peran dan kedudukan perempuan umumnya tertinggal jika 
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh kemampuan 
yang dimiliki perempuan itu sendiri, tetapi terutama yang sangat menonjol adalah 
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disebabkan sistem budaya masyarakat yang tampaknya ingin tetap 
mempertahankan konsep patriarki (Faraz, 2000: 6). 
Sara H Longwe dalam Jurnal Spirit Publik tahun 2008 oleh Ismi Dwi 
Astuti, dkk menyatakan bahwa, Pemberdayaan perempuan mencakup tiga hal : 1) 
capacity building bermakna membangun kemampuan perempuan; 2) cultural 
change yaitu perubahan budaya yang memihak kepada perempuan; 3) structural 
adjustment adalah penyesuaian struktur yang memihak perempuan. Pentingya 3 
cakupan pemberdayaan perempuan di atas sebagai upaya pembangunan bagi 
perempuan dipaparkan oleh Sara H Longwe dalam mengembangkan teknik 
analisis gender yang dikenal dengan “Kerangka Pemampuan Perempuan”. 
Analisis gender adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan 
analisa terhadap adanya kesenjangan gender dalam berbagai bidang kehidupan.  
Berdasarkan pemaparan definisi pemberdayaan perempuan di atas, dapat 
dianalisis bahwa pemberdayaan perempuan merupakan proses realisasi dan 
aktualisasi potensi yang dimiliki oleh kaum perempuan melalui berbagai kegiatan 
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan salah satunya oleh lembaga 
masyarakat dalam upaya peningkatan kapasitas dan peran perempuan dalam 
pembangunan disegala bidang. 
c. Indikator Pemberdayaan 
Pemaparan definisi pemberdayaan secara umum yang membahas konsep 
pemberdayaan masyarakat dan pemaparan definisi pemberdayaan secara khusus 
yang membahas konsep pemberdayaan perempuan, selanjutnya mengantarkan 
pada pemaparan poin indikator pemberdayaan. Namun sebelumnya akan 
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disampaikan beberapa upaya yang hendaknya dilakukan untuk mencapai tujuan 
pemberdayaan perempuan dan juga indikator yang menunjukkan bahwa tujuan 
program pemberdayaan telah tercapai. 
Menurut Moeljarto (2001: 12) dalam operasionalisasi pemberdayaan 
perempuan ada 2 hal yang perlu dilaksanakan, yakni sebagai berikut : 
“Pertama, dalam proses pemberdayaan hendaknya menekankan proses 
pendistribusian kemampuan, kekuatan, dan kekuasaan kepada perempuan 
secara seimbang agar mereka lebih berdaya. Kedua, menekankan pada 
proses menstimulasi, mendorong atau memotivasi individu agar 
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang 
menjadi pilihan hidupnya.” 
   
Analisis dari dua hal di atas adalah, pertama untuk mewujudkan 
perempuan agar lebih berdaya maka perlu merubah struktur dan kultur yang 
menghambat pemberdayaan perempuan yang selama ini telah mendistribusikan 
komponen di atas secara tidak seimbang (inquality), yang didukung dengan aset 
material. Langkah tersebut akan mempengaruhi kebutuhan strategis kaum 
perempuan untuk melakukan bargaining position maka dibutuhkan aset material 
atau kebutuhan praktis perempuan seperti meningkatkan pendapatan ekonomi. 
Kedua, artinya bahwa pemberdayaan adalah suatu proses, sebagai suatu proses 
maka perlu suatu upaya untuk mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), 
potensi, sumber daya agar mampu membela dirinya. 
Pemberdayaan sebagai suatu bentuk kegiatan untuk memberikan 
peningkatan kemampuan dan kesejahteraan untuk masyarakat pada segala bidang, 
perlu diiringi dengan adanya kegiatan nyata berupa proses atau tahapan kerja 
untuk hasil yang bermanfaat. Menurut Aziz (dalam Alfitri, 2011: 26) tahapan 
yang seharusnya dilalui dalam pemberdayaan antara lain seperti berikut :  
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(1) Membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya; (2) Melakukan 
analisis terhadap permasalahan tersebut secara mandiri; (3) Menentukan 
skala prioritas masalah, dalam arti memilah dan memilih tiap masalah 
yang paling mendesak untuk diselesaikan; (4) Mencari penyelesaian 
masalah yang sedang dihadapi, antara lain dengan pendekatan sosio 
kultural yang ada dalam masyarakat; (5) Melaksanakan tindakan nyata 
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi; (6) Mengevaluasi 
seluruh rangkaian dan proses pemberdayaan itu untuk dinilai sejauhmana 
keberhasilan dan kegagalannya.  
 
Upaya untuk mengetahui bahwa suatu program telah berjalan sesuai tujuan 
pemberdayaan, maka perlu adanya indikator pemberdayaan yang berikut ini 
dikutip dari pendapat Schuler, Hashemi dan Riley dalam (Edi Suharto, 2010: 63-
66). Indikator pemberdayaan tersebut dijabarkan dalam 8 poin disebut dengan 
emporwement index atau indeks pemberdayaan, antara lain sebagai berikut  : 
1) Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah atau 
wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, 
rumah ibadah, ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi 
jika individu mampu pergi sendirian. 
2) Kemampuan membeli komoditas „kecil‟ : kemampuan individu untuk 
membeli barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak tanah, 
minyak goreng, bumbu); kebutuhan dirinya (minyak rambut, sabun mandi, 
rokok, bedak, sampo). Individu dianggap mampu melakukan kegiatan ini 
terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri tanpa memnita ijin 
pasangannya terlebih jika ia dapat membeli barang-barang tersebut dengan 
menggunakan uangnya sendiri.  
3) Kemampuan membeli komoditas „besar‟: kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang sekunder atau tersier, seperti lemari pakaian, TV, 
radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti halnya indikator di atas, 
poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat membuat keputusan 
sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli 
barang-barang tersebut dengan uangnya sendiri. 
4) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputuan rumah tangga: mampu 
membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri mengenai 
keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenai renovasi rumah, 
pembelian kambing untuk ternak, memperoleh kredit usaha. 
5) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden ditanya mengenai 
apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorang (suami, istri, anak-anak, 
mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasan dari dia tanpa ijinnya; 
yang melarang mempunyai anak; atau melarang bekerja di luar rumah. 
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6) Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah satu seorang 
pegawai pemerintah desa/kelurahan; seorang anggota DPRD setempat; 
nama presiden; mengetahui pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-
hukum waris. 
7) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang dianggap 
„berdaya‟ jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain 
melakukan protes, misalnya, terhadap suami yang memukul istri; istri yang 
mengabaikan suami dan keluarganya; gaji yang tidak adil; penyalahgunaan 
bantuan sosial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi dan pegawai 
pemerintah. 
8) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, 
tanah, asset produktif, tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin tinggi 
jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah dari 
pasangannya.  
 
Pendapat lain tentang indikator bahwa seorang perempuan telah berdaya 
disampaikan oleh Murniati (2004: 119) yakni sebagai berikut,  
“perempuan yang mandiri juga kreatif, terampil menciptakan sesuatu yang 
baru, mampu berpandangan realistis, kuat dalam permasalahan dan kuat 
dalam proporsinya, ia juga berani melakukan sesuatu dan dapat memegang 
kebenaran serta berani memberikan kritik, dengan demikian ia mampu 
berdiri di atas keyakinannya walaupun tanpa bantuan orang lain”. 
Dari pemaparan beberapa indikator pemberdayaan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa poin-poin yang hendaknya dapat dicapai oleh sebuah proses 
pemberdayaan perempuan adalah kondisi dimana perempuan telah mampu 
melakukan beberapa aktivitas yang mencerminkan bahwa dirinya telah memiliki 
kapasitas lebih dalam kehidupan sosial baik dalam keluarga maupun di 
masyarakat. Aktivitas tersebut antara lain adalah peningkatan peran dalam 
pengadaan barang kebutuhan rumah tangga, mulai terlibat dalam pengambilan 
keputusan baik di keluarga ataupun di kelompok belajar serta menjadi perempuan 
yang kreatif dalam mengolah sumber daya sehingga mampu menjadi perempuan 
yang mandiri khususnya dalam kehidupan sosial dan ekonomi.  
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3. Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Dalam Petunjuk Teknis Program yang disampaikan oleh Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Masyarakat, memaparkan bahwa pembelajaran pendidikan 
perempuan untuk pembangunan berkelanjutan adalah proses pembangunan yang 
berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan 
kebutuhan generasi masa depan”. Hal tersebut merupakan bentuk penyiapan 
perempuan agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjaga 
kelangsungann hidup dan perkembangannya di masa datang.  
Pembelajaran pendidikan perempuan berkelanjutan dimaksudkan agar 
dapat membantu pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan, serta pemenuhan 
hak perempuan dalam mengembangkan hidupnya. Disamping itu, program ini 
lebih mengacu kepada pengelolaan dan pembekalan keahlian perempuan, 
sehingga nantinya mereka dapat mandiri, dalam melakukan dan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Bagi perempuan, kecakapan hidup merupakan bagian 
penting dari pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan perempuan secara 
simultan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan (capability) dan kualitas 
hidupnya, keluarga dan masyarakat. Melalui pemberdayaan perempuan juga 
diharapkan dapat memberikan life skills, serta hasil karya baik berupa barang atau 
jasa untuk keperluan diri dan akhirnya akan bermuara pada peningkatan 
penghasilan keluarga dan masyarakat.  
Tujuan dari program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan adalah sebagai berikut :  
Meningkatkan kecakapan peserta didik dalam mengelola potensi sumber 
daya lokal (lingkungan, sosial, ekonomi) yang berkelanjutan, 
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meningkatkan motivasi dan kesadaran peserta didik untuk melakukan 
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan  tanpa merusak keseimbangan 
alam, meningkatkan kemampuan kewirausahaan peserta didik untuk 
memperkuat ekonomi dan keberdayaan keluarga dengan memanfaatkan 
sumber daya atau potensi lokal secara arif (Dikmas, 2011: 6-7). 
 
Pelaksanaan pembelajaran program dijabarkan sebagai berikut : 
 
a. Pembelajaran pendidikan perempuan untuk pembangunan berkelanjutan 
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran dan pelatihan serta 
pendampingan untuk meningkatkan keberdayaan peserta didik. 
b. Materi pembelajaran dan pelatihan berkaitan dengan pembelajaran 
pendidikan perempuan untuk pembangunan berkelanjutan seperti : 
c. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran orang 
dewasa (andragogy) yang lebih partisipatif, dengan banyak menggali, 
mendengar, mendiskusikan, mempraktikkan, mengartikulasikan dan 
membangun pemahaman, sikap, keterampilan dan perilaku, serta 
menghargai pengalaman peserta didik. 
d. Pasca pembelajaran dan atau pelatihan dilakukan pendampingan oleh 
tutor/nara sumber/pengelola. Pendampingan ini dilakukan untuk 
memberikan bimbingan peserta didik agar dapat menerapkan hasil belajar 
yang diperoleh dari pembelajaran/pelatihan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik secara individu maupun secara kelompok (Dikmas, 2011: 8-9). 
 
4. Kegiatan Pembelajaran Partisipatif 
a. Prinsip Pembelajaran Partisipatif 
Sebelum mengkaji mengenai proses pembelajaran partisipatif dalam 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan, maka di bawah ini 
akan dijabarkan tentang prinsip pembelajaran partisipatif. Ada empat prinsip yang 
disampaikan oleh Sudjana (2000: 172-175) yakni sebagai berikut : 
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1) Berdasarkan Kebutuhan Belajar (Learning Needs Based) 
Kebutuhan belajar adalah setiap keinginan atau kehendak yang dirasakan 
dan dinyatakan oleh seseorang, masyarakat, atau organisasi utnuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap tertentu melalui kegiatan pembelajaran 
(Sudjana, 2000: 172). 
2) Berorientasi pada Tujuan Kegiatan Pembelajaran (Learning Goals and 
Objectives Oriented) 
Prinsip ini mengandung arti bahwa kegiatan pembelajaran partispatif 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Tujuan belajar tersebut disusun oleh pendidik bersama 
peserta didik serta diformulasikan oleh penyelenggara program pembelajaran 
(Sudjana, 2000: 173). 
3) Berpusat pada Pesera Didik (Participant Centered) 
Prinsip ini mengandung makna bahwa kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan itu didasarkan dan disesuaikan dengan latar belakang kehidupan peserta 
didik seperti, pekerjaan, pergaulan, agama dan lainnya (Sudjana, 2000: 173). 
4) Berangkat dari Pengalaman Belajar (Experiental Learning) 
Prinsip ini memberi arah bahwa kegiatan pembelajaran partisipatif disusun 
dan dilaksnakan dengan berangkat dari hal-hal yang dikuasai peserta didik atau 
dari pengalaman yang telah dimiliki peserta didik (Sudjana, 2000: 174). 
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b. Pembelajaran Partisipatif dalam Pendidikan Perempuan 
Strategi penyelenggaraan Program Keaksaraan yang disampaikan oleh 
Kusnadi (2005: 191) yakni 1) partisipatif, 2) konteks lokal, 3) desain lokal, 4) 
fungsionalisasi hasil belajar, adalah strategi belajar yang digunakan dalam 
pendidikan keaksaraan. Sebagaimana disampaikan oleh Sudjana (2000: 155) 
bahwa kegiatan pembelajaran partisipatif muncul sebagai akibat dari penggunaan 
strategi belajar partisipatif.  
Kegiatan pembelajaran partisipatif mengandung arti ikut sertanya peserta 
didik di dalam program pembelajaran partisipatif. Keikutsertaan peserta didik itu 
diwujudkan dalam tiga tahapan kegiatan pembelajaran yaitu perencanaan program 
(program planning), pelaksanaan (program implementation), dan penilaian 
(program evaluation) kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2000: 155). 
Implementasi pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan menerapkan prinsip pendidikan keaksaraan sebagai strategi 
belajarnya untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang partisipatif. Tahap 
pelaksanaan pembelajaran mulai dari persiapan, pelaksanaan dan penilaian 
dilakukan dengan melibatkan warga belajar. Tutor maupun nara sumber teknis 
melakukan pendampingan dan fasilitasi terhadap aspirasi dari warga belajar untuk 
membentuk kesepakatan dalam implementasi pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
Partisipasi pada tahap perencanaan adalah keterlibatan peserta didik dalam 
kegiatan mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan dan prioritas masalah, 
sumber-sumber atau potensi yang tersedia dan kemungkinan hambatan dalam 
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pembelajaran (Sudjana, 2000: 155). Sesuai dengan pendapat di atas, perencanaan 
atau persiapan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan melibatkan warga belajar didalamnya. Hasil diskusi persiapan 
pembelajaran tersebut kemudian akan menjadi dasar untuk pengelola dan tutor 
dalam menentukan tujuan belajar, materi belajar yang terkait dengan Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Hal tersebut bertujuan untuk 
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan warga belajar dan 
potensi lingkungan yang dimiliki di daerah sekitar. 
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Partisipasi dalam tahap 
pelaksanaan program kegiatan pembelajaran adalah keterlibatan peserta didik 
yang ditandai dengan keteraturan dalam kehadiran pada setiap kegiatan 
pembelajaran (Sudjana, 2000: 156). Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang diterapkan secara partisipatif 
ini bertujuan menciptakan iklim kondusif yang mencakup hal-hal dibawah ini : 
Pertama, kedisiplinan peserta didik yang ditandai dengan keteraturan 
dalam kehadiran pada setiap kegiatan pembelajaran. Kedua, pembinaan 
hubungan antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik 
sehingga tercipta hubungan kemanusiaan yang terbuka, akrab, terarah, 
saling menghargai, saling membantu, dan saling belajar. Ketiga, interaksi 
kegaitan pembelajaran antara peserta didik dan pendidik dilakukan melalui 
komunikasi yang sejajar baik antar peserta didik maupun peserta didik 
dengan pendidik. Keempat, tekanan kegiatan pembelajaran adalah pada 
peranan peserta didik yang lebih aktif melakukan kegiatan pembelajaran 
bukan pada pendidik yang lebih mengutamakan kegiatan mengajar 
(Sudjana, 2000: 156-157).  
 
Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
diterapkan dengan membangun suasana yang interaktif antar pendidik dan peserta 
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didik. Peran keduanya adalah sama dan sejajar dalam melakukan aktivitas belajar. 
Hal tersebut dilakukan sesuai prinsip pendidikan keaksaraan yakni partisipatif 
melalui komunikasi dua arah untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang 
partisipatif.  
Tahap yang ketiga dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan adalah penilaian atau evaluasi. Penilaian dalam 
program ini adalah penilaian terhadap proses belajar dan hasil belajar. Penilaian 
terhadap proses pembelajaran untuk mengetahui sejauhmana kesesuaian antara 
proses yang telah direncanakan dengan pelaksanaannya. Penilaian terhadap hasil 
pembelajaran untuk mengetahui mengenai perubahan perilaku (pengetahuan, 
keterampilan, nilai, aspirasi) yang dialami peserta didik atau lulusan setelah 
mengikuti program pembelajaran (Sudjana, 2000: 157).  
Partisipasi dalam tahap evaluasi ini pun bermanfaat bagi peserta didik 
untuk mengetahui tentang sejauh mana perubahan yang telah dialami dan dicapai 
oleh mereka melalui kegiatan pembelajaran partisipatif (Sudjana, 2000: 157-158). 
Pelaksanaan penilaian pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dilakukan sesuai kebutuhan tutor dan nara sumber teknis dan warga 
belajar. Dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan warga belajar 
dalam menerima dan menerapkan hasil belajar serta memberikan masukan untuk 
tutor dan nara sumber teknis dalam menyusun rencana belajar di waktu yang akan 
datang.  
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah hasil penelitian yang dinilai relevan dengan 
penelitian yang mengangkat masalah Pendidikan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dalam konteks pendidikan luar sekolah. 
Penelitian oleh Aris Hidayatno (Pamong Belajar SKB Ajibarang) 
mengenai Model Pelatihan Tutor Kelompok Belajar Paket B Berwawasan ESD 
(Education for Sustainable Development). Penelitian ini bertujuan (1) 
Memberikan informasi tentang pendidikan yang berwawasan ESD atau 
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan; (2) Meningkatkan kualitas tutor 
Kejar Paket B; (3) Menciptakan pola pembelajaran Paket B yang berwawasan 
ESD; (4) Meningkatkan mutu hasil  lulusan Paket B untuk hasil yang lebih baik. 
Hasil atau dampak yang dicapai dalam melaksanakan strategi model pelatihan 
tersebut adalah (1) Terjadinya peningkatan kinerja tutor; (2) Motivasi belajar 
peserta didik meningkat; (3) Terbentuknya karakter tutor yang mampu 
mengimplementasikan ESD dalam proses pembelajaran; (4) Peningkatan kinerja 
lembaga pendidikan setara SMP yang berwawasan ESD. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu konsep pembangunan yang 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan generasi 
masa depan. Pembangunan berkelanjutan juga merupakan visi pembangunan yang 
mencakup populasi, spesies hewan dan tumbuhan, ekosistem, sumber daya alam 
dan mengintegrasikan aspek sosial dan ekonomi seperti memerangi kemiskinan, 
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kesetaraan gender, hak asasi manusia, pendidikan untuk semua, kesehatan, 
keamanan manusia, dialog antar-budaya. Salah satu upaya pemerintah untuk 
mendukung gerakan pembangunan berkelanjutan melalui pendidikan nonformal 
adalah mengadakan Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan merupakan sebuah konsep pendidikan masyarakat yang didalamnya 
terdapat kombinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan upaya pelestarian 
lingkungan.  
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang 
dilaksanakan oleh Paguyuban Aksara Green diterapkan melalui konsep 
pembelajaran untuk warga belajar yang merupakan salah satu upaya peningkatan 
kemampuan dan peningkatan kesejahteraan melalui aktifitas dan kreatifitas dalam 
memanfaatkan sumber daya lokal. Program tersebut ditujukan untuk kaum 
perempuan usia 18 – 55 tahun berkeaksaraan rendah dan miskin. Warga 
masyarakat disebut masih berkeaksaraan rendah ketika dirinya belum sepenuhnya 
menguasai dan belum mampu melakukan komunikasi menggunakan angka dan 
huruf secara baik dan benar serta belum memiliki pendapatan yang dapat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
yang dilaksanakan oleh  pengelola dan tutor dilakukan sebagai upaya menerapkan 
pendidikan nonformal berwawasan pembangunan berkelanjutan. Melalui 
implementasi Pendidikan Perempuan, warga belajar tidak hanya belajar membaca, 
menulis dan berhitung namun juga dibekali dengan keterampilan fungsional agar 
mampu menghasilkan kreatifitas dari olahan sumber daya lokal. Dengan demikian 
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implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green dilakukan sebagai upaya memberikan pembelajaran 
untuk warga belajar agar tidak kembali buta aksara serta mampu memberdayakan 
diri sendiri dan kelompok. Secara ringkas kerangka berpikir dalam penelitian ini 
digambarkan dalam bagan yang ada di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Berpikir  
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Aksara Green 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan penelitian dirinci 
sebagi berikut : 
1. Bagaimana latar belakang penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
2. Bagaimana proses persiapan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dapat memberdayakan perempuan, dalam hal ini 
untuk warga belajar di Paguyuban Aksara Green? 
4. Bagaimana hasil pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dapat memberikan pemberdayaan bagi 
perempuan? 
5. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan mendeskripsikan Implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh Paguyuban 
Aksara Green, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang dapat 
memberikan deskripsi lengkap mengenai hasil dari penelitian ini. Hal tersebut 
seperti yang dipaparkan oleh Sudarwan Danim (2002: 51) bahwa “Penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, 
gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai 
penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkip interview, catatan lapangan, 
foto, dokumen pribadi dan lain-lain.” 
Dalam penelitian ini semua data yang terkumpul kemudian dianalisa dan 
diorganisasikan hubungannya untuk menarik kesimpulan yang diwujudkan dalam 
bentuk tulisan. Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif diharapkan mampu 
mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan dalam pemberdayaan perempuan 
di Paguyuban Aksara Green.  
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penentuan subjek dan objek penelitian berdasarkan 
tujuan penelitian yakni mendeskripsikan bagaimana implementasi Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh Paguyuban Aksara Green. 
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Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh segala informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian.   
1. Penentuan Subjek Penelitian  
Penentuan sumber data atau subjek penelitian dilakukan berdasarkan atas 
informasi apa saja yang dibutuhkan. Subjek penelitian dapat ditemukan dengan 
cara memilih informan untuk dijadikan key informan di dalam pengambilan data 
di lapangan (Sukardi, 1995: 7-8). Menurut Sugiyono (2012: 56-57) memaparkan 
bahwa sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
nara sumber.  
 
Bila pemilihan sampel atau informan benar-benar jatuh pada subyek yang 
benar-benar menguasai situasi sosial yang diteliti (obyek), maka merupakan 
keuntungan bagi peneliti karena tidak memerlukan banyak sampel lagi sehingga 
penelitian cepat selesai (Sugiyono, 2012: 57). Hal tersebut dikarenakan yang 
menjadi kepedulian peneliti kualitatif adalah tuntasnya perolehan informasi 
dengan keragaman variasi yang ada, bukan banyaknya sampel sumber data. 
Sumber data dari pengelola program adalah ketua lembaga Paguyuban 
Aksara Green, ditentukan sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk mendapatkan 
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informasi mengenai program dan profil lembaga. Sumber data dari tutor 
keaksaraan adalah tutor pembelajaran baca tulis hitung dari lembaga dan 
berdasarkan kondisi nyata bahwa tutor tersebut yang melaksanakan pembelajaran. 
Sedangkan untuk penentuan sumber data nara sumber teknis ditentukan 
berdasarkan kenyataan pelaksanaan pembelajaran oleh NST dari Kapedal. 
Sedangkan sumber data dari warga belajar ditentukan berdasarkan pengamatan 
selama proses pembelajaran meliputi usia, keaktifan belajar, dan dampak 
penerapan hasil belajar yang telah didapat. Ada 20 warga belajar yang dimintai 
informasi untuk pertimbangan pemilihan responden yang kompeten kemudian 
dipilih sebagian untuk diwawancara secara mendalam. 
Berdasarkan hal di atas, untuk memperoleh informasi lebih lengkap 
mengenai implementasi pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan, maka dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitan berjumlah 12 orang dengan rincian, 2 pengelola sekaligus tutor 
keaksaraan, 3 Nara Sumber Teknis, dan 7 warga belajar di Paguyuban Aksara 
Green.  
2. Penentuan Objek Penelitian 
Penelitian kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, 
hasil konstruksi pemikiran, dan utuh (holistic) karena setiap aspek dari obyek itu 
mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (Sugiyono, 2012: 5).  
Sugiyono (2012: 49) memaparkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social situation 
atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku 
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(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial 
tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui apa yang 
terjadi di dalamnya (Sugiyono, 2012: 49).  
Dari pengetian di atas, maka objek dari penelitian ini adalah implementasi 
pembelajaran “Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan” yang 
dilakukan oleh Paguyuban Aksara Green dalam upaya pemberdayaan perempuan.  
 
C. Setting Penelitian 
Latar pelaksanaan penelitian ini adalah suasana pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang dilakukan oleh tutor maupun 
nara sumber teknis dan warga belajar di Paguyuban Aksara Green. Suasana 
pembelajaran yang dimaksud adalah proses belajar di kelas maupun di luar kelas 
sesuai materi program yang disampaikan. Selain itu, pelaksanaan penelitian juga 
meliputi sebagian kecil dari latar kehidupan warga belajar dalam keluarganya. Hal 
tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai penerapan hasil belajar oleh 
warga belajar dirumah masing-masing.  
Penelitian ini dilaksanakan di Paguyuban Aksara Green yang terletak di 
Desa Dengok, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pemilihan di Paguyuban Aksara Green dijadikan lokasi penelitian 
yaitu atas pertimbangan, bahwa Paguyuban Aksara Green merupakan salah satu 
lembaga sosial kemasyarakat yang bergerak dalam bidang pendidikan nonformal 
yang ada di Kabupaten Gunungkidul serta memiliki perkembangan yang baik 
sebagai fasilitator pendidikan untuk masyarakat dengan prestasi yang dimiliki. 
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Selain itu dilihat dari sisi keterbukaan dari pihak pengelola maupun masyarakat 
sekitar.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono (2012: 61) dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian 
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan 
data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2012: 63). Untuk 
memperoleh data secara lengkap, maka penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi (pengamatan) 
Pada penelitian kualitatif, observasi merupakan salah satu teknik 
mengumpulkan data, yang populer disebut observasi partisipan (Danim, 2002: 
140). Penggunaan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipan bertujuan 
untuk melakukan pengamatan secara langsung dan mendalam terkait kejadian 
yang ada di lapangan secara nyata. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh 
Sudarwan Danim (2002: 122) bahwa fokus paling esensial dari peneliti kualitatif 
adalah pemahaman dan kemampuannya dalam membuat makna atas suatu 
kejadian atau fenomena pada situasi yang tampak. 
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Guba dan Lincoln (1981: 191-193) dalam Moleong (2012: 174-175) 
menyatakan beberapa alasan mengapa perlu memanfaatkan pengamatan dalam 
penelitian : 
a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. 
b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. 
c. Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan 
penelitian 
d.  Mencegah terjadinya bias dilapangan. 
Dalam teknik observasi partisipatif, peneliti melakukan pengamatan 
dengan mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh sumber data dan ikut merasakan 
setiap prosesnya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan 
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak (Sugiyono, 2012: 64).  
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik yang berkaitan 
dengan Implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
di Paguyuban Aksara Green. Kondisi fisik berupa tata letak dan ruang 
pelaksanaan program, serta sarana dan prasarana pembelajaran. Sedangkan 
kondisi non fisik adalah jalannya pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan, yakni kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di 
Paguyuban Aksara Green. 
2. Wawancara  
Salah satu teknik pengumpulan data kualitatif adalah wawancara 
mendalam, instrumen yang digunakan disini yaitu pedoman wawancara 
(Sudarwan Danim, 2002: 138). Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012: 
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72) mendefinisikan interview sebagai berikut, a meeting of two persons to 
exchange information and idea through question and responses, resulting in 
communication and joint construction of meaning about a particular topic”. 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012: 73) juga mengemukakan 
beberapa macam wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan 
tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, menggunakan wawancara semiterstruktur 
karena merupakan kategori wawancara in-depth interview yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya tentang Implementasi Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green dalam upaya 
pemberdayaan perempuan.   
3. Dokumentasi  
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2012: 82). Hasil 
pengumpulan data dari teknik observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau 
dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik. 
Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dalam kaitannya 
dengan arsip atau catatan yang ada, proses pembelajaran oleh tutor dan nara 
sumber teknis, metode penyampaian yang diterapkan, evaluasi program pelatihan 
serta foto-foto kegiatan, fasilitas, dan sarana serta catatan kejadian yang dapat 
membantu menjelaskan kondisi yang akan digambarkan oleh peneliti.  
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
dilaksanakan untuk memperoleh data tambahan tentang Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan yang sebelumnya dilakukan dengan teknik 
wawancara dan observasi, yaitu foto, materi, dan daftar hadir peserta. Informasi 
yang bersifat dokumentatif sangat bermanfaat guna pemberian gambaran secara 
keseluruhan dalam mendapatkan informasi yang lebih mendalam yang ada pada 
lembaga. 
Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Teknik Pengumpul Data 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1. Pelaksanaan Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan  
Pengelola 
Tutor  
Nara sumber 
teknis (NST) 
Warga belajar 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
2. Hasil pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan  
Tutor  
Nara sumber 
teknis (NST) 
Warga belajar 
Observasi, 
wawancara, 
3.  Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
Pengelola 
Tutor  
Nara sumber 
teknis (NST) 
Warga belajar 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
4. 
 
Profil Paguyuban Aksara Green Pengelola Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2012: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena  alam maupun sosial yang diamati. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
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penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya (Sugiyono, 2012: 60).   
Sesuai dengan pendapat tersebut, instrumen dalam penelitian ini adalah 
pedoman sederhana yang digunakan peneliti mengumpulkan data terkait dengan 
permasalahan yang akan diteliti. Pedoman sederhana tersebut adalah pedoman 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari 
berbagai sumber, dari wawancara, dokumentasi, dan observasi yang kemudian 
dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban yang diperoleh. Miles and 
Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012: 91) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya (Sugiyono, 
2012: 92). Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan secara 
sistematik yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun 
 
 
55 
 
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga 
dapat memberikan gambaran yang jelas.  
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan dengan merangkum data, 
memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti 
untuk mencari data apabila masih diperlukan. Selanjutnya membuat abstraksi, 
abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti agar data yang 
diperoleh dan dikumpulkan mudah dikendalikan oleh peneliti sesuai kebutuhan 
penelitian.  
2. Penyajian Data 
Data yang telah direduksi kemudian dilakukan penyajian data / data 
display. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya 
(Sugiyono, 2012: 95).  
Dalam penelitian ini, penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah difahami dari penyajian data tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temauan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2012: 99).  
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Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan kemudian diseleksi setelah itu 
dilakukan intepretasi data. Intepretasi data berusaha mencari makna dan implikasi 
yang lebih luas tentang hasil penelitian. Intepretasi data dilakukan dengan 
mencoba mencari pengertian yang lebih luas tentang hasil-hasil yang didapatnya 
dengan membandingkan hasil analisanya dengan kesimpulan peneliti lain bila ada 
dan dengan menghubungkan kembali dengan teori.  
Berdasarkan dengan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, maka 
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data secara kualitatif yang 
bertujuan untuk menjaring data tentang implementasi Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan dalam upaya pemberdayaan perempuan di 
Paguyuban Aksara Green.  
 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2012: 330). Pendapat lain dari 
Sugiyono (2012: 83) menyatakan triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  
Denzin (1978) dalam Moleong (2012: 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori yang dijabarkan seperti berikut : 
1. Triangulasi sumber, membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. 
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2. Triangulasi metode, menurut Patton (1987: 329) dalam Moleong (2012: 
331) terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan derajar kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi peneliti, memanfaatkan peneliti untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data.  
4. Triangulasi teori, maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 
berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan oleh para 
pakar.     
 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Dengan 
demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta meng-
crosschek data antar subjek penelitian. Triangulasi sumber berarti, untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.  
Hal tersebut digambarkan pada gambar di bawah ini (Sugiyono, 2012: 83).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Triangulasi Sumber pengumpulan data (satu teknik pengumpulan data 
pada bermacam-macam sumber data A, B, C) 
Wawancara 
Mendalam 
A 
B 
C 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Paguyuban Aksara Green 
Asas pendidikan seumur hidup merumuskan bahwa proses pendidikan 
merupakan suatu proses kontinu yang bermula sejak seseorang dilahirkan hingga 
meninggal dunia. Menurut GBHN 1978 dinyatakan bahwa pendidikan 
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, 
sekolah, dan masyarakat sehingga pendidikan seumur hidup merupakan tanggung 
jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Sekelompok masyarakat yang peduli 
dan mendukung proses pendidikan sepanjang hayat akan menjadi penggerak 
adanya lembaga pendidikan berbasis masyarakat.  
Pelaksanaan pendidikan seumur hidup oleh masyarakat dapat 
diselenggarakan dengan pendekatan pendidikan berbasis masyarakat melalui 
Lembaga Sosial Kemasyarakatan. Paguyuban Aksara Green merupakan kelompok 
belajar sekaligus kelompok usaha yang terbentuk sebagai wadah masyarakat desa 
untuk melakukan pendidikan dan pelatihan sesuai kebutuhan masyarakat. 
Pembentukan Lembaga Sosial Kemasyarakatan ini memiliki maksud dan tujuan 
seperti yang tertulis pada Anggaran Dasar lembaga, yakni sebagai berikut : 
a. Melaksanakan kegiatan dalam Bidang Sosial, ekonomi, dan seni budaya 
diantaranya menjalankan kegiatan : 
1) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat pada bidang ekonomi, 
sosial dan kebudayaan. 
2) Melaksanakan pembinaan pada bidang sosial, ekonomi budaya dan 
lain sebagainya. 
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3) Melaksanakan pembinaan, bimbingan penyiapan dan peningkatan 
sumber daya manusia. 
4) Melaksanakan bimbingan teknik, seminar, meeting, workshop, 
outbond, inbond dalam rangka pengembangan dan peningkatan 
kualitas dan kapasitas sumber daya manusia. 
b. Melaksanakan kegiatan dalam Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
diantaranya menjalankan kegiatan : 
1) Memberikan santunan bagi anak putus sekolah. 
2) Menggalang dan menyalurkan bantuan kebutuhan pokok baik bagi 
masyarakat miskin ataupun akibat bencana alam. 
3) Memberi bantuan kepada korban bencana alam. 
4) Memberikan bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin dan 
gelandangan. 
5) Melestarikan lingkungan hidup. 
6) Melestarikan/membina seni budaya yang berkembang di masyarakat. 
c. Melaksanakan kegiatan dalam Bidang Ekonomi dan Keuangan 
diantaranya menjalankan kegiatan : 
1) Melaksanakan kegiatan pemberdayaan masayraakat dalam rangka 
peningkatan pendapatan dan ekonomi. 
2) Memberikan bantuan perlindungan konsumen. 
3) Menggalang dan melaksanakan bantuan modal serta melaksanakan 
bantuan modal serta melaksanakan bimbingan penyuluhan 
pembinaan pertanian, peternakan, perikanan, dan lain-lain. 
4) Membantu pemasaran hasil industri, kerajinan, pertanian, 
perkebunan dan perikanan. 
5) Menggalang dan menyalurkan bantuan modal usaha bagi 
masyarakat. 
6) Menggiatkan bidang kewirausahaan. 
d. Melaksanakan kegiatan dalam Bidang Pendidikan diantaranya 
menjalankan kegiatan : 
1) Mendirikan dan menyelenggarakan pendidikan formal dan informal. 
2) Menggalang dan menyalurkan bantuan dana pendidikan dan 
pelatihan bagi masyarakat. 
3) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (Bimtek). 
 
Berbagai program di atas diselenggarakan dengan upaya mengakses dana 
dari lembaga pemerintah dan swasta, dari pemerintah antara lain Direktorat 
Pembinaan Masyarakat, Kementerian Lingkungan Hidup, dan Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Akses dana dari swasta misalnya lembaga pernah 
bekerja sama dengan sponsor yaitu Tupperwere untuk mensosialisasikan kegiatan 
pelestarian hutan rakyat.  
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a. Profil Paguyuban Aksara Green 
Nama Lembaga  : Paguyuban Aksara Green 
Alamat Lengkap  : Dengok V, RT 15 RW 05, Dengok, Playen,  
  Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 
Tahun Pendirian  : 2011 
Akta Notaris  : Nomor 01 tertanggal 01 November 2011 
NPWP   : 02.77.852.1.545.000 
Paguyuban Aksara Green merupakan kelompok belajar sekaligus 
kelompok usaha yang berdiri sejak 01 Juli 2010 kemudian dilegalkan pada 1 
November 2011 serta memiliki 20 orang warga belajar yang seluruhnya adalah 
kaum perempuan. Lembaga ini memiliki legalitas atau berbadan hukum sebagai 
Lembaga Sosial Kemasyarakatan yang diinisiasi oleh kelompok masyarakat dan 
untuk masyarakat khususnya Dusun Dengok V dan Kecamatan Playen pada 
umumnya.  
Letak Paguyuban Aksara Green berada di jalur strategis yakni tidak jauh 
dari jalan raya yang digunakan sebagai akses oleh masyarakat menuju pusat kota 
tepatnya berada di Dusun Dengok V. Berjarak 4 Km dari Ibukota Kecamatan 
Playen dan berjarak 10 Km dari Ibukota Kabupaten Gunungkidul. Lokasi ini 
sangat terkenal karena berada satu jalur dengan akses jalan utama menuju obyek 
wisata Air Terjun Sri Gethuk sebagai salah satu obyek wisata alam favorit di 
Kabupaten Gunungkidul.  
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b. Visi dan Misi Paguyuban Aksara Green 
Misi Paguyuban Aksara Green merupakan sikap kerja yang ditanamkan 
oleh ketua dan pengurus lainnya sebagai upaya mewujudkan visi Paguyuban 
Aksara Green agar menjadi lembaga yang berkualitas.  
7) Visi 
Mewujudkan kaum perempuan yang aktif dan mandiri dalam bidang sosial, 
ekonomi dan budaya. 
8) Misi 
a. Melaksanakan kegiatan dalam bidang sosial, ekonomi dan seni budaya. 
b. Melaksanakan kegaitan dalam bidang sosial, dan kemasyarakatan. 
c. Melaksanakan kegiatan dalam bidang ekonomi dan keuangan. 
d. Melaksanakan kegaitan dalam bidang pendidikan. 
c. Susunan Kepengurusan Paguyuban Aksara Green 
Susunan kepengurusan Paguyuban Aksara Green mencakup adanya 
pelindung di Paguyuban Aksara Green yakni Kepala Desa Dengok dan 
pendampingan langsung dari Badan Lingkungan Hidup Provinsi D.I. Yogyakarta. 
Sedangkan kepengurusan internal Paguyuban Aksara Green adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 4. Bagan Kepengurusan Paguyuban Aksara Green 
 
Uraian tugas dari masing-masing pengurus dalam bagan di atas dijabarkan 
sebagai berikut : 
1) Ketua  
a) Sebagai koordinator atau penanggungjawab program di lembaga. 
b) Mengusulkan program yang akan diselenggarakan, mencari terobosan 
program dan pendanaan. 
c) Melaporkan setiap program kegiatan yang diselenggarakan di lembaga. 
2) Sekretaris 
a) Mencatat dan mendokumentasikan setiap kegiatan. 
b) Menyusun rencana program kegiatan. 
c) Menyiapkan data yang diperlukan. 
d) Pengadministrasian organisasi. 
Ketua 
Siti Badriyah 
Koord. Bid. Pendidikan 
Lilis Hanifah 
Koord. Bid. Ekonomi 
Rina N 
Koord. Bid. Sosbud 
Ngajiran 
Sekretaris 
Ngatiyem 
Bendahara 
Tri Wahyuni 
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3) Bendahara 
a) Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan lembaga. 
b) Membukukan setiap kegiatan yang menggunakan dana lembaga. 
c) Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran kepada atasan baik di 
lembaga maupun kepada dinas terkait. 
d) Mengambil keputusan sehubungan dengan keuangan. 
e) Mencari sumber dana. 
4) Koordinator Bidang 
a) Melaksanakan program pada bidang masing-masing. 
b) Bertanggung jawab atas keberhasilan program tersebut. 
c) Melaporkan kegiatan atau program secara berkala. 
Pengelola Paguyuban Aksara Green yang telah dijabarkan di atas adalah 
pihak yang melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai jabatan untuk memberikan 
kelancaran administratif maupun teknis bagi jalannya program yang ada di 
Paguyuban Aksara Green. Pengurus harian di atas yakni ketua, sekretaris, 
bendahara dan koordinator.  
d. Program Layanan Paguyuban Aksara Green 
Kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga Paguyuban Aksara Green 
sesuai dengan maksud dan tujuan yang tercantum dalam anggaran dasar yang 
telah disampaikan sebelumnya, secara ringkas adalah sebagai berikut : 
1) Pemberdayaan masyarakat pada bidang ekonomi, sosial dan kebudayaan. 
2) Melestarikan lingkungan hidup dan seni budaya yang berkembang di 
masyarakat. 
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3) Menggalang dan menyalurkan bantuan modal usaha bagi masyarakat 
untuk menggiatkan bidang kewirausahaan. 
4) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. 
Sedangkan berikut ini program yang diakses oleh Paguyuban Aksara 
Green untuk periode November 2012 – November 2013 adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Program Paguyuban Aksara Green 
 
Sumber : Buku Kegiatan Paguyuban Aksara Green 
Dari program di atas, Paguyuban Aksara Green telah melaksanakan 
beberapa program pada waktu sesuai jadwal dan pada saat peneliti mulai masuk 
ke lokasi penelitian, lembaga ini sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Program tersebut 
dilaksanakan untuk periode Bulan November 2012 sampai dengan Februari 2013.   
e. Sarana dan Prasarana Paguyuban Aksara Green 
Adapun sarana dan prasarana Paguyuban Aksara Green merupakan hak 
resmi dan hak pakai Paguyuban Aksara Green. Sarana dan prasarana tersebut 
adalah pendukung terciptanya kegiatan yang efektif dan efisien sehingga 
bermanfaat untuk warga belajar serta memudahkan pengurus lembaga dalam 
No Sumber Dana Jenis Kegiatan 
1. Dikmas, Kemendikbud Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
2. Kemen. Lingkungan Hidup Pelestarian Hutan Rakyat 
3. Kementerian Tenaga Kerja 
dan transmigrasi 
Pelatihan Emping Jagung untuk 
Pembentukan Kelompok Usaha Mandiri 
4. Dinas Pertanian Budidaya jamur tiram 
5. Kas Kelompok Pembuatan kreasi bantal dari sampah 
6. Kas Kelompok Pembuatan produk makanan ringan 
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menjalankan kegiatan. Berikut ini adalah sarana prasarana di Paguyuban Aksara 
Green : 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana Paguyuban Aksara Green 
No Jenis Barang Kondisi Jumlah Status 
1. Bangunan atau 
Gedung Paguyuban 
Aksara Green 
Baik  1 lokal  
Luas Tanah 600 m
2 
 
Bangunan 240 m
2
 
Hak Pakai 
2.  Ruang Perpustakaan Baik 1 Lokal Hak Pakai 
3. Meja dan kursi belajar Baik 25 set Hak Pakai 
4. Papan tulis Baik 2 buah Hak Pakai 
5. Lemari Baik 1 buah Hak Pakai 
6. Rak buku Baik 3 buah Hak Pakai 
7. Komputer  Baik 1 unit Hak Pakai 
8. Bahan bacaan Baik  10 judul Hak Pakai 
9. Alat praktik masak Baik 1 set Hak Pakai 
10. Alat praktik kompos Baik 1 set Hak Pakai 
Sumber : Buku Profil Program Paguyuban Aksara Green 
 
2. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengurus, tutor, nara 
sumber teknis dan warga belajar yang terkait dengan pelaksanaan Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara 
Green. Berikut ini disajikan subjek penelitian berdasarkan pengumpulan data : 
a. Ibu SB 
Beliau adalah ketua Paguyuban Aksara Green dan juga seorang tokoh 
masyarakat atas prestasinya memperoleh Penghargaan Kalpataru tahun 2012 
kategori Pengabdi Lingkungan. Beliau juga menjadi tutor dalam setiap kegiatan 
yang ada di Paguyuban Aksara Green dan berlatar belakang pendidikan sarjana 
pendidikan. Berprofesi sebagai pamong belajar pada Pokja Keaksaraan di UPT 
SKB Gunungkidul. 
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b. Ibu TW 
Beliau adalah salah satu pengurus harian di Paguyuban Aksara Green 
menjabat sebagai bendahara yang aktif memantau jalannya program pembelajaran 
dan pelatihan, berlatar belakang pendidikan SMA. 
c. Bapak ES 
Beliau saat ini menjabat sebagai Kepala Sub.Bagian SDA di Kab. 
Gunungkidul yang sebulan sebelumnya masih bekerja di Kapedal. Beliau adalah 
koordinator NST dalam Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dan sebagai pemateri pada pembelajaran pengolahan sampah 
organik. Berlatar belakang pendidikan Magister Lingkungan. 
d. Bapak Sgt 
Beliau saat ini adalah staff di Kantor PKK Kab. Gunungkidul yang 
sebulan sebelumnya masih bekerja di Kapedal sekaligus menjadi NST dalam 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang secara 
khusus memberikan materi praktik tentang pembuatan pupuk kompos. Berlatar 
pendidikan SLTA dan memiliki banyak pengalaman dalam melakukan 
penyuluhan terkait pengolahan sampah.  
e. Ibu DW 
Beliau adalah pengawai di Kapedal pada Seksi Pencegahan dan memiliki 
tugas pokok dan fungsi melaksanakan penyuluhan serta pelatihan tentang 
lingkungan untuk masyarakat di Kabupaten Gunungkidul. Dalam program ini, 
beliau bertindak sebagai ahli pengelolaan lingkungan yang menyampaikan materi 
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tentang pengetahuan mengolah sampah organik sekaligus melakukan 
pendampingan saat warga belajar menerapkan hasil belajar.  
f. Ibu Ngt 
Beliau adalah salah satu warga belajar yang dipilih menjadi sumber data 
karena aktifnya dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan usaha kelompok 
produksi pupuk organik. Berprofesi sebagai petani saat musim bertani tiba dan 
usaha sampingannya berjualan makanan ringan yang dibuatnya sendiri kemudian 
disetorkan ke warung-warung. Di dalam kelompok belajar dan usaha, beliau 
menjadi bendahara yang mengatur masuk keluarnya kas untuk keperluan bersama.  
g. Ibu Rby 
Beliau adalah salah satu warga belajar yang menjadi sumber data 
penelitian dengan usia yang paling tua. Selain bertani, beliau juga memiliki usaha 
warung makan dan kelontong. Pemasaran produk jamu instan juga dilakukan di 
warung yang dimilikinya. Dari program ini, beliau mengaku mendapat 
pengetahuan bagaimana cara pemasaran produk usaha yang baik serta 
mendapatkan manfaat dari pembelajaran calistung (baca, tulis, hitung). 
h. Ibu Ymn 
Bermatapencaharian sebagai petani yang juga aktif dalam membantu 
pemasaran produk kelompok jamu instan. Beliau adalah warga belajar yang aktif 
mengikuti proses pembelajaran serta gemar memberikan saran dan pendapat 
untuk pelaksanaan kegiatan belajar.  
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i. Ibu Srw 
Warga belajar dengan dua anak ini aktif dalam setiap kegiatan belajar dan 
selalu hadir saat arisan kelompok. Pekerjaan utamanya bertani dan memiliki usaha 
warung kelontong kecil. Dari kegiatan belajar di kelompok ini beliau mengaku 
mendapatkan banyak ilmu tentang keterampilan dan informasi dunia luar.  
j. Ibu Whn 
Warga belajar ini mengawali aktivitasnya sebagai kader PKK dusun 
setelah aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di kelompok. Beliau mengaku 
mendapatkan banyak pengalaman dan pengetahuan dari kegiatan belajar sehingga 
memperoleh semangat untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial masyarakat. 
k. Ibu Slm 
Warga belajar dengan usia termuda ini aktif mengikuti kegiatan belajar 
apalagi bila belajar praktik memasak. Pekerjaan utamanya bertani dan 
sampingannya menjadi pembantu rumah tangga. Beliau mengaku mendapatkan 
banyak ilmu dari belajar praktik di kelompok. 
l. Ibu Ngm 
Warga belajar yang aktif mengikuti pembelajaran ini memiliki semangat 
tinggi karena ingin memperoleh informasi dan keterampilan. Pekerjaan utamanya 
bertani dan pekerjaan sampingannya membuka usaha kecil di rumahnya. Beliau 
mengaku mendapatkan banyak hal dari kegiatan bersama kelompok ini. 
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Tabel 5. Profil Sumber Data Penelitian (tutor dan nara sumber teknis) 
No Nama Umur Pekerjaan 
Pendidikan 
Terakhir 
Ket. 
1 SB 48 th PNS S.1 Pengelola & tutor calistung 
2 TW 45 th Wiraswasta SLTA Pengelola & tutor calistung 
3 ES 44 th PNS S.2 NST 
4 DW 37 th PNS S.2 NST 
5 Sgt 45 th PNS SLTA NST 
   Sumber : Buku Profil Program Paguyuban Aksara Green 
Sumber data penelitian yakni 20 warga belajar yang diajukan pertanyaan 
berupa garis besar dari pedoman penelitian. Kemudian sesuai kriteria dan adanya 
kondisi data yang stagnan maka terpilih 7 responden yang telah dipaparkan profil 
singkatnya dan dilakukan wawancara secara mendalam.  
Tabel 6. Profil Sumber Data Penelitian (warga belajar) 
No Nama Umur 
Pekerjaan  
Utama 
Pekerjaan 
Sampingan 
Jumlah 
Tanggungan 
Lama 
Bergabung 
1. Srn 46 Tani - 4 3 tahun 
2. Tmn 50 Tani - 5 3 tahun 
3. Krt 48 Tani - 6 2 tahun 
4. Smr 53 Tani - 5 2 tahun 
5. Srw 47 Tani Pedagang 2 3 tahun 
6. Srt 47 Tani - 3 2 tahun 
7. Whn 45 Tani Pedagang 2 3 tahun 
8. Skn 50 Tani - 8 2 tahun 
9. Stm 50 Tani - 9 2 tahun 
10. Slm 41 Tani PRT 2 3 tahun 
11. Rby 53 Tani Pedagang 4 3 tahun 
12. Ymn 49 Tani Pedagang  2 3 tahun 
13. Ngt  48 Tani Pedagang  1 3 tahun 
14. Ksw 47 Tani - 5 3 tahun 
15. Smh 47 Tani - 2 3 tahun 
16. Srb 45 Tani - 3 3 tahun 
17. Sgm 53 Tani - 3 3 tahun 
18. Snh 51 Tani - 4 2 tahun 
19. Ngm 43 Tani Pedagang 2 3 tahun 
20. Tky 45 Tani - 2 3 tahun 
     Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2013 
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Sebagian dari warga belajar Pendidikan Perempuan yakni berjumlah 7 
orang adalah sumber data yang memenuhi kriteria untuk menjadi responden 
dalam penelitian ini. Penerapan hasil belajar yang dilakukan oleh tujuh orang 
paska pembelajaran ini membawa pada situasi hidup ke arah pembangunan 
berkelanjutan. Hal tersebut dikarenakan adanya kemampuan dan kemauan dari 
diri mereka untuk berusaha lebih giat meskipun pembelajaran telah usai. 
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dari 
pembelajaran Pendidikan Perempuan diaplikasikan dalam kehidupan di keluarga 
seperti membuat jamu instan secara mandiri kemudian dijual sehingga ada 
pemasukan pendapatan dari hasil penjualan jamu instan. Secara lebih rinci 
mengenai peningkatan kemampuan dan pendapatan dari tujuh warga belajar 
tersebut dipaparkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Peningkatan warga belajar paska pembelajaran 
No Nama Pekerjaan 
Utama 
Pekerjaan 
Sampingan 
Pendapatan 
Pokok/hari 
Pendapatan 
Tambahan/hari 
1. Srw Tani Pedagang Rp 160.000,00 Rp 15.000,00 
2. Whn Tani Pedagang Rp 120.000,00 Rp 15.000,00 
3. Slm Tani PRT Rp   35.000,00 Rp 10.000,00 
4. Rby Tani Pedagang Rp 200.000,00 Rp 25.000,00 
5. Ymn Tani Pedagang Rp   90.000,00 Rp 20.000,00 
6. Ngt Tani Pedagang Rp   90.000,00 Rp 15.000,00 
7. Ngm Tani Pedagang Rp 160.000,00 Rp 20.000,00 
    Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2013 
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3. Deskripsi Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
a. Sejarah Program  
Sejalan dengan adanya program-program peningkatan keberaksaraan di 
lingkungan masyarakat yang membutuhkan, maka pemerintah menyelenggarakan 
program untuk dapat diakses oleh masyarakat salah satunya melalui Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Dalam rangka 
mewujudkan aksara yang membangun peradaban maka diperlukan kemampuan 
multikeaksaraan yang memberdayakan, salah satunya melalui adanya Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
adalah proses pembangunan yang berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang 
tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan” (Dikmas, 
2011: 2). Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan merupakan bentuk penyiapan perempuan agar yang bersangkutan 
mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidup, dan 
perkembangannya di masa datang. Program ini lebih mengacu kepada 
pengelolaan dan pembekalan keahlian perempuan, sehingga nantinya mereka 
dapat mandiri, dalam melakukan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Berawal dari adanya program sejenis yang diselenggarakan oleh PKBM 
Sembada di Desa Bleberan pada tahun 2011, Paguyuban Aksara Green sebagai 
salah satu bentuk output program tersebut melaksanakan pula program ini untuk 
periode pembelajaran yang telah dijadwalkan. Berangkat dari kebutuhan warga 
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belajar di Paguyuban Aksara Green yang seluruhnya adalah perempuan usia 30 -  
50 tahun dan bermatapencaharian petani, maka Paguyuban Aksara Green 
menerapkan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan.  
b. Lokasi Program 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan untuk 
periode November 2012 – Februari 2013 dilaksanakan di Dusun Dengok V yang 
berada dekat dengan pusat pemerintahan Desa Dengok yakni berjarak sekitar 100 
meter dari Balai Desa Dengok.  
Pembelajaran program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dilakukan di gedung pembelajaran milik Paguyuban Aksara Green 
baik di dalam kelas maupun di halaman sekitar.  
c. Tujuan Program 
Penyelenggaraaan Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green pada dasarnya memiliki tujuan untuk 
memberikan pembelajaran keaksaraan sekaligus memberdayakan diri maupun 
kelompok. Adapun tujuan program yang telah disampaikan dalam Juknis EFSD 
tahun 2011 adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kecakapan peserta didik dalam mengelola potensi sumber daya 
local (lingkungan , social, ekonomi) yang berkelanjutan. 
2) Meningkatkan motivasi dan kesadaran peserta didik untuk melakukan 
melakukan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan tanpa merusak 
keseimbangan alam. 
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3) Meningkatkan kemampuan kewirausahaan peserta didik untuk memperkuat 
ekonomi dan keberdayaan keluarga dengan memanfaatkan potensi dan 
sumber daya lokal. 
d. Warga Belajar 
Warga belajar Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan terdiri dari 20 warga belajar yang usianya 18-50 tahun 
berkeaksaraan rendah dan miskin. Warga belajar dalam program ini telah lulus 
dari keaksaraan tingkat lanjutan dan memiliki tujuan untuk tetap mempertahankan 
kemampuan baca tulis hitungnya serta meningkatkan keberdayaan individu 
maupun kelompok. Adapun data warga belajar dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 8. Daftar Warga Belajar 
 
No Nama Jenis Kelamin Alamat Umur Pekerjaan 
1. Srn P Dengok, Playen 46 Tani 
2. Tmn P Dengok, Playen 50 Tani 
3. Krt P Dengok, Playen 48 Tani 
4. Smr P Dengok, Playen 53 Tani 
5. Srw P Dengok, Playen 47 Tani 
6. Srt P Dengok, Playen 47 Tani 
7. Whn P Dengok, Playen 45 Tani 
8. Skn P Dengok, Playen 50 Tani 
9. Stm P Dengok, Playen 50 Tani 
10. Slm P Dengok, Playen 41 Tani 
11. Rby P Dengok, Playen 53 Tani 
12. Ymn P Dengok, Playen 49 Tani 
13. Ngt  P Dengok, Playen 48 Tani 
14. Ksw P Dengok, Playen 47 Tani 
15. Smh P Dengok, Playen 47 Tani 
16. Srb P Dengok, Playen 45 Tani 
17. Sgm P Dengok, Playen 53 Tani 
18. Snh P Dengok, Playen 51 Tani 
19. Ngm P Dengok, Playen 43 Tani 
20. Tky P Dengok, Playen 45 Tani 
           Sumber : Buku Profil Program Paguyuban Aksara Green 
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Berdasarkan data yang ada nampak bahwa keseluruhan warga belajar 
adalah kaum perempuan dan bekerja sebagai petani berusia antara 41 – 53 tahun. 
Seluruh warga belajar adalah warga masyarakat Desa Dengok yang berasal dari 
beberapa dusun.   
Jumlah warga belajar yang ikut serta dalam program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan ini didasarkan pada jumlah 
anggota yang sejak awal bergabung dengan Paguyuban Aksara Green.  
e. Tutor dan Nara Sumber Teknis 
Dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan keberadaan tutor dan Nara Sumber Teknis (NST) memiliki tugas 
untuk merancang materi pembelajaran yang digali dari tema Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan serta sesuai dengan minat warga belajar. Oleh karena 
itu dalam penentuan materi pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan, tutor dan NST melibatkan warga belajar dalam 
menentukan materi belajar saat perencanaan, saat pelaksanaan hingga evaluasi. 
Adapun tutor dan nara sumber teknis Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 9. Daftar Tutor dan NST 
No Nama Umur 
Jenis 
Kelamin 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Terakhir 
Bidang 
Keahlian 
Ket. 
1. TW 45 th P Wiraswasta SLTA Calistung Tutor  
2. SB 48 th P PNS S.1 Calistung Tutor  
3. ES 44 th L PNS S.2 Pengelolaan 
SDA 
NST 
4. DW 37 th P PNS S.2 Pengelolaan 
SDA 
NST 
5. Sgt 45 th L PNS SLTA Pengolahan 
Sampah 
NST 
Sumber : Buku Profil Program Paguyuban Aksara Green 
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Tutor dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan terdiri dari dua tutor yang merangkap menjadi pengelola lembaga 
karena dalam pembelajaran ini kemampuan tutor dalam mengkondisikan dan 
menyampaikan materi calistung sangat dibutuhkan. Hal tersebut dapat dipenuhi 
lembaga dengan adanya pengelola yang sudah memiliki kemampuan dan 
keterampilan sebelumnya. Sedangkan untuk Nara Sumber Teknis (NST) disini 
adalah mereka yang memiliki keahlian khusus dalam menyampaikan materi 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yakni 
materi tentang pengetahuan lingkungan. Nara sumber teknis berasal dari Kantor 
Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Gunungkidul (Kapedal). Perlunya 
menghadirkan NST dalam pembelajaran ini karena adanya materi inti dari konsep 
pembangunan berkelanjutan yang bertemakan lingkungan, selain itu warga belajar 
nantinya perlu pembelajaran praktik setelah mendapatkan teori sehingga NST 
dibutuhkan dari ahli yang memang kompeten dibidangnya. Dalam praktiknya saat 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan, tutor 
dan NST berperan saling melengkapi satu sama lain saat menyampaikan materi 
untuk warga belajar.  
f. Sarana dan Prasarana Program 
Sarana dan prasarana dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan adalah media dan fasilitas belajar yang digunakan 
saat pembelajaran. Tutor dan NST menggunakan media atau alat belajar untuk 
menyampaikan masing-masing materi yang ada, yakni ada pembelajaran 
pengolahan sampah dan pembuatan jamu instan yang memerlukan alat praktik 
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yang lengkap. Sedangkan alat tulis untuk warga belajar telah dibagikan di awal 
pembelajaran yang berasal dari dana bantuan kelompok yang dialokasikan untuk 
pembelajaran. Ruang belajar merupakan prasarana utama dalam melakukan 
pembelajaran ini adalah gedung Paguyuban Aksara Green maupun rumah warga 
belajar. Di bawah ini adalah daftar sarana dan prasarana dalam pembelajaran. 
Tabel 10. Sarana Prasarana Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
 
 
 
 
     
    
  
Sumber : Buku Profil Program Paguyuban Aksara Green 
     
g. Jadwal Belajar  
Jadwal pembelajaran disusun sesuai kesepakatan antara tutor dan warga 
belajar. Dalam seminggu pembelajaran berlangsung selama 4 jam pembelajaran, 
yakni dilakukan dalam 2 kali pertemuan tiap minggunya. Pembelajaran 
dilaksanakan di sekretariat Paguyuban Aksara Green, Dusun Dengok V. 
No Jenis Barang Volume 
1. Ruang pembelajaran 1 Lokal 
2. Meja 10 buah 
3. Kursi  22 buah 
4. ATK WB  
 Bolpoin 20 bh 
 Pensil 20 bh 
 Buku Tulis 20 bh 
 Penghapus 20 bh 
5. ATK Penyelenggara  
 Papan tulis   
 Spidol   
 Buku folio  
 Snelhecter  
6. Handout materi pengeloaan sampah dan 
lingkungan 
20 bendel 
7. LCD Projector 1 set 
8. Alat praktik membuat pupuk kompos 1 set 
9. Alat praktik membuat jamu instan 1 set 
10. Leaflet pengolahan sampah 20 bendel 
11. Gambar alphabet 1 set 
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Pembelajaran dilakukan pada jam 11.00 – 13.00 WIB namun menurut penelitian, 
waktu belajar bisa berubah sesuai kesepakatan warga belajar dengan tutor maupun 
NST. Adapun jadwal pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan terlampir. 
h. Pendanaan Program 
Penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green adalah keberlanjutan 
kegiatan yang sebelumnya dilaksanakan di PKBM Sembada Desa Bleberan, maka 
program ini didanai dari alokasi dana bantuan kelompok yang berjumlah Rp 
900.000,00 yang dinamakan sebagai dana bantuan usaha. Selain itu, pengelola 
Paguyuban Aksara Green telah mengalokasikan dana kegiatan dari lembaga 
sendiri untuk pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan.  
Paguyuban Aksara Green dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan merupakan mitra kerja Kapedal dan PKBM 
Sembada sehingga dalam segi pendanaan bagi penyelenggara program sangatlah 
menguntungkan untuk keringanan biaya transportasi NST dan dokumentasi 
tulisan ibu-ibu melalui koran ibu dari PKBM Sembada. Penggunaan dana tersebut 
dialokasikan sesuai kebutuhan pembelajaran untuk membeli dan menyediakan 
fasilitas belajar dan dipaparkan lengkap pada alokasi pendanaan seperti yang ada 
dalam lampiran pendanaan program. 
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4. Data Hasil Penelitian 
a. Latar Belakang Penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Paguyuban Aksara Green memiliki fungsi sebagai lembaga sosial 
kemasyarakatan yang melaksanakan kegiatan di bidang pendidikan salah satu 
kegiatannya yaitu menggalang dana dan menyalurkan untuk progran pendidikan 
dan pelatihan, salah satunya dengan menyelenggarakan Pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
Penyelenggaraan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan kali ini, Paguyuban Aksara Green menjalin mitra dengan Kapedal 
Kabupaten Gunungkidul dan PKBM Sembada Desa Bleberan untuk mengadakan 
kegiatan belajar yang sesuai dengan tema pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan.  
Kemampuan keaksaraan yang telah dimiliki masyarakat belum cukup 
untuk mengaktualisasikan diri dalam kehidupan sosial oleh setiap warga belajar, 
oleh karena itu Paguyuban Aksara Green berupaya memberikan kegiatan 
keterampilan yang bersinergi dengan pembelajaran keaksaraan sekaligus mampu 
memberikan keterampilan bagi warga belajar.  Seperti yang diungkapkan oleh 
“SB” selaku ketua lembaga sekaligus tutor keaksaraan di Paguyuban Aksara 
Green, 
“awalnya dulu kan mbak, program dari Dikmas ini telah dilaksanakan oleh 
salah satu PKBM yang ada di Desa Bleberan pada tahun 2011 yang 
kemudian mempelopori berdirinya Paguyuban Aksara Green. Nah untuk 
menindaklanjuti kegiatan positif itu maka lembaga ini melaksanakan 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
sebagai acuan utama dalam setiap pembelajaran dan pelatihan yang ada 
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disini. Kan Aksara Green warga belajarnya semua perempuan juga to 
mbak, banyak faktor pendukung juga untuk melaksanakan program ini.” 
 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang 
sebelumnya telah diselenggarakan oleh PKBM di Desa Bleberan menjadi acuan 
dalam salah satu pembelajaran keaksaraan di Paguyuban Aksara Green. Program 
tersebut memberikan warna baru untuk tema belajar keaksaraan di lembaga ini 
yang keseluruhan warga belajarnya adalah kaum perempuan. Adanya warna baru 
dalam pembelajaran keaksaraan melalui penyelenggaraan program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 
diungkapkan pula oleh salah satu koordinato NST dari Kapedal yaitu “ES”, 
“menurut pandangan saya, penyelenggaraan program ini didasari atas 
kebutuhan lembaga dan masyarakat dan kebetulan saya bergabung karena 
diutus kantor pada saat itu. Intinya untuk memberikan kesadaran 
masyarakat dalam mengelola lingkungan hidup.” 
 
Dukungan dari masyarakat dan pihak mitra juga menjadi faktor 
pendukung pula dalam pelaksanaan program ini. Seperti yang diungkapkan oleh 
“TW” selaku pengelola sekaligus tutor program,  
“ kalau dari saya mbak, lembaga ini kan adalah lembaga yang ada di 
tengah-tengah masyarakat yang cinta lingkungan dan suka belajar, 
didukung sama kegiatan di Bleberan dulu, jadilah program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan ini diteruskan untuk 
pembelajaran buat ibu-ibu disini.” 
 
Masyarakat di Desa Dengok yang terkenal dengan kerja samanya dalam 
menjaga kelestarian lingkungan dengan menjaga kebersihan lingkungan desa 
melalui kegiatan rutin kerja bakti, melestarikan hutan rakyat untuk kelestarian air, 
dan sebagainya. Hal tersebut menjadi salah satu inspirasi lembaga Paguyuban 
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Aksara Green untuk menyelenggarakan pendidikan masyarakat yang bertemakan 
lingkungan.  
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa yang 
melatarbelakangi diselenggarakannya pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan muncul dari faktor internal dan eksternal lembaga. 
Faktor internal yakni kepentingan lembaga untuk melakukan tindak lanjut 
program, memberikan pembelajaran keaksaraan tingkat mandiri untuk warga 
belajar di Paguyuban Aksara Green, serta melakukan dukungan untuk ketua 
lembaga dalam kelanjutan pengabdian beliau yang telah menerima Penghargaan 
Kalpataru. Faktor eksternal yakni kebutuhan masyarakat yang gemar melestarikan 
lingkungan karena kondisi lingkungan sekitar yang kaya dengan sumber daya 
alam berupa pertanian dan peternakan. 
b. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan oleh tutor dan NST  
Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan perempuan dalam 
pemanfaatan sumber daya lokal. Selain itu, pembelajaran ini bertujuan untuk 
meningkatkan kepedulian dan pemeliharaan terhadap lingkungan yang berprinsip 
pada pemenuhan kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan 
generasi mendatang.  
Melalui data hasil observasi partisipatif maka peneliti menganalisis dan 
mendapati bahwa proses pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dilakukan sesuai kesepakatan tutor dan pengelola 
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yang dilakukan sebelumnya yakni materi pembelajaran akan mengacu pada 
wawasan lingkungan hidup yang berorientasi pada peningkatan kemampuan 
calistung (baca, tulis, hitung) dan peningkatan ekonomi warga belajar. Suasana 
belajar terasa sangat aktif karena penuh dengan diskusi yang terbangun dari setiap 
pertanyaan warga belajar tentang materi yang belum jelas maupun dari sharing 
pengalaman oleh warga belajar maupun tutor.  
 Berikut ini adalah tahapan pembelajaran teori di kelas yang peneliti 
dapatkan saat melakukan observasi secara partisipatif saat penyampaian materi 
pembuatan minuman segar “jamu instan” : 
1) Berdoa dan absensi 
2) Brainstorming dan apersepsi 
3) Penyampaian tujuan belajar oleh tutor 
4) Kesepakatan pembelajaran (cara penyampaian materi dan diskusi) 
5) Penyampaian materi oleh tutor (sekaligus belajar calistung) 
6) Diskusi / tanya jawab 
7) Refleksi dan penyampaian informasi / kesepakatan pembelajaran berikutnya 
8) Penutup dengan berdoa. 
Kegiatan pembelajaran pendidikan perempuan untuk pembangunan 
berkelanjutan dilakukan dalam bentuk pembelajaran dan pelatihan. Pembelajaran 
praktik dilakukan sebagai tindak lanjut pembelajaran teori yang diberikan. Dalam 
kegiatan ini yang terjadi adalah awalnya tutor menyampaikan pembelajaran teori 
di dalam kelas agar warga belajar memahami aspek teoritis tentang jamu instan 
sekaligus belajar membaca, menulis dan berhitung.  
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Pembelajaran praktik dilakukan untuk memberikan gambaran konkret 
kepada warga belajar tentang aspek keterampilan mengolah jamu, temulawak, dan 
kunyit menjadi produk jamu instan yang dapat dijual sehingga menghasilkan laba 
untuk kelompok. Di akhir pembelajaran praktik warga belajar pun ada yang berani 
menyampaikan pengalaman pribadi dari pembelajaran praktik kali ini yaitu dalam 
setiap praktik selalu mendapat pembelajaran untuk perbaikan praktik selanjutnya. 
 Dari kegiatan tersebut, peneliti mendapatkan alur belajar praktik dalam 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yakni sebagai berikut : 
1) Berdoa dan absensi 
2) Refleksi materi teori minggu sebelumnya 
3) Sharing pengalaman membuat produk jamu instan 
4) Belajar menulis dan membaca resep 
5) Praktik langsung dan tanya jawab langsung 
6) Diskusi tentang pemasaran 
7) Kesepakatan kegiatan selanjutnya 
8) Penutup  
Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik maka pengelola 
bersama tutor dan NST terlebih dahulu melakukan perencanaan tujuan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan untuk 
periode pelaksanaan di Paguyuban Aksara Green. Seperti yang diungkapkan oleh 
“SB” berikut ini, 
“Perencanaan tujuan Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan didapat dari kebutuhan warga belajar serta memperhatikan 
tujuan program sendiri di petunjuk teknis pelaksanaan. Tapi yang terutama 
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ya mempertahankan kemampuan calistung dan menambah keterampilan 
warga belajar serta meningkatkan kesadaran untuk cinta lingkungan.” 
 
Periode pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan kali ini dirumuskan sesuai dengan petunjuk teknis 
pelaksanaan pembelajaran yang menekankan pada peningkatan keberdayaan 
peserta didik. Setelah penentuan tujuan tersebut maka pengelola bersinergi dengan 
tutor dan NST untuk menyatukan pendapat tentang tujuan pembelajaran yang 
berwawasan lingkungan sebagai bentuk konstribusi pembangunan berkelanjutan. 
Seperti yang diungkapkan oleh “ES” selaku NST dari Kapedal, 
“ kalau dari Kapedal, tujuannya itu mengembangkan pengetahuan 
masyarakat tentang pengelolaan lingkungan hidup terutama pelestarian air 
dan pengeloaan sampah. Selain itu bertujuan agar warga masyakat bisa 
memilah sampah terus melestarikan air terus meningkatkan pendapatan 
dari penjualan sampah.” 
 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut tujuan Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan mengacu pada aturan dari pusat namun tetap 
memperhatikan situasi dan kondisi lapangan. Sebagai bagian dari program 
keaksaraan fungsional, program ini memiliki tujuan untuk membelajarkan warga 
belajar keaksaraan melalui pendidikan masyarakat berwawasan lingkungan untuk 
mempertahankan kemampuan keberaksaraan dan peningkatan keterampilan hidup. 
Setelah tahap pemaparan hasil penelitian tentang latar belakang dan 
perencanaan tujuan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan tersebut, maka selanjutnya akan dibahas secara rinci tentang 
pelaksanaan pembelajaran  yang dilakukan oleh tutor dan NST di Paguyuban 
Aksara Green selama menyampaikan materi di kelas maupun di lapangan.  
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1) Materi Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran oleh tutor dan NST dalam penyampaian matari, 
berkaitan kompetensi keahlian yang dimiliki oleh masing-masing tutor maupun 
NST. Dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan ini pengelola Paguyuban Aksara Green mengacu pada juknis 
program bahwa materi pembelajaran adalah membangun kesadaran tentang 
pembangunan berkelanjutan dengan menjaga kelestarian alam melalui kegiatan 
pemanfaatan potensi sumber daya lingkungan misalnya daur ulang sampah dan 
pembuatan pupuk kompos. Seperti yang diungkapkan oleh “SB” berikut ini, 
“untuk periode pelaksanaan program kali ini mbak, kita menerapkan 
pembelajaran berwawasan lingkungan sesuai tujuan Program Pendidikan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan, ada pengolahan sampah dan pelatihan 
bikin jamu instan. Semuanya tetap sambil belajar baca tulis hitung mbak.” 
 
Penyampaian materi berwawasan lingkungan tersebut dilakukan oleh NST 
yang berkompeten dan telah memiliki kemampuan serta pengalaman di lapangan. 
Dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
disampaikan materi praktik pembuatan pupuk kompos dan pembuatan jamu 
instan. Praktik membuat pupuk kompos dilakukan oleh NST secara langsung 
seperti yang diungkapkan oleh “ES” dari Kapedal berikut ini,  
“kan ini dengan tema pelestarian lingkungan hidup dan pengelolaan 
sampah yang bertujuan melestarikan alam dan peningkatan ekonomi, jadi 
materinya mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos sesuai 
kompetensi kita, katanya ada juga pembelajaran membuat jamu instan tapi 
itu bukan kita yang ngajari.” 
 
Adanya penyampaian materi pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan seperti ini diperkuat dengan pernyataan Ymn salah 
satu warga belajar yang menyatakan bahwa : 
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“pertama ndamel pupuk, menyisihkan sampah plastik dan daun-daun, 
kegiatan lain membikin kue sama jamu instan sambil belajar baca tulis 
hitung.” 
 
Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa materi pembelajaran dalam 
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan adalah pengolahan sampah 
organik menjadi pupuk kompos yang tujuannya untuk melestarikan alam dan 
membuat jamu instan untuk peningkatan ekonomi dengan tetap membelajarkan 
materi inti keaksaraan yakni membaca, menulis dan berhitung.  
2) Persiapan Pembelajaran 
Kegiatan persiapan atau perencanaan pembelajaran ini sebagai upaya 
penyatuan persepsi antara pengelola, tutor keaksaraan dan NST dalam 
menyampaikan materi pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan. Dari pihak pengelola yakni oleh “SB” mengungkapkan pernyataan 
sebagai berikut, 
“karena program ini pernah diselenggarakan juga di Desa Bleberan maka 
Paguyuban Aksara Green menggunakan acuan pelaksanaan pembelajaran 
yang pernah dipakai. Tapi mbak, kita sebagai pengelola lembaga sekaligus 
pengelola program tetap memperhatikan kebutuhan warga belajar dan 
alam sekitar itu banyak kandungan bahan baku apa, warga belajar pun 
dilibatkan dalam penentuan tema belajar. Setelah menentukan materi 
kemudian kami mencari narasumber yang cocok untuk menyampaikan 
materi belajar” 
 
Hal tersebut ditindaklanjuti dengan realisasi penentuan NST yang 
kompeten dari mitra yakni dari Kapedal untuk bersama melakukan perencanaan 
pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh “DW” salah satu NST dari Bidang 
Pencegahan Kapedal, 
“jadi kita biasanya dapat panduan dari yang meminta kita jadi nara sumber 
kemudian kita tanya sasarannya siapa. Setelah itu kita kan menyesuaikan 
nah kemudian materi dan bahan kita buat dan kita ke lapangan dan hanya 
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seperti itu. Jadi kita menyesuaikan dari yang mereka inginkan. Dan saya 
menanyakan secara rinci karena jangan sampai kita kesana tapi tidak 
sesuai dengan yang diharapkan.” 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa peran pengelola 
dalam mensinergikan tutor dan NST sangat penting untuk mendukung lancaranya 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan oleh Paguyuban Aksara Green.  Persiapan yang dilakukan pada 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan meliputi 
beberapa aspek pokok yaitu, menyusun tema belajar dan materi belajar yang  
memperhatikan kebutuhan dan sumber daya lingkungan dengan melibatkan warga 
belajar didalamnya. Setelah itu menentukan tutor serta NST. Hal tersebut 
dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi warga 
belajar dan lingkungan. 
Dari hasil pengamatan, peneliti menganalisis bahwa persiapan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
dilakukan dengan baik dan lembaga juga terbuka dengan usulan dari tutor/NST 
maupun warga belajar. Proses persiapan pembelajaran melibatkan peran warga 
belajar sebagai upaya need analysis secara langsung terhadap kebutuhan belajar 
masyarakat. Hal tersebut nampak dari diskusi yang dilakukan antara tutor, warga 
belajar dan pengelola pada koordinasi yang dilakukan.  
Karakteristik warga belajar sebagai orang dewasa memberikan kelebihan 
tersendiri dalam proses diskusi untuk mengungkapkan gagasan dan keinginan 
dirinya. Kondisi dimana seorang warga belajar yang telah memiliki konsep diri 
serta mereka melakukan aktivitas belajar hanya sesuai dengan kebutuhannya, 
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memunculkan konsekuensi bahwa pengelola program dan tutor hendaknya benar-
benar memperhatikan materi belajar yang tepat. Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Perempuan, tutor/NST dan pengelola telah melakukan analisis yang tepat untuk 
memenuhi kebutuhan belajar warga masyarakat sekaligus berhasil mewujudkan 
misi pembangunan berkelanjutan. 
Observasi dan dokumentasi menggambarkan bahwa acuan pembelajaran 
di Paguyuban Aksara Green memiliki wawasan lingkungan hidup yang 
berorientasi pada peningkatan kemampuan melek aksara dan ekonomi warga 
belajar. Administrasi pembelajaran mulai dari perangkat mengajar tutor dan 
notulen saat arisan pun tersusun dengan rapi, hal itu nampak pada analisis 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. 
3) Proses dan Tahapan Pembelajaran 
Sesuai dengan juknis program EFSD, disampaikan bahwa pendekatan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogy) yang lebih 
partisipatif, dengan banyak menggali, mendengar, mendiskusikan, 
mempraktikkan, mengartikulasikan dan membangun pemahaman, sikap, 
keterampilan dan perilaku, serta menghargai pengalaman peserta didik. 
Pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan satu arah, akan tetapi melibatkan para 
warga belajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Seperti yang 
dituturkan oleh “DW” selaku NST pembelajaran, 
“proses belajar dalam bentuk penyampaian teori dan praktik, kalau teori 
kita hanya langsung kita kan orang dewasa semua to jadi ki 
penyampaiannya lebih banyak komunikasi atau istilahnya dua arah, tapi 
juga ada materi yang memang khusus disampaikan dengan ceramah tapi 
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pada akhirnya kita diskusi dan banyak pertanyaan dan untuk praktiknya ya 
kita langsung kerja dan warga belajar sambil bertanya gitu.” 
 
Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
diterapkan dengan penyampaian materi keaksaraan sekaligus materi keterampilan 
hidup yang berwawasan lingkungan. Terkait dengan proses belajar oleh tutor 
keaksaraan disampaikan oleh “SB” seperti berikut ini, 
“untuk proses belajar dilaksanakan seperti pembelajaran keaksaraan 
biasanya gitu mbak ada belajar membaca, menulis dan berhitung, yang 
membedakan dengan proses belajara pada program lainnya itu adanya 
wawasan baru di program ini yaitu tentang lingkungan. Makanya materi 
yang disajikan semuanya berkaitan dengan lingkungan. Ngolah sampah 
jadi pupuk kompos itu bikin lingkungan jadi bersih dan sehat, materi bikin 
jamu instan itu untuk menjaga kesehatan dengan bahan alami herbal.” 
 
Pembelajaran keaksaraan adalah materi dasar keaksaraan yakni membaca 
menulis dan berhitung yang bertujuan mempertahankan kemampuan keaksaraan 
warga belajar paska belajar keaksaraan lanjutan. Sedangkan pembelajaran 
keterampilan yakni membuat pupuk kompos dan membuat jamu instan yang 
disampaikan oleh NST dan tutor disampaikan sebagai materi yang berwawasan 
lingkungan. Dua macam materi tersebut disampaikan oleh NST dengan kerja 
sama dengan tutor keaksaraan agar pembelajaran mudah dipahami dan 
dilaksanakan oleh warga belajar. Seperti yang disampaikan oleh “Sgt”salah satu 
NST dari Kapedal, 
“kalau saya memberikan materi pada warga belajar tidak langsung kasih 
materi tapi diberi motivasi dulu. Ibu-ibu nya juga saya ajak untuk diskusi 
menentukan jalannya pembelajaran biar enak dan nyaman. Sering saya 
kasih contoh nyata yang terjadi biar mereka langsung paham dan mau 
melakukan bila ada contohnya.” 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa proses dan 
tahapan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
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dilakukan sesuai wawasan pembelajaran lingkungan yang digunakan dalam setiap 
aktivitas belajarnya. Tutor dan NST menerapkan model pembelajaran dengan 
penyampaian teori dan praktik keduanya berjalan bersamaan dan tidak terpisah. 
Perlakuan terhadap warga belajar sebagai orang dewasa yang memiliki 
karakteristik khusus juga diperhatikan oleh tutor dan NST sehingga penyampaian 
materi dilakukan dengan pendekatan andragogy agar materi mudah diterima dan 
dipahami oleh warga belajar. 
4) Metode dan Media Belajar 
Prinsip pembelajaran partisipatif yang diterapkan dalam Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan diharapkan dapat menghasilkan 
sikap positif, keterbukaan satu sama lain, pertukaran pengalaman dan 
pengetahuan. Oleh karena itu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
ini adalah presentasi, demonstrasi, bermain peran, praktik kerja, tanya jawab, 
diskusi, curah pendapat. Hal serupa dituturkan pula oleh NST lain yaitu “ES” 
bahwa, 
“metode nya cuma ceramah dan tanya jawab, terus setelah itu ada praktik 
di lapangan. Setelah teori gitu terus praktik dan memang harus gitu tidak 
bisa dipisah-pisahkan. Kalau cuma ceramah tok tidak maksimal. Untuk 
media biasanya pake proyektor terus dibagi kopian materi itu terus alat-
alat untuk pengolahan sampah praktiknya itu.” 
 
Sedangkan untuk penerapan media belajar dalam pembelajaran sesuai 
dengan materi yang disampaikan oleh tutur maupun NST, seperti yang 
diungkapkan oleh “SB” selaku pengelola sekaligus tutor, 
“saat nyusun rencana kegiatan dulu mbak, kami dari pengelola telah 
membuat acuan bahwa pada prinsipnya metode dan media belajar itu 
sesuai dengan kondisi warga belajar dan materi yang akan disampaikan. 
Metodenya ada ceramah/presentasi, demonstrasi, praktik, tanya jawab, 
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diskusi pake pendekatan belajar orang dewasa. Nah untuk medianya, ada 
LCD Projector, gambar alphabet, leaflet pengolahan sampah, alat praktik 
keterampilan.” 
 
Dari hasil pengamatan saat proses pembelajaran beberapa metode belajar 
seperti yang diungkapkan di atas memang dilaksanakan sesuai dengan rencana 
belajar tutor maupun NST. Sehingga diketahui bahwa secara konkret dalam 
implementasi pembelajaran, metode yang digunaakan adalah ceramah, tanya 
jawab, diskusi,  dan praktik. Untuk media belajar yang digunakan ada LCD 
Projector, leaflet, papan tulis, gambar abjad, gambar materi dan handout materi. 
5) Evaluasi Belajar 
Evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan merupakan sebuah upaya untuk mengetahui 
ketercapaian pembelajaran yang telah dilakukan meliputi peningkatan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan hidup warga belajar. Secara konkret di 
lapangan, penilaian dilakukan dengan dua cara yaitu pangamatan saat 
pembelajaran berlangsung dan latihan soal untuk pembelajaran calistung di akhir 
setiap pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh “SB” selaku pengelola dan 
tutor keaksaraan di Paguyuban Aksara Green bahwa, 
“kalau evaluasi kita tetap pakai acuan dari buku materi keaksaraan tingkat 
mandiri mbak, nanti ada latihan soal untuk warga belajar di setiap akhir 
pembelajaran itu terutama dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
calistungnya. Kalau evaluasi untuk kegiatan praktik langsung dengan NST 
nya gitu mbak. Oh ya, arisan tiap bulan di Minggu Kliwon itu juga jadi 
kegiatan untuk diadakan evaluasi lho mbak, karena dari acara itu kita 
semua bisa diskusi dan berpendapat.” 
 
Proses evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dilakukan fleksibel sesuai dengan kebutuhan tutor 
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dan NST untuk mengetahui perkembangan warga belajar selain itu evaluasi juga 
dilakukan sesuai situasi dan kondisi yang dibentuk atau disepakati oleh warga 
belajar dengan tutor/NST maupun pengelola lembaga. Hal tersebut diperkuat 
dengan penuturan oleh salah satu warga belajar yakni “Ngt” bahwa, 
“setiap akhir sinau niku mangkih tutor ngasih kertas ada gambar terus saya 
disuruh ngisi kotak-kotak yang masih kosong dan nanti kalau sudah selesai 
dicocokkan bersama-sama. Kalau pas bikin pupuk apa jamu biasane kula 
dicaosi pirsa menawi tasih ada yang salah begitu. Nek kumpul arisan 
kliwonan niko nggih sering disisipi materi ulang ngaten mbak terus do 
cerito-cerito ngaten.” 
 
Dari hasil penelitian, secara keseluruhan baik dari tutor dan NST 
melakukan evaluasi pembelajaran dengan teknik penilaian pengamatan dan 
latihan soal di setiap proses pembelajaran. Pertemuan rutin arisan setiap bulan 
juga dijadikan wadah untuk evaluasi dan refleksi antar warga belajar dengan 
pengelola lembaga. 
6) Hasil Pembelajaran untuk Pemberdayaan Perempuan 
Kualitas belajar dalam pembelajaran merupakan sebuah proses perubahan 
di dalam kepribadian manusia yang ditampakkan dalam bentuk peningkatan 
kualitas dan kuantitas tingkah laku belajar seperti peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan 
kemampuan yang lain. Warga belajar memiliki motivasi belajar untuk 
meningkatkan kemampuan dan keberdayaan diri melalui keikutsertaannya dalam 
pembelajaran ini sehingga realita inilah yang menjadi dasar penyelenggaraan 
program ini. Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan berusaha memberikan hasil belajar yang bermanfaat 
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untuk meningkatkan keberdayaan diri sebagai seorang perempuan. Seperti yang 
disampaikan oleh “SB” selaku penyelenggara program, 
“secara konkret, warga belajar sekarang ini lebih aktif belajar dan datang 
arisan kelompok itu lho mbak setelah pembelajaran ini. Mereka semangat 
sekali untuk menerima pesanan jamu instan. Tapi baru bisa usaha 
kelompok belum individu untuk jualnya, pupuk komposnya juga begitu. 
Dan di akhir Desember 2012 kemarin ada beberapa tulisan warga yang 
dimuat dalam Koran Ibu “Melati” yang diterbitkan oleh PKBM Sembada.” 
 
Produk pupuk kompos dan jamu instan menjadi hasil karya warga belajar 
yang memberikan manfaat ekonomis bagi kelompok dan individu karena produk 
tersebut selanjutnya didistribusikan ke warung-warung kecil yang ada disekitar 
lokasi Paguyuban Aksara Green maupun ketempat lain yang memiliki prospek 
konsumen pupuk kompos dan jamu instan namun masih dalam skala penjualan 
oleh kelompok karena sasaran pasarnya masih sangat sedikit. Seperti yang 
dituturkan oleh “Srw” salah satu warga belajar, 
“sudah dapat manfaat dari jamu instant pas praktik masak, bikin jamu 
terus disetorkan ke warung-warung bisa nambah penghasilan keluarga. 
Kalau tentang pupuk itu hanya untuk wawasan karna pupuk itu sudah 
banyak.” 
 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan  
merupakan pembelajaran keaksaraan berwawasan lingkungan menyampaikan 
materi keaksaraan yakni calistung dan keterampilan hidup yang memberikan 
manfaat pula dalam kemampuan keberaksaraan pada warga belajar. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Rby” selaku warga belajar, 
“bikin jamu juga bisa, saya yang njual karena buka warung kecil-kecilan 
untuk menjual hasil kegiatan dari temen-temen, kayak jamu instan itu kan 
laku dan labanya balik ke kelompok. Kan nanti hasilnya setahun itu berapa 
diambil pokoknya terus nanti bunganya dibagi sesuai jumlah anggota. 
Selain itu saged nulis, moco, ngitung dadi nek nyusuki dadi lancar lan 
mboten keleru.” 
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Dari pernyataan di atas diketahui bahwa dari pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan, warga belajar mengalami 
peningkatan kemampuan dan peran dalam kelompoknya. Hal tersebut nampak 
pada mereka yang telah mampu menghasilkan produk baru dari proses belajar 
hingga mampu memasarkan produk tersebut hingga mampu memberikan 
tambahan penghasilan keluarga melalui pembagian hasil usaha kelompok dari 
penjualan pupuk kompos dan jamu instan.  
Selain itu peningkatan kemampuan menulis warga belajar juga 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan dan pengakuan dari pihak 
luar dalam hal ini pihak mitra PKBM Sembada yang bersedia memuat beberapa 
tulisan warga belajar Paguyuban Aksara Green ke dalam Koran Ibu “Melati” yang 
diterbitkan Bulan Desember 2012 kemarin.  
Hasil dari aktivitas pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan sepanjang ini nampak pada peningkatan aktivitas 
kaum perempuan di Paguyuban Aksara Green. Mereka semangat untuk 
memproduksi jamu instan agar menghasilkan laba untuk kelompok yang pada 
akhirnya dibagi ke tiap individu sehingga ibu-ibu dapat memberikan konstribusi 
pendapatan dalam keluarga. Kemampuan kaum perempuan dalam 
mengaktualisasikan diri untuk memiliki peran penting dalam pendidikan menjadi 
nyata melalui termuatnya tulisan ibu-ibu dalam Koran Ibu “Melati” yang 
mengambil tema “Inspirasi Lokal” yang banyak kaitannya dengan lingkungan. 
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7) Respon Warga Belajar  
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh tutor dan NST akan 
menjadi efektif ketika warga belajar memiliki respon yang baik terhadap 
pembelajaran yang disampaikan. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan data 
dari hasil wawancara bahwa respon belajar dari warga belajar baik saat 
pembelajaran berlangsung maupun pada minat untuk melakukan penerapan materi 
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh “SB” selaku pengelola dan tutor,  
“karena materi buat belajar dulunya warga belajar juga dilibatkan untuk 
menentukan ya respon mereka sangat baik mbak, karena sesuai dengan 
kebutuhan dan minat mereka. Semangatnya itu bisa sampai pas penerapan 
hasil belajar tanpa didampingi tutor pun mereka tetep jalan kegiatan 
kelompok kayak bikin jamu instan terutama.” 
 
Proses perencanaa pembelajaran yang partisipatif ternyata memberikan 
dampak positif terhadap respon yang diberikan oleh warga belajar terhadap setiap 
proses pembelajaran yang diberikan oleh tutor dan NST. Hal tersebut didukung 
dengan ungkapan “Whn” salah seorang warga belajar, 
“materi gampil, wong kenyataane juga ada kemajuan ki yo gampil soale 
langsung praktik, teori langsung praktik jadi bisa ditangkap masyarakat, 
teori terus ming nulis-nulis kan capek, mending langsung praktik, bisa, 
nulis bisa, praktik bikin bisa, jadi dapet dua-duanya.” 
 
Respon belajar inilah yang nantinya akan mendukung terwujudnya tujuan 
program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang 
diharapkan mampu meningkatkan kecakapan warga belajar dalam mengelola 
potensi sumber daya lokal (lingkungan, sosial, ekonomi) yang berkelanjutan serta 
mempertahanakan kemampuan melek aksara warga belajar agar tidak kembali 
buta aksara.  
 
 
95 
 
c. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Dalam pelaksanaan program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan sebagai upaya dalam melakukan pemberdayaan perempuan, 
tentunya ada faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraaannya. 
Khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan. Berikut ini adalah faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang diutarakan oleh “SB” selaku pengelola lembaga 
Paguyuban Aksara Green, 
“pendukung program ini berasal dari faktor internal dan eksternal lembaga 
mbak. Dari internal itu ya komitmen kita pengelola dan tutor lembaga 
untuk memberikan pelayanan pendidikan untuk warga belajar kita 
sekaligus memberdayakannya. Faktor eksternalnya itu kemudahan kami 
dalam mengakses sarana belajar, dukungan masyarakat, kemudahan 
menjalin mitra untuk NST dan penerbitan tulisan warga melalui media 
Koran Ibu “Melati”.” 
 
Faktor pendukung dalam sebuah program merupakan suatu kekuatan 
kelompok dalam melaksanakan serangkaian kegiatan belajar yang diprogramkan. 
Dalam penelitian di lapangan, peneliti juga menemukan faktor pendukung warga 
belajar, seperti yang disampaikan oleh “Slm” salah satu warga belajar,  
“karena saya ki pengen bisa belajar menulis,membaca berhitung. Terus 
karena belajar praktik masak nggih banyak pemasukan sekarang itu ya ada 
pemasukan setelah jualan hasil masak alhamdulillah ada hasil 
pemasukan.” 
 
Adanya faktor pendukung pelaksanaan program dari sisi warga belajar 
juga diungkapkan oleh “DW” selaku NST yang menyatakan bahwa, 
“pendukung kegiatannya itu saya lihat warga belajar semangatnya bagus 
dan rasa ingin tahunya itu tinggi, jadi kemauan untuk belajarnya itu ada. 
Kemudian mereka punya potensi banyak untuk bahan baku terutama untuk 
 
 
96 
 
bikin sampah organik, jadi mereka tidak bakal kehabisan bahan baku 
untuk produksi pupuk organik. Dan kegiatan seperti ini tidak 
membutuhkan banyak biaya.” 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung 
diketahui bahwa adanya faktor pendukung pembelajaran dari banyak sisi 
menjadikan jalannya pembelajaran lebih efektif karena dari sisi NST/tutor 
maupun warga belajar terjalin komunikasi yang interaktif. 
d. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Disamping faktor pendukung, dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan mengalami beberapa 
hambatan yang sedikit membuat jalannya pembelajaran menjadi kurang 
maksimal. Seperti yang dinyatakan oleh “SB” selaku pengelola dan tutor, 
“sepanjang ini penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran itu hanya di 
waktu saja mbak, kita dengan sedemikian rupa menyusun kegiatan belajar 
agar tidak bersamaan dengan waktu bekerjanya warga belajar. Tapi 
biasanya bisa diatasi lewat kesepakatan yang dilakukan antara warga 
belajar dengan tutor.” 
 
Hasil penelitian menemukan bahwa faktor penghambat pembelajaran yang 
diungkapkan di atas sama halnya dengan penghambat warga belajar dalam 
pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh “Ymn” salah satu warga belajar, 
“susahnya itu kalau jam belajarnya niku kepasan sama waktu ke sawah 
gitu mbak, tapi kadang saya berusaha untuk datang kegiatan belajar karena 
sayang kalau dilewatkan. Tapi kalau memang harus ke sawah ya ke 
sawah.” 
 
Selain faktor penghambat yang diutarakan di atas ada lagi hambatan terkait 
warga belajar seperti yang disampaikan oleh “DW” selaku NST, 
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“penghambatnya itu, pertama saya lihat itu sumber daya manusia warga 
belajarnya itu semangatnya bagus tapi sudah terlalu tua karena untuk 
jangka panjang sepertinya kurang bagus untuk mengembangkan diri dan 
orang lain sekitarnya.” 
 
Faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan antara lain, sumber daya manusia 
warga belajar yang sudah tua sehingga perlu metode belajar khusus, waktu yang 
tidak tepat dengan warga belajar, NST masih perlu dampingan tutor keaksaraan 
untuk melaksanakan pembelajaran. 
 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran oleh tutor dan NST Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Sesuai dengan pendapat Atkinson (2006: 348) yang telah diterjemahkan 
bahwa, lingkup masyarakat yang utama untuk diberikan program pemberdayaan 
sebagai upaya pembangunan berkelanjutan adalah tingkat lokal. Hal tersebut 
karena dari sinilah penyelenggara program dapat melakukan analisis kebutuhan 
secara langsung, tepat dan sesuai kebutuhan masyarakat serta potensi lingkungan.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa upaya pemberdayaan 
yang memiliki misi pembangunan berkelanjutan memiliki kelebihan dan 
dukungan tersendiri di tingkat lokal. Paguyuban Aksara Green sebagai lembaga 
sosial yang lahir dari masyarakat dan untuk masyarakat mendapatkan dukungan 
untuk melakukan implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan di Desa Dengok. Dengan demikian penyelenggara program pun 
dapat melakukan analisis kebutuhan dengan baik sesuai dengan pendapat yang 
 
 
98 
 
disampaikan oleh Atkinson di atas bahwa tingkat lokal merupakan lingkup utama 
yang memerlukan pemberdayaan untuk pembangunan berkelanjutan.  
Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan berasal dari dua faktor yakni faktor internal 
dan faktor eksternal. Pertama, faktor internal adalah (1) kepentingan lembaga 
untuk melakukan tindak lanjut program, (2) memberikan pembelajaran keaksaraan 
tingkat mandiri untuk warga belajar. Kedua, faktor eksternal adalah (1) kebutuhan 
masyarakat yang gemar melestarikan lingkungan, (2) lingkungan yang kaya 
dengan sumber daya alam berupa pertanian dan peternakan.  
Pendidikan keaksaraan tidak semata-mata memberikan pembelajaran baca, 
tulis, dan hitung melainkan sebuah upaya pendidikan yang memberikan 
pemberdayaan untuk masyarakat. Hasil penelitian menyatakan bahwa proses 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
berlangsung sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran partisipatif yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2000: 172-174) antara lain, 1) berdasarkan kebutuhan 
belajar, 2) berorientasi pada tujuan kegiatan pembelajaran, 3) berpusat pada 
peserta didik, 4) berangkat dari pengalaman belajar.   
Pembahasan mengenai bagaimana pelaksanaan pembelajaran oleh tutor 
dan nara sumber teknis dijabarkan dalam poin-poin berikut ini : 
a. Materi Pembelajaran 
Pembekalan materi pengetahuan dan keterampilan dalam proses 
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan pendapat Parsons, et.al (1994) dalam 
Edi Suharto (2010: 58-59) yakni pemberdayaan menekankan bahwa orang 
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memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa materi pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan adalah pengolahan sampah 
organik menjadi pupuk kompos dan pembuatan jamu instan dengan tetap 
membelajarkan materi inti keaksaraan yakni membaca, menulis, dan berhitung. 
Materi tersebut disampaikan sebagai upaya pemberian pengetahuan dan 
keterampilan agar warga belajar mampu memberikan peningkatan kehidupan 
pribadi maupun kelompok.  
Penentuan materi pembelajaran tersebut sesuai dengan prinsip 
pembelajaran partisipatif yakni berorientasi pada tujuan kegiatan pembelajaran 
(Sudjana, 2000: 173). Dimana materi yang dipilih merupakan upaya untuk 
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan belajar itupun 
disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan analisis masalah yang ada pada 
warga belajar. Selain itu, pemilihan materi belajar sesuai dengan latar kehidupan 
kehidupan setempat sesuai dengan prinsip pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
yakni konteks lokal dan desain lokal (Kusnadi, 2005: 201). Dimana warga belajar 
akan berperan aktif dalam penentuan tema dan materi belajar kemudian disepakati 
oleh tutor ataupun nara sumber teknis.  
b. Persiapan Pembelajaran 
Kegiatan persiapan pembelajaran ini sebagai upaya penyatuan persepsi 
antara pengelola, tutor dan NST dalam menyampaikan materi pembelajaran 
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Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Selain itu persiapan 
pembelajaran juga melibatkan warga belajar untuk mengungkapkan kebutuhan 
belajar yang dirasakan tentang pengetahuan, keterampilan, dan atau nilai apa yang 
ingin dimiliki melalui kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2000: 155). Partisipasi 
pada tahap perencanaan adalah keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan dan prioritas masalah, sumber-
sumber atau potensi yang tersedia dan kemungkinan hambatan dalam 
pembelajaran (Sudjana, 2000: 155).  
Sesuai dengan pendapat di atas, perencanaan atau persiapan pembelajaran 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan melibatkan warga 
belajar didalamnya. Warga belajar di Paguyuban Aksara Green terlibat dalam 
tahap persiapan pembelajaran, dalam diskusi yang berlangsung, warga belajar 
menyampaikan keinginan dan gagasan mereka yang kemudian diidentifikasi oleh 
pengelola dan tutor sebagai sebuah kebutuhan. Gagasan dan keinginan yang telah 
diidentifikasi selanjutnya dianalisis sehingga menghasilkan sebuah tema dan 
belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang sering disebut sebagai program 
yang memiliki arah bottom-up. Dimana program yang memiliki kebijakan bottom-
up merupakan kegiatan yang benar-benar berasal dari masyarakat dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian persiapan Pembelajaran 
Pendidikan Perempuan yang melibatkan warga belajar menjadi upaya nyata untuk 
membelajarkan masyarakat dan mengarahkan tujuan belajar tersebut ke arah 
pembangunan berkelanjutan di bidang ekonomi, sosial dan lingkungan. 
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa persiapan yang dilakukan pada 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan meliputi 
beberapa aspek pokok yaitu, 1) menyusun tema belajar yang memperhatikan 
kebutuhan dan sumber daya lingkungan dengan melibatkan warga belajar 
didalamnya; 2) menentukan materi belajar sesuai dengan tema pembelajaran; 3) 
penentuan tutor dan nara sumber teknis. 
Aspek pertama yakni penentuan tema belajar dilakukan dengan mengacu 
pada acuan program pendidikan perempuan untuk pembangunan berkelanjutan. 
Dalam pembelajaran ini tema belajarnya adalah pelestarian lingkungan pedesaan. 
Aspek yang kedua adalah penentuan tutor dan NST dilakukan dengan mengacu 
pada materi belajar yang akan disampaikan. Dari tema pelestarian lingkungan 
pedesaan didapat materi pengolahan sampah menjadi pupuk kompos dan 
pembuatan jamu instan. Untuk dapat merealisasikan tujuan belajar maka lembaga 
menentukan tutor dan NST yang kompeten dibidangnya. Materi pengolahan 
sampah menjadi pupuk kompos disampaikan oleh NST dari Kapedal dan materi 
pembuatan jamu instan disampaikan oleh tutor yang sudah berpengalaman.  
c. Proses dan Tahapan Pembelajaran 
Menurut Jucker dalam Dale (2005: 353) menyatakan, “As sustainable 
development education aims to leave students with the ability to apply knowledge 
in a variety of unpredictable situations practical problem-based learning is one of 
its requirements”. Pendapat tersebut menyatakan bahwa pembangunan 
berkelanjutan yang berhubungan dengan pendidikan dalam hal ini pendidikan 
keaksaraan memiliki substansi kegiatan pembelajaran yang fokus terhadap 
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pembekalan keterampilan fungsional atau praktis untuk peserta didiknya. Oleh 
karena itu dalam setiap penyelenggaraan pendidikan keaksaraan selalu dilakukan 
dengan integrasi materi keaksaraan dasar (calistung) dan pendidikan keterampilan.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa, proses pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan dilakukan dengan pendekatan 
andragogy sesuai dengan karakteristik warga belajar. Sedangkan tahapan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
dilakukan dengan penyampaian teori dan praktik dimana keduanya berjalan 
bersamaan dan tidak terpisah. Hal tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran 
partisipatif yakni berpusat pada peserta didik (Sudjana, 2000: 173) yang 
mengandung makna bahwa pembelajaran yang dilakukan itu didasarkan atas dan 
disesuaikan dengan latar belakang kehidupan peserta didik. 
Selain sebagai aktivitas pembelajaran, proses dan tahapan belajar di atas 
juga bertujuan untuk pemberdayaan perempuan sesuai dengan pendapat Onny S. 
Pujono (1996: 9) yang memaparkan bahwa pemberdayaan perempuan berarti 
memberikan kekuatan dan kemampuan terhadap potensi yang dimiliki kaum 
perempuan agar dapat diaktualisasikan secara optimal dalam prosesnya dan 
menempatkan perempuan sebagai manusia seutuhnya. Proses dan tahapan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan adalah 
usaha yang dilakukan tutor maupun NST program untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada warga agar mampu mengaktualisasikan diri 
sebagai perempuan yang berdaya.  
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d. Metode dan Media Belajar 
Metode pembelajaran merupakan hal yang berkaitan dengan bagaimana 
cara tutor dan nara sumber teknis dalam menyampaikan materi. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang 
warga belajarnya orang dewasa, maka tutor dan nara sumber teknis dituntut lebih 
aktif dalam penyampaian materi pembelajaran namun tidak mengabaikan warga 
belajar. Sedangkan media belajar merupakan alat yang digunakan sebagai 
penyampai informasi, dalam hal ini merupakan pesan pembelajaran kepada warga 
belajar. 
Pemilihan dan penerapan metode serta media belajar dalam pembelajaran 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan sesuai dengan prinsip 
pembelajaran partisipatif yakni berpusat pada peserta didik (Sudjana, 2000: 174) 
behwa dalam tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peserta didik ikut serta 
dalam mengembangkan bahan belajar yang cocok dengan kebutuhan belajar dna 
tepat untuk mencapai tujuan belajar.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara konkret dalam implementasi 
program, metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi,  dan 
praktik. Untuk media belajar yang digunakan ada LCD Projector, leaflet, papan 
tulis, gambar abjad, gambar materi dan handout materi. Selain itu dalam 
pembelajaran praktik menggunakan media belajar berupa alat-alat praktik untuk 
membuat jamu instan dan pupuk kompos seperti komposter, bahan organik, 
EM4/zat pengurai sampah, dan alat masak jamu instan.  
e. Evaluasi Belajar 
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Evaluasi Pembelajaran dalam program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan terdapat 2 jenis evaluasi yang mencakup evaluasi 
hasil belajar dan evaluasi program. Evaluasi hasil belajar merupakan alat untuk 
melihat kemampuan penguasaan materi oleh warga belajar dengan pemberian 
latihan soal sederhana di akhir pembelajaran. Sedangkan evaluasi program 
dilaksanakan untuk mengetahui hasil pelaksanaan program secara menyeluruh 
yaitu dipasarkannya produk hasil pembelajaran praktik yakni jamu instan dan 
pupuk kompos. 
Evaluasi dilakukan dengan tes tertulis dan tidak tertulis. Tes tertulis yang 
dilakukan adalah dengan memberikan soal kepada warga belajar saat akhir 
pembelajaran yaitu soal latihan sederhana yang ada dalam modul pembelajaran, 
serta penilaian hasil karya warga selama pembelajaran praktik. Tes tidak tertulis 
dalam pembelajaran yaitu dilakukan dengan cara tanya jawab atau demonstrasi 
yang diberikan selama proses pembelajarn berlangsung.  
Dari hasil penelitian, secara keseluruhan baik dari tutor dan NST 
melakukan evaluasi pembelajaran dengan teknik penilaian pengamatan dan 
latihan soal di setiap kegiatan pembelajaran. Pertemuan rutin arisan setiap bulan 
juga dijadikan wadah untuk evaluasi dan refleksi antar warga belajar dengan 
pengelola lembaga. 
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2. Hasil Pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan terhadap Pemberdayaan Perempuan 
Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menggunakan dan mengelola sumber daya secara bijaksana bagi berbagai 
kegiatan manusia secara berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidupnya 
(Soeriaatmadja, 2000: 42). Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green adalah upaya 
meningkatkan kemampuan perempuan dalam mengelola sumber daya lokal 
sehingga dapat hidup mandiri dan meningkatkan ekonomi serta keberdayaan 
keluarga. Hal tersebut sesuai dengan proses pemberdayaan oleh Sunyoto Usman 
(dalam Alfitri, 2011: 24) bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dalam 
bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut community self reliance atau 
kemandirian. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemandirian warga belajar dalam 
perannya sebagai perempuan terbentuk dari proses pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yakni pelatihan membuat jamu 
instan dan pupuk kompos. Dari aktivitas produksi tersebut setiap warga belajar 
memperoleh pengetahuan tambahan untuk dapat mengolah sumber daya lokal 
yang ada disekitar tempat tinggalnya. Aktivitas tersebut secara langsung dapat 
meningkatkan kemandirian warga belajar dalam melakukan ekplorasi dan 
pengolahan sumber daya lokal di lingkungan mereka.  
Produk pupuk kompos dan jamu instan menjadi hasil karya warga belajar 
yang memberikan manfaat ekonomis bagi kelompok dan individu karena produk 
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tersebut selanjutnya didistribusikan ke warung-warung kecil yang ada disekitar 
lokasi Paguyuban Aksara Green maupun ketempat lain yang memiliki prospek 
konsumen pupuk kompos dan jamu instan namun masih dalam skala penjualan 
oleh kelompok karena sasaran pasarnya masih sangat sedikit.    
Hasil pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan yang diterapkan di Paguyuban Aksara Green diharapkan mampu 
memberikan pemberdayaan bagi perempuan. Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa hal tersebut diwujudkan melalui penyampaian materi yang berkaitan 
dengan wawasan pembangunan berkelanjutan seperti pengolahan sampah dan 
pengolahan tanaman obat. Keadaan di atas sesuai dengan fungsi dan manfaat 
Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan yakni terbangunnya kapasitas 
komunitas atau bangsa yang mampu membangun, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan rencana kegiatan yang mengarah kepada sustainable 
development, yaitu kegiatan yang mendukung pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan dengan mempertimbangkan ekosistem (Sinaga, 2009).  
Jadi dapat diketahui bahwa dengan adanya program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan ini dapat memberdayakan 
perempuan dalam bentuk antara lain : 1) peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan untuk mengolah sumber daya lokal dilihat dari kemampuan warga 
belajar untuk mengolah tanaman obat menjadi jamu instan, 2) peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan untuk melestarikan lingkungan melalui pengolahan 
sampah organik menjadi pupuk kompos, 3) peningkatan pendapatan dari 
pembagian hasil usaha penjualan produk pupuk kompos dan jamu instan sebagai 
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tambahan pemasukan untuk ekonomi keluarga, 4) warga belajar memperoleh 
kesempatan menuangkan tulisan tentang proses belajarnya dalam Koran Ibu 
“Melati”.    
Penerapan hasil pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan terdapat kelemahan yang muncul dalam pendistribusian produk 
pupuk kompos. Hal tersebut terjadi dikarenakan jumlah permintaan dari 
konsumen sangat rendah dan kebanyakan masyarakat telah beralih ke pupuk yang 
lebih modern. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu “SB” selaku penyelenggara 
program,  
“Tapi baru bisa usaha kelompok belum individu untuk jualnya, pupuk 
komposnya juga begitu.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu “Nt” salah satu warga belajar, 
“sudah dapat manfaat dari jamu instant pas praktik masak, bikin jamu terus 
disetorkan ke warung-warung bisa nambah penghasilan keluarga. Kalau 
tentang pupuk itu hanya untuk wawasan karna pupuk itu sudah banyak.” 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
kelemahan dalam penerapan hasil pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan yakni terbatasnya wilayah distribusi produk hasil 
pembelajaran praktik. Namun hal demikian bukan menjadi kendala berarti dalam 
implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan karena 
pada dasarnya tujuan program sendiri adalah meningkatkan motivasi dan 
kesadaran peserta didik untuk untuk melakukan pengelolaan lingkungan yang 
berkelanjutan tanpa merusak keseimbangan alam.  
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3. Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Faktor pendukung dalam sebuah program merupakan suatu kekuatan 
kelompok dalam melaksanakan serangkaian kegiatan belajar yang diprogramkan. 
Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor pendukung implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan, seperti yang 
disampaikan oleh Ibu “SB” selaku penyelenggara program,  
“pendukung program ini berasal dari faktor internal dan eksternal lembaga 
mbak. Dari internal itu ya komitmen kita pengelola dan tutor lembaga 
untuk memberikan pelayanan pendidikan untuk warga belajar kita 
sekaligus memberdayakannya. Faktor eksternalnya itu kemudahan kami 
dalam mengakses sarana belajar, dukungan masyarakat, kemudahan 
menjalin mitra untuk NST dan penerbitan tulisan warga melalui media 
Koran Ibu “Melati”.” 
 
Dukungan dari mitra pelaksana kegiatan menjadi unsur pendukung 
lancarnya kegiatan implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan. Bertindak sebagai mitra adalah Kantor Pengendalian Dampak 
Lingkungan (Kapedal) Kabupaten Gunungkidul dan PKBM Sembada. Secara 
operasional pembelajaran pihak mitra sangat membantu proses pembelajaran 
seperti adanya nara sumber teknis dari Kapedal untuk penyampaian materi terkait 
pelestarian lingkungan. Selain itu PKBM Sembada sebagai mitra juga berperan 
dalam kesediaan untuk menerbitkan tulisan warga belajar melalui Koran Ibu 
“Melati”.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa komunikasi interaktif yang dibangun 
oleh tutor maupun NST dengan warga belajar menjadi faktor pendukung dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan.  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green antara lain sebagai berikut : 
a. Komitmen pengelola lembaga dengan tutor maupun NST untuk 
menyelenggarakan pendidikan berwawasan lingkungan di Paguyuban 
Aksara Green. 
b. Adanya dukungan dari pihak mitra antara lain Kantor Pengendalian 
Dampak Lingkungan dan PKBM Sembada  
c. Akses yang mudah untuk penyediaan sarana belajar salah satunya dari 
bantuan lembaga pemerintah pusat seperti Kementerian Lingkungan 
Hidup.  
d. Prinsip pembelajaran partisipatif yang diterapkan dalam implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan sehingga 
pembelajaran berlangsung interaktif dan efektif.  
 
4. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Disamping faktor pendukung, dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan mengalami beberapa 
hambatan yang membuat jalannya pembelajaran menjadi kurang maksimal. 
Seperti yang dinyatakan oleh “SB” selaku pengelola dan tutor, 
“sepanjang ini penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran itu hanya di 
waktu saja mbak, kita dengan sedemikian rupa menyusun kegiatan belajar 
agar tidak bersamaan dengan waktu bekerjanya warga belajar. Tapi 
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biasanya bisa diatasi lewat kesepakatan yang dilakukan antara warga 
belajar dengan tutor.” 
 
Disamping itu masih ada beberapa faktor penghambat dalam implementasi 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan, seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu nara sumber teknis bahwa mayoritas warga belajar 
adalah kalangan usia lanjut yang membutuhkan metode belajar khusus sesuai 
kebutuhan mereka.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
dalam pelaksanaan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di 
Paguyuban Aksara Green antara lain sebagai berikut : 
a. Mayoritas warga belajar adalah kalangan usia lanjut sehingga 
terkadang tutor ataupun nara sumber teknis harus memberikan 
pengulangan materi. 
b. Waktu pembelajaran yang bersamaan dengan aktivitas pertanian dan 
hajatan masyarakat dan terkadang tidak semua warga belajar bisa hadir 
sehingga menimbulkan perbedaan kualitas pemahaman materi.  
c. Nara sumber teknis yang tidak memiliki background pendidik masih 
membutuhkan pendampingan oleh tutor keaksaraan untuk beberapa 
proses pembelajaran terutama saat menyampaikan materi teori.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penyelenggaraan Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
didasarkan pada (a) kepentingan lembaga untuk melakukan tindak lanjut 
program, (b) memberikan pembelajaran keaksaraan tingkat mandiri untuk 
warga belajar, (c) kebutuhan masyarakat yang gemar melestarikan 
lingkungan, (d) lingkungan yang kaya dengan sumber daya alam berupa 
pertanian dan peternakan.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan bersifat partisipatif, nampak pada (a) penentuan materi 
pembelajaran yang berorientasi pada tujuan pembelajaran, (b) persiapan 
pembelajaran yang melibatkan warga belajar untuk melakukan analisis 
kebutuhan, (c) persiapan dan tahapan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik dengan memperhatikan latar belakang kehidupan warga belajar, 
(d) penggunaan media dan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik untuk mengembangkan bahan belajar yang tepat untuk mencapai tujuan 
belajar, (e) evaluasi belajar melibatkan warga belajar untuk dapat melakukan 
diskusi dan refleksi terhadap program yang telah dilaksanakan. 
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3. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dilakukan dengan panyampaian materi keaksaraan yakni 
membaca, menulis dan menghitung serta materi pelatihan berwawasan 
lingkungan. Kedua materi tersebut diimplementasikan sesuai dengan prinsip 
pelaksanaan pembelajaran keaksaraan yakni konteks lokal dan desain lokal 
dimana materi ditentukan berdasarkan potensi lingkungan (konteks lokal) 
sekitar kemudian diimplementasikan sesuai setting masyarakat atau warga 
belajar yang hidup di daerah pedesaan (desain lokal). 
4. Adanya Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan dapat 
memberikan peningkatan keberdayaan kaum perempuan (warga belajar) yang 
terlihat dari : (a) peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah 
sumber daya lokal dilihat dari kemampuan warga belajar untuk mengolah 
tanaman obat menjadi jamu instan, (b) peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan untuk melestarikan lingkungan melalui pengolahan sampah 
organik menjadi pupuk kompos, (c) peningkatan pendapatan dari pembagian 
hasil usaha penjualan produk pupuk kompos dan jamu instan sebagai 
tambahan pemasukan untuk ekonomi keluarga, (d) warga belajar memperoleh 
kesempatan menuangkan tulisan tentang proses belajarnya dalam Koran Ibu 
“Melati”.  
5. Faktor pendukung dari pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan antara lain : (a) komitmen pengelola 
lembaga dengan warga belajar untuk menyelenggarakan pendidikan 
berwawasan lingkungan di Paguyuban Aksara Green, (b) adanya dukungan 
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dari pihak mitra antara lain Kantor Pengendalian Dampak Lingkungan dan 
PKBM Sembada, (c) akses yang mudah untuk penyediaan sarana belajar 
salah satunya dari bantuan lembaga pemerintah pusat seperti Kementerian 
Lingkungan Hidup, (d) prinsip pembelajaran partisipatif yang diterapkan 
dalam implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan sehingga pembelajaran berlangsung interaktif dan efektif. 
6. Faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan antara lain : (a) beberapa dari 
warga belajar adalah kalangan usia lanjut sehingga terkadang perlu tambahan 
waktu untuk memberikan pengulangan materi, (b) waktu pembelajaran yang 
bersamaan dengan aktivitas pertanian dan hajatan masyarakat dan terkadang 
tidak semua warga belajar bisa hadir sehingga menimbulkan perbedaan 
kualitas pemahaman materi, (c) nara sumber teknis yang tidak memiliki 
background pendidik masih membutuhkan pendampingan oleh tutor 
keaksaraan untuk beberapa proses pembelajaran terutama saat menyampaikan 
materi teori.  
 
B. SARAN  
Setelah melakukan penelitian terhadap implementasi Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan dalam upaya 
pemberdayaan perempuan oleh Paguyuban Aksara Green, maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut :  
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1. Tutor diharapkan melakukan pendampingan terhadap warga belajar 
perempuan untuk membiasakan menggunakan metode belajar teman sebaya 
sehingga tidak perlu mengulang penyampaian materi. Belajar dengan metode 
teman sebaya akan membuat warga belajar lebih mudah memahami materi 
karena disampaikan oleh temannya sendiri dan dilakukan bergiliran. 
2. Nara sumber teknis maupun tutor dan warga belajar hendaknya melakukan 
kesepakatan belajar untuk membahas dan menyatukan waktu luang disaat 
musim panen tiba. Sehingga tetap banyak warga belajar yang hadir meskipun 
sedang musim pekerjaan pertanian mereka. 
3. Perlunya menjalin mitra kerja atau lembaga lain yang memiliki staff atau 
tenaga ahli dengan kemampuan mendidik agar penyampaian materi 
keterampilan atau kecakapan hidup dapat dilaksanakan dengan efektif dan 
mudah dipahami oleh warga belajar.     
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI  PENELITIAN  
TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
TEMPAT ONSERVASI  : …. 
Hal Deskripsi 
1. Lokasi penelitian : 
- Letak dan alamat 
- Keadaan lingkungan sekitar 
- Kondisi sarana dan prasarana  
 
 
2. Lembaga Paguyuban Aksara Green : 
- Visi dan misi 
- Struktur Kepengurusan 
- Program pelayanan 
- Pengurus dan tutor (jumlah, usia, 
tingkat pendidikan) 
 
 
3. Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan 
- Deskripsi atau profil 
- Tujuan  
- Sasaran  
- Data warga belajar (jumlah & usia) 
- Tutor dan nara sumber teknis 
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4. Pelaksanaan pembelajaran program 
Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan : 
- Persiapan pembelajaran oleh tutor 
- Proses belajar yang dilakukan baik oleh 
tutor maupun warga belajar 
- Evaluasi pembelajaran 
- Pendukung dan penghambat dalam 
proses pembelajaran 
 
5. Implementasi program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dalam upaya 
pemberdayaan perempuan : 
- Pelaksanaan pembelajaran oleh tutor 
(metode, media, sumber belajar, dll) 
- Interaksi belajar 
- Aktivitas warga belajar 
- Penerapan hasil belajar oleh warga 
belajar 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Pengelola Paguyuban Aksara Green 
PEDOMAN WAWANCARA   
1. Identitas Diri Pengurus Paguyuban Aksara Green 
a. Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
b. Jabatan  : 
c. Usia   :   
d. Agama   : 
e. Pekerjaan  : 
f. Alamat  : 
g. Pendidikan terakhir :  
2. Identitas Lembaga  
a. Kapan Paguyuban Aksara Green berdiri?  
b. Bagaimana sejarah berdirinya Paguyuban Aksara Green?  
c. Apakah tujuan, visi dan misi berdirinya Paguyuban Aksara Green?  
d. Berapa jumlah pengurus Paguyuban Aksara Green?  
e. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Paguyuban Aksara Green? 
f. Bagaimana peran pengurus dalam pelaksanaan program-program tersebut? 
g. Program yang saat ini berjalan, yaitu Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan, apakah ini merupakan program baru? 
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3. Identitas Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
a. Bagaimana latar belakang diselenggarakannya Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan?  
b. Bagaimana penentuan tujuan Program Program Pendidikan Perempuan 
untuk  Pembangunan Berkelanjutan? 
c. Apa saja materi yang diberikan dalam Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
d. Bagaimana persiapan komponen pembelajaran program, baik tutor, NST, 
warga belajar dan lainnya? 
e. Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
f. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
g. Bagaimana metode dan media belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
Program? 
h. Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran yang diberikan? 
i. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
j. Apa saja yang mendukung lancarnya proses pembelajaran tersebut serta 
yang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran? 
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4. Sarana dan Prasarana 
a. Dana 
1) Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program? 
2) Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
3) Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
b. Fasilitas untuk pembelajaran 
1) Status tempat milik siapa?  
2) Fasilitas yang ada di Paguyuban Aksara Green apa saja dan dari 
mana diperolehnya? 
5. Warga Belajar di Paguyuban Aksara Green  
a. Berapa jumlah warga belajar di Paguyuban Aksara Green? 
b. Bagaimana cara rekruitmen warga belajar Paguyuban Aksara Green? 
c. Bagaimana tipe warga belajar Paguyuban Aksara Green?  
d. Bagaimana tanggapan warga belajar terhadap program-program yang 
ditawarkan oleh Paguyuban Aksara Green kepada mereka? 
e. Bagaimana motivasi warga belajar Paguyuban Aksara Green dalam 
mengikuti program-program Paguyuban Aksara Green? 
f. Apakah program-program yang telah dirancang oleh Paguyuban Aksara 
Green telah mampu menjawab kebutuhan warga belajar? 
g. Bagaimana pengelolaan warga belajar Paguyuban Aksara Green 
(terutama Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan) 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Tutor dan NST 
PEDOMAN WAWANCARA   
1. Identitas Diri Tutor dan NST 
a) Nama   :   (Laki-laki/Perempuan)   
b) Jabatan  :   
c) Usia   :     
d) Agama   :   
e) Pekerjaan  :   
f) Alamat  :   
g) Pendidikan terakhir :  
2. Pertanyaan untuk Tutor dan NST 
a) Sejak kapan Anda menjadi tutor atau NST di Paguyuban Aksra Green? 
b) Apa yang melatarbelakangi Anda menjadi tutor atau NST Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan?  
c) Menurut anda, apa Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan? 
d) Menurut Anda, bagaimana latar belakang diselenggarakannya Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
e) Bagaimana penentuan tujuan Program Program Pendidikan Perempuan 
untuk  Pembangunan Berkelanjutan? 
f) Apa saja materi yang diberikan dalam Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
125 
 
g) Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
h) Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
i) Bagaimana metode belajar yang digunakan dalam pembelajaran program? 
j) Apa saja fasilitas atau media belajar yang digunakan dalam program 
tersebut? 
k) Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
l) Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran yang diberikan? 
m) Apakah hasil atau dampak dari program Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan ini? 
n) Apa kemajuan yang diperoleh WB setelah mengikuti program ini?  
o) Apakah program ini mampu memberikan peningkatan keberdayaan warga 
belajar? Apa contohnya? 
p) Sebelum ada program ini, bagaimana kualitas kehidupan WB sebagai 
kaum perempuan? 
q) Apakah ada tindak lanjut dari program Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan? Alasannya? 
a) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk warga belajar 
Pedoman Wawancara 
 (peserta program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan) 
Identitas Diri      
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Alamat Asal  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
Tanggapan terhadap pembelajaran dalam Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan 
a. Apa alasan anda mengikuti program? 
b. Darimana anda mengetahui ada program tsb dan bagaimana proses 
menjadi WB? 
c. Apa saja kegiatan belajar yang telah anda dapat selama mengikuti 
program? 
d. Yang paling menyenangkan apa? 
e. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
f. Apa saja materi yang diberikan dalam Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
g. Apakah materi tersebut sesuai kebutuhan anda? 
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h. Dalam pemberian materi, apakah materi yang diberikan cukup jelas? 
i. Menurut anda, materi yang diberikan susah atau mudah?alasannya? 
j. Bagaimana tutor dalam memberi materi?jelas atau tidak? 
k. Bagaimana metode belajar yang digunakan dalam pembelajaran program? 
l. Apa saja fasilitas atau media belajar yang digunakan dalam program 
tersebut? 
m. Bagaimana interaksi (hubungan) anda dengan tutor dan pengelola 
lembaga? 
n. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
o. Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran yang diberikan? 
p. Menurut anda, adanya program ini bermanfaat atau tidak? 
q. Apa manfaat yang anda peroleh? 
r. Perubahan apa saja yang telah Anda dapat melalui keikutsertaan program 
ini? 
s. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari program ini?  
t. Menurut anda apa saja yang mendukung dan yang menjadi kendala selama 
pembelajaran dalam program berlangsung? 
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI   
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Paguyuban Aksara Green 
b. Sejarah berdirinya Paguyuban Aksara Green 
c. Visi dan Misi berdirinya Paguyuban Aksara Green  
d. Arsip data pengurus Paguyuban Aksara Green 
e. Arsip data tutor dan warga belajar Paguyuban Aksara Green  
f. Profil Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
g. Dokumen terkait Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan. 
h. Presensi tutor dan warga belajar 
i. Rencana kegiatan pembelajaran   
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Lembaga Paguyuban Aksara Green 
b. Fasilitas yang dimiliki Paguyuban Aksara Green  
c. Pelaksanaan Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan 
d. Pengurus Paguyuban Aksara Green  
e. Kegiatan tutor dalam melaksanakan pembelajaran 
f. Kegiatan belajar oleh warga belajar Paguyuban Aksara Green 
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ANALISIS DATA 
 (Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara  
Implementasi Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan oleh Paguyuban Aksara Green dalam Upaya Pemberdayaan 
Perempuan di Desa Dengok, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul 
 
 
Bagaimana latar belakang diselenggarakannya Pembelajaran Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB  : “awalnya dulu kan mbak, program dari Dikmas ini telah 
dilaksanakan oleh salah satu PKBM yang ada di Desa Bleberan 
pada tahun 2011 yang kemudian mempelopori berdirinya 
Paguyuban Aksara Green. Nah untuk menindaklanjuti kegiatan 
positif itu maka lembaga ini melaksanakan Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan sebagai acuan 
utama dalam setiap pembelajaran dan pelatihan yang ada disini. 
Kan Aksara Green warga belajarnya semua perempuan juga to 
mbak, banyak faktor pendukung juga untuk melaksanakan program 
ini.” 
TW  : “ kalau dari saya mbak, lembaga ini kan adalah lembaga yang ada 
di tengah-tengah masyarakat yang cinta lingkungan dan suka 
belajar, didukung sama kegiatan di Bleberan dulu, jadilah program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan ini 
diteruskan untuk pembelajaran buat ibu-ibu disini.” 
ES : “menurut pandangan saya, penyelenggaraan program ini didasari 
atas kebutuhan lembaga dan masyarakat dan kebetulan saya 
bergabung karena diutus kantor pada saat itu. Intinya untuk 
memberikan kesadaran masyarakat dalam mengelola lingkungan 
hidup.” 
 Kesimpulan : Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan muncul 
dari faktor internal dan eksternal lembaga. Faktor internal yakni 
kepentingan lembaga untuk melakukan tindak lanjut program, 
memberikan pembelajaran keaksaraan tingkat mandiri untuk warga 
belajar di Paguyuban Aksara Green, serta melakukan dukungan 
untuk ketua lembaga dalam kelanjutan pengabdian beliau yang 
telah menerima Penghargaan Kalpataru. Faktor eksternal yakni 
kebutuhan masyarakat yang gemar melestarikan lingkungan karena 
kondisi lingkungan sekitar yang kaya dengan sumber daya alam 
berupa pertanian dan peternakan.  
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Bagaimana penentuan tujuan pembelajaran Program Pendidikan 
Perempuan untuk  Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB  : “Perencanaan tujuan Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan didapat dari kebutuhan warga belajar 
serta memperhatikan tujuan program sendiri di petunjuk teknis 
pelaksanaan. Tapi yang terutama ya mempertahankan kemampuan 
calistung dan menambah keterampilan warga belajar serta 
meningkatkan kesadaran untuk cinta lingkungan.” 
ES  : “ kalau dari Kapedal, tujuannya itu mengembangkan pengetahuan 
masyarakat tentang pengelolaan lingkungan hidup terutama 
pelestarian air dan pengeloaan sampah. Selain itu bertujuan agar 
warga masyakat bisa memilah sampah terus melestarikan air terus 
meningkatkan pendapatan dari penjualan sampah.” 
DW : “jadi arah dari pembangunan berkelanjutan itu ya bagaimana kita 
bisa mengelola lingkungan ini dengan baik untuk generasi 
mendatang yang dilakukan melalui pendidikan masyarakat 
semacam ini.” 
Kesimpulan  : Tujuan Program Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
mengacu pada aturan dari pusat namun tetap memperhatikan 
situasi dan kondisi lapangan. Sebagai program keaksaraan tingkat 
mandiri, program ini memiliki tujuan untuk membelajarkan warga 
belajar keaksaraan melalui pendidikan masyarakat berwawasan 
lingkungan untuk mempertahankan kemampuan keberaksaraan 
dan peningkatan pendapatan. 
 
Apa saja materi yang diberikan dalam Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB  : “untuk periode pelaksanaan program kali ini mbak, kita 
menerapkan pembelajaran berwawasan lingkungan sesuai tujuan 
Program Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan, ada 
pengolahan sampah dan pelatihan bikin jamu instan. Semuanya 
tetap sambil belajar baca tulis hitung mbak.” 
ES  : “kan ini dengan tema pelestarian lingkungan hidup dan 
pengelolaan sampah yang bertujuan melestarikan alam dan 
peningkatan ekonomi, jadi materinya mengolah sampah organik 
menjadi pupuk kompos sesuai kompetensi kita, katanya ada juga 
pembelajaran membuat jamu instan tapi itu bukan kita yang 
ngajari.” 
Sgt  : “pas itu saya diminta untuk menyampaikan materi mengolah 
sampah organik jadi pupuk kompos mbak. Itu permintaan materi 
dari lembaga dan saya lihat materi itu sangat ditanggapi dengan 
antusias oleh ibu-ibu disana.” 
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Ymn : “pertama ndamel pupuk, menyisihkan sampah plastik dan daun-
daun, kegiatan lain membikin kue sama jamu instan sambil belajar 
baca tulis hitung.” 
Kesimpulan : Materi pembelajaran dalam Program Pendidikan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan adalah pengolahan sampah organik 
menjadi pupuk kompos yang tujuannya untuk melestarikan alam 
dan membuat jamu instan untuk peningkatan ekonomi dengan tetap 
membelajarkan materi inti keaksaraan yakni membaca, menulis dan 
berhitung. 
 
Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan ? 
 
SB : “karena program ini pernah diselenggarakan juga di Desa 
Bleberan maka Paguyuban Aksara Green menggunakan acuan 
pelaksanaan pembelajaran yang pernah dipakai. Tapi mbak, kita 
sebagai pengelola lembaga sekaligus pengelola program tetap 
memperhatikan kebutuhan warga belajar dan alam sekitar itu 
banyak kandungan bahan baku apa, warga belajar pun dilibatkan 
dalam penentuan tema belajar. Setelah menentukan materi 
kemudian kami mencari narasumber yang cocok untuk 
menyampaikan materi belajar”. 
DW  : “jadi kita biasanya dapat panduan dari yang meminta kita jadi 
nara sumber kemudian kita tanya sasarannya siapa. Setelah itu kita 
kan menyesuaikan nah kemudian materi dan bahan kita buat dan 
kita ke lapangan dan hanya seperti itu. Jadi kita menyesuaikan dari 
yang mereka inginkan. Dan saya menanyakan secara rinci karena 
jangan sampai kita kesana tapi tidak sesuai dengan yang 
diharapkan.”  
ES : “untuk persiapan tidak begitu detail karena sudah ada acuan dari 
lembaga untuk melaksanakan pembelajaran. Karena materi sudah 
biasa saya gunakan kemana-mana ya tinggal pakai saja. Nanti alat 
praktik dari sana yang persiapkan.” 
Kesimpulan  : Persiapan yang dilakukan pada pembelajaran program Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan meliputi 
beberapa aspek pokok yaitu, menyusun tema belajar yang  
memperhatikan kebutuhan dan sumber daya lingkungan dengan 
melibatkan warga belajar didalamnya. Setelah itu menentukan tutor 
serta NST. Hal tersebut dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi warga belajar dan lingkungan. 
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Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB : “untuk proses belajar dilaksanakan seperti pembelajaran 
keaksaraan biasanya gitu mbak ada belajar membaca, menulis dan 
berhitung, yang membedakan dengan proses belajara pada program 
lainnya itu adanya wawasan baru di program ini yaitu tentang 
lingkungan. Makanya materi yang disajikan semuanya berkaitan 
dengan lingkungan. Ngolah sampah jadi pupuk kompos itu bikin 
lingkungan jadi bersih dan sehat, materi bikin jamu instan itu untuk 
menjaga kesehatan dengan bahan alami herbal.” 
DW  : “proses belajar dalam bentuk penyampaian teori dan praktik, 
kalau teori kita hanya langsung kita kan orang dewasa semua to 
jadi ki penyampaiannya lebih banyak komunikasi atau istilahnya 
dua arah, tapi juga ada materi yang memang khusus disampaikan 
dengan ceramah tapi pada akhirnya kita diskusi dan banyak 
pertanyaan dan untuk praktiknya ya kita langsung kerja dan warga 
belajar sambil bertanya gitu.” 
ES : “saya juga ngajari nyanyi disitu pas pembelajaran sehingga 
suasana tidak kaku tapi semuanya tergantung warga belajar. 
Pertama kita perkenalan diri, pengertian-pengertian dari yang akan 
dipelajari, penjelasan umum, tanya jawab dan langsung praktik dan 
disela-sela itu ada nyanyi. Pembelajaran bisa berlangsung selama 2 
jam. Tentang pendekatan belajar saya tidak begitu paham tapi yang 
penting saya menyampaikan materi, mereka mudah memahami dan 
bisa praktik.” 
Sgt : “kalau saya memberikan materi pada warga belajar tidak langsung 
kasih materi tapi diberi motivasi dulu. Ibu-ibu nya juga saya ajak 
untuk diskusi menentukan jalannya pembelajaran biar enak dan 
nyaman. Sering saya kasih contoh nyata yang terjadi biar mereka 
langsung paham dan mau melakukan bila ada contohnya.” 
Ymn : “pertama ngasih teori gek mangkih niku teorine ditulis gek 
mengkeh praktik. Kula remen praktik nya karena bisa langsung 
bisa, langsung jadi. Kalau hanya teori tok niku nggih bohong niku 
jenenge, tong kosong nyaring bunyinya. Tutor maringi alat praktik, 
kasih film, gambar huruf marai semangat lan terus ngertos, kula 
nganggep tutor niku pertama kados guru, kaping kalih niku kados 
rencang nopo-nopo diparingi ngertos.”  
Kesimpulan : Proses belajar pada Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dilakukan sesuai wawasan 
pembelajaran lingkungan yang digunakan dalam setiap aktivitas 
belajarnya. Dalam program ini tutor dan NST menerapkan model 
pembelajaran dengan penyampaian teori dan pelaksanaan praktik 
keduanya berjalan bersamaan dan tidak terpisah. Perlakuan 
terhadap warga belajar sebagai orang dewasa yang memiliki 
karakteristik khusus juga diperhatikan oleh tutor dan NST sehingga 
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penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan andragogy agar 
materi mudah diterima dan dipahami oleh warga belajar.  
 
Bagaimana metode dan media belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB  : “saat nyusun rencana kegiatan dulu mbak, kami dari pengelola 
telah membuat acuan bahwa pada prinsipnya metode dan media 
belajar itu sesuai dengan kondisi warga belajar dan materi yang 
akan disampaikan. Metodenya ada ceramah/presentasi, 
demonstrasi, praktik, tanya jawab, diskusi pake pendekatan belajar 
orang dewasa. Nah untuk medianya, ada LCD Projector, gambar 
alphabet, leaflet pengolahan sampah, alat praktik keterampilan.” 
ES  : “metode nya cuma ceramah dan tanya jawab, terus setelah itu ada 
praktik di lapangan. Setelah teori gitu terus praktik dan memang 
harus gitu tidak bisa dipisah-pisahkan. Kalau cuma ceramah tok 
tidak maksimal. Untuk media biasanya pake proyektor terus dibagi 
kopian materi itu terus alat-alat untuk pengolahan sampah 
praktiknya itu.” 
Sgt  : “kalau saya pas ngajar itu saya beri motivasi dulu, terus materi 
langsung praktik nanti ada diskusinya juga. Biasanya itu pake 
media gambar buat menarik perhatian, saya biasa menggambarkan 
sesuatu di papan tulis juga pake spidol itu, terus dari Kapedal 
biasanya ada leaflet. 
Rby  : “kegiatan sinau biasane nulis resep terus praktik terus belajar 
moco, nulis, ngitung. Pernah pas belajar niko mbak dibetakke 
gambar gede gambar abjad niko, abjad yang belum tau dikasih tau, 
bongso gambar penjelasan penyakit contone, koyo cah sekolah TK 
niko, ben jelas lan semangat.”  
Kesimpulan : Metode dan media belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan diterapkan sesuai dengan karakteristik warga belajar 
dan materi yang akan disampaikan. Secara konkret dalam 
implementasi program, metode yang diguanakan adalah ceramah, 
tanya jawab, diskusi,  dan praktik. Untuk media belajar yang 
digunakan ada LCD Projector, leaflet, papan tulis, gambar abjad, 
gambar materi dan handout materi. 
 
Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran yang diberikan? 
 
SB  : “karena materi buat belajar dulunya warga belajar juga dilibatkan 
untuk menentukan ya respon mereka sangat baik mbak, karena 
sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Semangatnya itu bisa 
sampai pas penerapan hasil belajar tanpa didampingi tutor pun 
mereka tetep jalan kegiatan kelompok kayak bikin jamu instan 
terutama.” 
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DW  : “karena warga belajar kebanyakan sudah usia tua seperti ini untuk 
berkembang agak susah sehingga banyak yang minta untuk dikasih 
pelajaran lebih dari satu kali dan dikasih pendampingan, tapi 
mereka semangat banget untuk belajar.” 
ES  : “responnya bagus, ya ternyata banyak yang tanya banyak yang 
ketawa karna saya juga ngajari nyanyi disitu.” 
Rby : “materi gampil, wong kenyataane juga ada kemajuan ki yo gampil 
soale langsung praktik, teori langsung praktik jadi bisa ditangkap 
masyarakat, teori terus ming nulis-nulis kan capek, mending 
langsung praktik, bisa, nulis bisa, praktik bikin bisa, jadi dapet dua-
duanya.” 
Ngt : “suka yang bikin masak-masak itu lebih yang ekonomis daripada 
yang bikin pupuk, soale kalo bikin pupuk susah jualnya kalau bikin 
jamu instan kan bisa langsung dijual sendiri di warung-warung 
gitu.” 
Kesimpulan : Respon warga belajar terhadap adanya pembelajaran pada 
Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan sangat baik dilihat dari beberapa aspek yaitu saat 
pembelajaran berlangsung maupun minat untuk menerapkan hasil 
belajar. Tanggapan warga belajar yang positif dibangun dari 
perencanaan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
dan minat warga serta dibangun dari komunikasi tutor/NST dengan 
warga belajar saat pembelajaran berlangsung.  
  
Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB : “kalau evaluasi kita tetap pakai acuan dari buku materi keaksaraan 
tingkat mandiri mbak, nanti ada latihan soal untuk warga belajar di 
setiap akhir pembelajaran itu terutama dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan calistungnya. Kalau evaluasi untuk kegiatan praktik 
langsung dengan NST nya gitu mbak. Oh ya, arisan tiap bulan di 
Minggu Kliwon itu juga jadi kegiatan untuk diadakan evaluasi lho 
mbak, karena dari acara itu kita semua bisa diskusi dan 
berpendapat.” 
TW : “dari lembaga sendiri membuat acuan untuk proses penilaian itu 
ada dengan teknik pengamatan dan hasil karya saat kegiatan 
praktik dan proses pembelajaran, terus pakai latihan soal dari buku 
tentang calistung.” 
ES : “kalau evaluasi kayak latihan soal di akhir praktik itu tidak pernah 
membuat seperti itu, tapi kalau pas praktik kan mesti dijelaskan 
langsung, mesti kan warga belajar tanya kenapa harus melakukan 
seperti itu. Memang kadang pas praktik itu diciptakan situasi 
belajar agar warga belajar mengajukan pertanyaan sehingga 
mungkin dari situ saya sekaligus melakukan evaluasi terhadap 
pemahaman warga belajar.” 
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Ngt : “setiap akhir sinau niku mangkih tutor ngasih kertas ada gambar 
terus saya disuruh ngisi kotak-kotak yang masih kosong dan nanti 
kalau sudah selesai dicocokkan bersama-sama. Kalau pas bikin 
pupuk apa jamu biasane kula dicaosi pirsa menawi tasih ada yang 
salah begitu. Nek kumpul arisan kliwonan niko nggih sering 
disisipi materi ulang ngaten mbak terus do cerito-cerito ngaten.” 
Kesimpulan : Secara keseluruhan baik dari tutor dan NST, evaluasi 
pembelajaran pada Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan dilakukan secara fleksibel tergantung 
dengan tujuan penilaian. Secara konkret evaluasi dalam program 
ini dilakukan dengan teknik penilaian pengamatan dan latihan soal 
di setiap proses pembelajaran. Pertemuan rutin arisan setiap bulan 
juga dijadikan wadah untuk evaluasi dan refleksi antar warga 
belajar dengan pengelola lembaga.  
 
Bagaimana hasil pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan terhadap peningkatan pemberdayaan 
perempuan? 
 
SB : “secara konkret, warga belajar sekarang ini lebih aktif belajar dan 
datang arisan kelompok itu lho mbak setelah pembelajaran ini. 
Mereka semangat sekali untuk menerima pesanan jamu instan. Tapi 
baru bisa usaha kelompok belum individu untuk jualnya, pupuk 
komposnya juga begitu. Dan di akhir Desember 2012 kemarin ada 
beberapa tulisan warga yang dimuat dalam Koran Ibu “Melati” 
yang diterbitkan oleh PKBM Sembada.” 
ES : “mereka minimal tau tentang teori pengelolaan sampah, teori hasil 
sampahnya, teori bagaimana melestarikan air. Tapi saat ini 
keliatannya warga masih bikin pupuk kompos untuk dijual secara 
kelompok gitu.” 
Ngt : “sudah dapat manfaat dari jamu instan pas praktik masak, bikin 
jamu terus disetorkan ke warung-warung bisa nambah penghasilan 
keluarga. Kalau tentang pupuk itu hanya untuk wawasan karna 
pupuk itu sudah banyak.” 
Rby : “bikin jamu juga bisa, saya yang njual karena buka warung kecil-
kecilan untuk menjual hasil kegiatan dari temen-temen, kayak jamu 
instan itu kan laku dan labanya balik ke kelompok. Kan nanti 
hasilnya setahun itu berapa diambil pokoknya terus nanti bunganya 
dibagi sesuai jumlah anggota. Selain itu saged nulis, moco, ngitung 
dadi nek nyusuki dadi lancar lan mboten keleru.” 
Ymn : “Manfaatnya nggih niku waune mboten saged moco nulis sakniki 
luwih saged. Bisa bikin pupuk, kalau praktik bikin jamu instan 
sendiri belum mbak, baru kelompok gitu mbak, pengen praktik 
kiyambak tapi alate niku mboten onten mboten gadah.  
Kesimpulan : Hasil dari aktivitas pembelajaran Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan sepanjang ini nampak pada 
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peningkatan aktivitas kaum perempuan di Paguyuban Aksara 
Green. Mereka semangat untuk memproduksi jamu instan agar 
menghasilkan laba untuk kelompok yang pada akhirnya dibagi ke 
tiap individu sehingga ibu-ibu dapat memberikan konstribusi 
pendapatan dalam keluarga. Kemampuan kaum perempuan dalam 
mengaktualisasikan diri untuk memiliki peran penting dalam 
pendidikan menjadi nyata melalui termuatnya tulisan ibu-ibu dalam 
Koran Ibu “Melati” yang mengambil tema “Inspirasi Lokal” yang 
banyak kaitannya dengan lingkungan. 
 
Bagaimana faktor pendukung program Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan?  
 
SB  : “pendukung program ini berasal dari faktor internal dan eksternal 
lembaga mbak. Dari internal itu ya komitmen kita pengelola dan 
tutor lembaga untuk memberikan pelayanan pendidikan untuk 
warga belajar kita sekaligus memberdayakannya. Faktor 
eksternalnya itu kemudahan kami dalam mengakses sarana belajar, 
dukungan masyarakat, kemudahan menjalin mitra untuk NST dan 
penerbitan tulisan warga melalui media Koran Ibu “Melati”.” 
DW : “pendukung kegiatannya itu saya lihat warga belajar semangatnya 
bagus dan rasa ingin tahunya itu tinggi, jadi kemauan untuk 
belajarnya itu ada. Kemudian mereka punya potensi banyak untuk 
bahan baku terutama untuk bikin sampah organik, jadi mereka 
tidak bakal kehabisan bahan baku untuk produksi pupuk organik. 
Dan kegiatan seperti ini tidak membutuhkan banyak biaya.” 
ES : “semangat warga yang tinggi untuk mengikuti kegiatan itu dan 
ketua lembaganya aktif datang ke Kapedal untuk konsultasi untuk 
pelaksanaan pembelajaran.” 
Ngt : “ada keinginan dari sendiri pengen nambah pengalaman, nambah 
penghasilan ekonomi keluarga. Materine gampang terus tutore 
apikan mbak.” 
Rby : “karena saya ki pengen bisa belajar menulis,membaca berhitung. 
Terus karena belajar praktik masak nggih banyak pemasukan 
sekarang itu ya ada pemasukan setelah jualan hasil masak 
alhamdulillah ada hasil pemasukan.” 
Ymn : “kajenge mangkih diwarai masak, pengen maju, pengen saged 
damel masakan sing penting kena dinggo kegiatan damel 
pemasukan.”  
Kesimpulan : Faktor yang mendukung terlaksananya Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban 
Aksara Green antara lain semangat warga belajar yang tinggi, 
dukungan dari berbagai pihak antara lain Kapedal, PKBM 
Sembada, Pemerintah daerah setempat, serta warga belajar, fasilitas 
dan sarana prasarana yang memadai berkat adanya bantuan dana 
dari Direktorat Pembinaan Masyarakat. 
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Bagaimana faktor penghambat program Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan? 
 
SB  : “sepanjang ini penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran itu 
hanya di waktu saja mbak, kita dengan sedemikian rupa menyusun 
kegiatan belajar agar tidak bersamaan dengan waktu bekerjanya 
warga belajar. Tapi biasanya bisa diatasi lewat kesepakatan yang 
dilakukan antara warga belajar dengan tutor.” 
DW : “penghambatnya itu, pertama saya lihat itu sumber daya manusia 
warga belajarnya itu semangatnya bagus tapi sudah terlalu tua 
karena untuk jangka panjang sepertinya kurang bagus untuk 
mengembangkan diri dan orang lain sekitarnya.” 
ES : “saya tidak pernah memperhatikan pendekatan model 
pembelajaran karena saya bukan spesifik orang pendidik sehingga 
nama-nama teori pembelajaran saya tidak tahu. Yang penting kan 
saya menyampaikan ini, orangnya paham, mudah dimengerti dan 
dilaksanakan. Tapi saya sering melihat tutor dari sana kalau ngajar 
pelan-pelan jadi saya kadang minta didampingi tutor saat ngajar.” 
Ymn : “susahnya itu kalau jam belajarnya niku kepasan sama waktu ke 
sawah gitu mbak, tapi kadang saya berusaha untuk datang kegiatan 
belajar karena sayang kalau dilewatkan. Tapi kalau memang harus 
ke sawah ya ke sawah.” 
Kesimpulan  : Faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan antara 
lain, sumber daya manusia warga belajar yang sudah tua sehingga 
perlu metode belajar khusus, waktu yang tidak tepat dengan warga 
belajar, NST masih perlu dampingan tutor keaksaraan untuk 
melaksanakan pembelajaran.  
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Catatan Lapangan I 
Hari/Tanggal  : Minggu, 4 November 2012 
Waktu  : 10.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Paguyuban Aksara Green (Dengok V, Playen, Gunungkidul)  
Kegiatan : Observasi awal dan Pencarian Data tentang Program Pendidikan   
  Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang ke lokasi lembaga yakni Paguyuban Aksara 
Green di Dusun Dengok V, Dengok, Playen, Gunungkidul untuk mengadakan 
observasi awal. Pada saat itu, peneliti langsung bertemu dengan ketua lembaga 
kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta tujuan 
kedatangan.  
Ketua lembaga yakni Ibu “SB” menyambut dengan baik maksud 
kedatangan peneliti dan langsung bersedia dimintai keterangan dengan diskusi 
santai. Peneliti kemudian melakukan wawancara tentang program pendidikan 
nonformal yang dilaksanakan oleh lembaga khususnya program pemberdayaan 
perempuan. 
Setelah cukup mendapat informasi untuk observasi awal, kemudian 
meminta izin untuk bertemu kembali dengan pengurus lainnya guna mematangkan 
informasi untuk rencana penelitian. 
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Catatan Lapangan II 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 November 2012 
Waktu  : 15.00 – 16.00 WIB 
Tempat  : Paguyuban Aksara Green (Dengok V, Playen, Gunungkidul) 
Kegiatan : Observasi lanjutan untuk memperoleh data awal lembaga. 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini peneliti datang ke Paguyuban Aksara Green karena 
sebelumnya telah membuat janji untuk bertemu dengan pengurus lain guna 
mematangkan informasi tentang Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan. Ibu “SB” menyambut kedatangan peneliti dengan 
ramah bersama dengan pengurus lain (bendahara) Paguyuban Aksara Green yaitu 
Ibu “TW” dan peneliti langsung memohon ijin untuk diskusi. Melalui diskusi 
dengan pengelola lembaga tersebut, kemudian peneliti diberi informasi tentang 
lembaga dan program melalui berkas-berkas yang dimiliki oleh pengurus. 
Kemudian  peneliti memohon bantuan untuk melengkapi data observasi awal ini 
guna menyusun proposal untuk diajukan kepada dosen pembimbing dengan judul 
penelitian Implementasi Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan oleh Paguyuban Aksara Green. 
Kemudian peneliti membuat kesepakatan berkaitan dengan proses 
pengambilan data terutama wawancara dengan tutor dan nara sumber teknis 
lainnya. Pengurus pun dengan senang hati dan terbuka memberikan kesempatan 
pada saat pembelajaran sekaligus melakukan pengamatan kegiatan belajar oleh 
warga belajar. Setelah sepakat, peneliti pun memohon pulang dan mengucapkan 
terima kasih untuk diskusi hari ini.   
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Catatan lapangan III 
Hari/Tanggal   : Kamis, 22 November 2012 
Waktu   : 15.00 – 16.30 WIB  
Tempat   : Paguyuban Aksara Green 
Tema/Kegiatan : mengikuti pertemuan tutor dan pengelola 
Deskripsi Kegiatan 
 Pada hari ini, peneliti mendapatkan kesempatan dan ajakan untuk hadir 
dalam pertemuan tutor program. Pertemuan ini rutin membahas persiapan 
penerbitan Koran Ibu “Melati” dan koordinasi untuk kegiatan praktik berikutnya. 
Dalam kesempatan ini Paguyuban Aksara Green bekerja sama dengan PKBM 
Sembada untuk menerbitkan Koran Ibu “Melati” serta dilakukan sharing antar 
lembaga untuk kegiatan pembelajaran praktik membuat jamu instan beserta 
belajar pemasarannya.  
 Dalam pertemuan ini Ibu “SB” selaku ketua Paguyuban Aksara Green juga 
membagikan buku pembelajaran keaksaraan dari pusat untuk materi pembelajaran 
keaksaraan dengan tema “pengolahan sampah” dan “pembuatan minuman segar” 
yang selanjutnya digunakan untuk acuan materi para tutor dalam menerapkan 
materi program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. 
 Setelah seluruh informasi disampaikan dan semua tutor telah mendapatkan 
kejelasan maka pertemuan ini ditutup dengan menyampaikan kesimpulan 
pertemuan dan berdoa bersama. Peneliti kemudian tetap tinggal di tempat untuk 
menyampaikan keinginan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran selanjutnya 
yakni praktik membuat jamu instan. Setelah cukup mendapatkan informasi dan 
kesepakatan, maka peneliti pun mohon pamit dan mengucapkan terima kasih.  
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Catatan Lapangan IV 
Hari/Tanggal   : Minggu, 16 Desember 2012 
Waktu   : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat   : Paguyuban Aksara Green 
Kegiatan  : observasi/pengambilan data saat pembelajaran  
  (jamu instan) 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti datang ke tempat pembelajaran (Paguyuban Aksara 
Green) untuk melakukan observasi secara partisipatif karena pada kegiatan ini, 
peneliti diijinkan oleh tutor untuk membantu menyampaikan materi belajar. Kali 
ini materi program adalah membuat jamu instan dari empon-empon. Tutor 
pembelajaran kali ini adalah Ibu “SB” yang telah berpengalaman memberikan 
materi pelatihan pembuatan jamu instan di banyak kelompok usaha.  
        Setelah ditunggu-tunggu, warga belajar pun mulai berdatangan, beliau 
para ibu-ibu yang kebanyakan usia 40 tahun an ini meminta maaf karena datang 
agak telat karena baru pulang dari sawah. Tidak lama kemudian pembelajaran di 
mulai pada jam 10.20 WIB diawali dengan berdoa bersama kemudian tutor 
mendata kehadiran warga belajar dengan memberikan daftar hadir untuk 
ditandatangani. Tutor pun kemudian menyampaikan materi belajar tentang cara 
menanam tanaman empon-empon (jahe, temulawak, kunyit), manfaat, hingga cara 
membuat jamu instan melalui materi ringan dan gambar-gambar agar warga 
belajar tertarik untuk memperhatikan, dengan beberapa selingan guyonan tutor 
mengajak warga belajar untuk belajar menulis dan membaca. Penyampaian materi 
dilaksanakan dengan suasana yang tidak tegang karena tutor dan warga belajar 
berperan sebagai teman sebaya yang saling belajar satu sama lain. Tidak terasa 
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pembelajaran telah berlangsung selama 90 menit dengan berbagai diskusi tentang 
materi hari ini. Kemudian tutor mempersilahkan bagi warga belajar untuk 
memberikan usulan bagi pelaksanaan kegiatan praktik membuat jamu instan yang 
akan dilaksanakan di kesempatan berikutnya sekaligus akan digunaan untuk 
peliputan dari Trans7 untuk sebuah acara pemberdayaan masyarakat. Warga 
belajar dan tutor pun sepakat untuk mengadakan praktik membuat jamu dan 
belajar pemasarannya di Hari Rabu, 26 Desember 2012 pukul 09.00 WIB. 
Kegiatan belajar pun ditutup dengan berdoa bersama.    
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Catatan Lapangan V 
Hari/Tanggal   : Rabu, 26 Desember 2012 
Waktu   : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat   : Paguyuban Aksara Green  
Kegiatan  : observasi/pengambilan data saat pembelajaran  
  (jamu instan) 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini dilakukan pembelajaran praktik sebagai tindak lanjut 
pembelajaran teori minggu yang lalu dan kebetulan bertepatan dengan proses 
shooting untuk peliputan acara TV terkait dengan peran Ibu Ketua Lembaga 
sebagai penerima penghargaan Kalpataru 2012. Pembelajaran tetap berjalan sesuai 
kesepakatan tanpa terpengaruh dengan suasana peliputan. Pembelajaran kali ini 
dilakukan lebih pagi karena ibu-ibu kebanyakan akan bekerja di sawah setelah 
waktu sholat dzuhur yakni jam 13.00 WIB. Tutor belajar kali ini tetap Ibu “SB” 
didampingi oleh Ibu “TW” untuk menyampaikan langkah praktik membuat jamu 
instan dan belajar pemasarannya.  
 Pukul 09.15 WIB warga belajar sudah berkumpul semua dan telah siap 
melakukan praktik membuat jamu. Tutor membuka dengan doa dan absen seperti 
biasanya. Tidak lama kemudian warga belajar diajak untuk kembali mengingat 
materi teori sebagai bekal kegiatan praktik nantinya. Bahan dan alat untuk praktik 
sudah tersedia di lembaga dan siap pakai. Proses belajar praktik lebih ringkas dan 
praktis dilakukan daripada pembelajaran teori karena belajar praktik akan lebih 
mudah diamati dan dipahami oleh warga belajar. Proses praktik pun selesai dalam 
waktu 90 menit hingga produk siap untuk dikemasi. Jeda waktu menunggu jamu 
agar tidak panas dan siap dikemas, digunakan tutor untuk mengajak warga belajar 
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belajar tentang pemasaran produk mulai dari menghitung modal, laba dan sasaran 
pembeli. Setelah selesai mengemasi produk dan warga belajar telah paham, maka 
pembelajaran hari ini diakhiri dengan berdoa bersama serta diadakan kesepakatan 
untuk kegiatan arisan pasaran di Hari Minggu Kliwon, 6 Januari 2013 di rumah 
Ibu “SB”. 
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Catatan Lapangan VI 
Hari/Tanggal   : Minggu, 6 Januari 2013 
Waktu   : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat   : Paguyuban Aksara Green  
Kegiatan  : mengikuti arisan kelompok rutin (Minggu Kliwon) 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti mendapatkan kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan 
arisan kelompok yang diadakan setiap Minggu Kliwon dan dilakukan bergiliran 
dari rumah ke rumah warga belajar lainnya. Arisan kali ini giliran dilaksanakan di 
rumah Ibu “SB” yang sekaligus sebagai ketua lembaga. Saat itu peneliti datang 
saat acara hampir dimulai karena masih menunggu seluruh peserta hadir karena 
jika ada acara arisan kelompok seperti ini, maka seluruh warga belajar biasanya 
dapat hadir semuanya.  
 Setelah semuanya hadir, maka Ibu “SB” membuka kegiatan dengan 
mengajak untuk berdoa bersama kemudian menyerahkan jalannya acara kepada 
warga belajar yang biasa memberikan arahan untuk jalannya acara inti yaitu arisan 
dan simpan pinjam. Selain itu, ketua lembaga juga menyampaikan informasi 
bahwa minat konsumen sangatlah tinggi untuk mengkonsumsi jamu instan 
sehingga beliau mengajak pesera arisan untuk bersama-sama memproduksi jamu 
instan untuk memenuhi permintaan konsumen. Kemudian ketua lembaga 
memberikan ijin kepada peneliti untuk mencoba berlatih menyampaikan ulang 
materi pembelajaran minggu lalu tentang menanam empon-empon, manfaatnya, 
cara membuat jamu instan, hingga hasil perhitungan modal dan laba.  
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 Peneliti pun memperkenalkan diri sekaligus menyampaikan materi dengan 
sedikit ice breaking dan tanya jawab langsung. Setelah terjadi diskusi untuk 
kegiatan pembelajaran berikutnya, maka kegiatan arisan ditutup dengan penentuan 
melalui undian untuk menentukan peserta yang memperoleh jatah arisan dan yang 
mendapat giliran tempat untuk diadakan arisan. Setelah semua usai, maka 
kegiatan ditutup dengan berdoa bersama sekaligus peneliti memohon pamit pada 
semua peserta arisan. 
Intepretasi Peneliti 
 Data penelitian hari ini menggambarkan sebuah upaya evaluasi kegiatan 
belajar yang variatif dan praktis karena evaluasi dilakukan secara menyeluruh 
terhadap kejadian yang ada dalam pembelajaran sebelumnya. Rentang waktu 
evaluasi melalui arisan kelompok ini juga cukup efektif yakni dilaksanakan setiap 
bulan dimana seluruh warga belajar dipastikan dapat hadir sehingga mampu 
memberikan keseimbangan penerimaan materi bagi warga satu dengan yang 
lainnya.  
 Menurut Ibu “SB” selaku ketua lembaga, upaya evaluasi dan diskusi 
dalam kegiatan arisan rutin ini memberikan banyak manfaat pada suksesnya 
pelaksanaan program. Dalam pertemuan rutin seperti ini maka seluruh informasi 
yang ada mengenai pembelajaran dan hasil kegiatan belajar dapat disosialisasikan 
kepada seluruh warga belajar kemudian dibahas bersama untuk mendapatkan 
saran dan perbaikan bagi pelaksanaan kegiatan berikutnya.  
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Catatan Lapangan VII 
Hari/Tanggal   : Kamis, 17 Januari 2013 
Waktu   : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat   : Paguyuban Aksara Green  
Kegiatan  : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke lembaga untuk menyerahkan surat ijin resmi 
penelitian karena sebelumnya peneliti hanya menggunakan surat ijin observasi 
awal dari fakultas. Sebelumnya surat ijin resmi ini dikeluarkan oleh fakultas yang 
kemudian dilanjutkan pengurusannya di pemerintah provinsi hingga pemerintah 
desa. Datangnya peneliti ke lembaga disambut oleh ketua lembaga yang kebetulan 
baru saja pulang dari kantor dan langsung menemui peneliti. Peneliti pun 
menyampaikan maksud kehadiran serta mengucapkan terima kasih karena pihak 
lembaga bersedia untuk memberikan ijin pengambilan sebagian data meskipun 
surat resmi belum keluar.  
 Dari kunjungan peneliti kali ini, ketua lembaga memberikan informasi 
tentang kegiatan program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan selanjutnya yakni pengolahan sampah menjadi pupuk kompos yang 
akan dilaksanakan pada Hari Senin, 21 Januari 2013 bertempat di Paguyuban 
Aksara Green. Selain itu peneliti membuat janji dengan pengelola, tutor dan NST 
kemudian disepakati untuk wawancara pengelola di hari setelah pembelajaran 
membuat pupuk kompos dan untuk wawancara tutor dan NST, peneliti diberi 
nomor handphone masing-masing untuk kontek via telepon agar bisa bertemu. 
Kemudian peneliti memohon pamit dan menghaturkan terima kasih. 
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Catatan Lapangan VIII 
Tanggal   : Senin, 21 Januari 2013 
Waktu   : 10.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : Paguyuban Aksara Green 
Tema/Kegiatan : observasi/pengambilan data saat pembelajaran  
  (praktik pengolahan sampah menjadi pupuk kompos) 
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang untuk melakukan pengambilan data melalui 
observasi secara langsung mengenai kegiatan pembelajaran program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Tema kali ini adalah pengolahan 
sampah organik menjadi pupuk kompos yang disampaikan oleh nara sumber 
teknis dari Kapedal Kab. Gunungkidul. Kegiatan dimulai pukul 10 tepat dan 
diikuti oleh seluruh warga belajar dan masyarakat sekitar. Pembukaan kegiatan 
dengan berdoa dan perkenalan dipimpin oleh Ibu “SB” yang memperkenalkan 3 
NST dari Kapedal yakni Bapak “ES”, Bapak “Sg” dan Ibu “DW”. 
 Pembelajaran dilakukan dalam waktu 180 menit dengan pembagian waktu 
80 menit untuk teori dan 100 menit untuk praktik. Saat penyampaian teori di 
dalam kelas, NST menggunakan media LCD Projector serta leaflet tentang 
pengolahan sampah disampaikan secara bergiliran oleh Bapak “ES” dan Ibu 
“DW”. Kemudian dalam praktiknya dilakukan oleh Bapak “Sg” di luar kelas 
menggunakan media praktik seperti sampah, EM4, ember, dll. Dalam 
pembelajaran tersebut terbangun suasana yang aktif karena warga belajar banyak 
bertanya dan ditanggapi oleh NST secara lengkap. Setelah usai kegiatan maka 
ditutup dengan berdoa dan peneliti pun memohon pamit dan telah mengadakan 
janji oleh masing-masing NST di hari berikutnya. 
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Catatan Lapangan IX 
Hari/Tanggal   : Selasa, 22 Januari 2013 
Waktu   : 16.00 – 18.00 WIB 
Tempat   : Rumah Ketua Lembaga (Dengok V, Playen) 
Kegiatan  : wawancara dengan pengelola lembaga  
Deskripsi Kegiatan 
 Hari ini peneliti datang ke rumah ketua lembaga yakni Ibu “SB” untuk 
melakukan wawancara pada pengelola lembaga terkait dengan pelaksanaan 
program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan. Peneliti 
datang disambut oleh Ibu “SB”  yang telah menunggu datangnya peneliti dan 1 
orang pengurus lain yakni Ibu “TW”. Akhirnya peneliti memutuskan untuk 
melakukan wawancara kepada Ibu “SB” terlebih dahulu dan peneliti mengajukan 
pertanyaan terkait keberadaan lembaga Paguyuban Aksara Green dan sekaligus 
tentang proses pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan karena Ibu “SB” juga berperan sebagai tutor program.  
 Kebetulan setelah wawancara usai, datanglah Ibu “TW” yang kemudian 
langsung bersedia diajak wawancara dengan peneliti. Peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan tentang proses belajar program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan karena Ibu “TW” juga bertindak sebagai tutor 
khususnya pembelajaran praktik membuat jamu instant. Sebelum pulang peneliti 
diberi kabar bahwa di Hari Minggu, 10 Februari 2013 adalah arisan rutin 
kelompok di rumah Ibu “TW” sekaligus membuat pesanan jamu instant. Setelah 
data yang diperoleh dirasa peneliti telah mencukupi, maka peneliti memohon 
pulang dan mengucapkan terima kasih banyak kepada beliau berdua.  
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Catatan Lapangan X 
Tanggal   : Minggu, 10 Februari 2012 
Waktu   : 13.00-14.30 
Tempat   : Paguyuban Aksara Green 
Kegiatan  : mengikuti arisan kelompok rutin (Minggu Kliwon) 
Deskripsi Data 
 Hari ini peneliti ikut lagi dalam kegiatan arisan kelompok yang diadakan 
setiap Minggu Kliwon dan dilakukan bergiliran dari rumah ke rumah warga 
belajar lainnya. Arisan kali ini giliran dilaksanakan di rumah Ibu “TW”.  
 Setelah semuanya hadir, maka Ibu “SB” membuka kegiatan dengan 
mengajak untuk berdoa bersama kemudian menyerahkan jalannya acara kepada 
Ibu “TW” yang pada kesempatan kali ini akan sekaligus menyampaikan informasi 
dari PKK Desa Dengok tentang Posyandu. Kemudian lanjut pada acara inti yaitu 
arisan dan simpan pinjam. Selain itu, sebagai evaluasi kegiatan sebelumnya, lagi-
lagi peneliti mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan ulang sedikit materi 
tentang pengolahan sampah menjadi pupuk kompos.  
 Peneliti pun memperkenalkan diri sekaligus menyampaikan materi dengan 
sedikit ice breaking dan tanya jawab langsung. Setelah terjadi diskusi untuk 
kegiatan pembelajaran berikutnya, maka kegiatan arisan ditutup dengan penentuan 
melalui undian untuk menentukan peserta yang memperoleh jatah arisan. Setelah 
semua usai, maka kegiatan ditutup dengan berdoa bersama sekaligus peneliti 
memohon pamit pada semua peserta arisan. 
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Catatan Lapangan XI 
Hari/Tanggal   : Rabu, 13 Februari 2013 
Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB dan 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat   : Kantor Kapedal dan Kantor PKK Kab. Gunungkidul 
Kegiatan : wawancara dengan nara sumber teknis 
Deskripsi Data 
 Pada hari ini peneliti datang ke Kantor Pengendalian Dampak Lingkungan 
(Kapedal) Kab. Gunungkidul untuk melakukan wawancara dengan Nara Sumber 
Teknis pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan. Kedatangan peneliti disambut oleh Ibu “DW” seorang staff 
Kapedal dan tidak lama kemudian langsung melakukan wawancara karena 
sebelumnya sudah janjian via telepon. Setelah berbincang dengan Ibu “DW”, 
maka diketahui bahwa 2 NST lainnya telah pindah dinas di kantor lain yakni, 
Bapak “ES” di Bagian Perekonomian dan SDA Kab. Gunungkidul dan Bapak 
“Sg” di Kantor PKK Kab. Gunungkidul. Oleh karena itu pada saat ini peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu “DW” terlebih dahulu sebelum beranjak ke 
kantor lainnya.  
 Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan seputar pelaksanaan 
pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
yang dilakukan oleh Ibu “DW” selama menjadi NST di Paguyuban Aksara Green. 
Setelah data yang diperoleh dirasa cukup maka peneliti mohon pamit dan ijin 
untuk melanjutkan wawancara ke kantor lain.  
Kemudian setelah tiba di Kantor PKK, peneliti disambut oleh Bapak “Sg” 
yang sebelumnya telah dihubungi oleh peneliti untuk janjian bertemu. Peneliti 
disambut dengan senang hati hingga wawancara pun bisa langsung dilakukan saat 
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itu juga. Pertanyaan wawancara yang diajukan adalah sama dengan pertanyaan 
untuk NST lainnya yakni tentang pelaksanaan pembelajaran Program Pendidikan 
Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara Green. 
Setelah data yang diperoleh dianggap telah cukup kemudian peneliti mohon pamit 
dan menghaturkan terima kasih.  
Intepretasi Peneliti 
 Dari data hasil wawancara hari ini, peneliti mendapatkan banyak data dan 
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan oleh Nara Sumber Teknis yang telah ditunjuk 
oleh lembaga Paguyuban Aksara Green. Dari Ibu “DW”, peneliti banyak 
mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran sesuai sudut pandang 
keilmuan yang dimiliki NST yang notabene adalah Staff Bidang Pencegahan di 
Kapedal dan dari sini peneliti mendapatkan dokumentasi berupa handout yang 
digunakan untuk materi saat pembelajaran program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan. 
 Kemudian dari Bapak “Sg” didapat banyak data tentang pelaksanaan 
pembelajaran dari sudut pandang pengalaman yang memiliki keterampilan 
lapangan/praktik dalam membuat pupuk kompos. Dari sini peneliti memperoleh 
banyak cerita tentang bagaimana pembelajaran Program Pendidikan Perempuan 
untuk Pembangunan Berkelanjutan dilakukan melalui pembelajaran dengan tema 
pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos. Data yang diperolah 
kemudian akan diolah namun akan menunggu hasil wawancara dengan NST 
berikutnya yakni Bapak “ES” esok hari.  
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Catatan Lapangan XII 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Februari 2013 
Waktu   : 11.30 - 13.00 WIB 
Tempat  : Kompleks Pemda Kab. Gunungkidul  
Kegiatan  : wawancara dengan nara sumber teknis 
Deskripsi Data 
 Hari ini peneliti melanjutkan kegiatan wawancara dengan NST berikutnya 
yakni Bapak “ES” yang kini berkantor di Kompleks Pemda Kab. Gunungkidul. 
Kehadiran peneliti disambut baik oleh Bapak “ES” yang sedang memiliki waktu 
luang ditengah kesibukan beliau. Peneliti kemudian memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud kedatangan yang langsung ditanggapi positif sehingga 
wawancara bisa langsung dilakukan.  
 Pertanyaan yang diajukan adalah sama dengan pertanyaan untuk NST 
lainnya namun terjadi perkembangan sesuai informasi yang disampaikan oleh 
Bapak “ES” yang menjadi koodinator NST dari Kapedal untuk Program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan di Paguyuban Aksara 
Green. Setelah data yang diperoleh dirasa telah cukup maka peneliti mohon pamit 
dan menghaturkan terima kasih.  
Intepretasi Peneliti 
 Data yang diperoleh dari NST kini telah lengkap dan siap untuk diolah 
oleh peneliti. Dari 3 NST yang dimintai informasi tentang pelaksanaan 
pembelajaran pada program menyampaikan hal serupa dan pelengkap terkait 
pembelajaran di Paguyuban Aksara Green dengan tema pengolahan sampah 
organik. Materi pembelajaran ini disampaikan kepada warga belajar dengan selalu 
menyisipkan aktivitas calistung (baca, tulis, hitung) di setiap proses belajarnya. 
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 Catatan Lapangan XIII 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Februari 2013 
Waktu   : 14.00 – 17.00 WIB 
Tempat  : Rumah warga belajar (Dengok V, Playen)  
Kegiatan  : wawancara dengan warga belajar 
Deskripsi Data 
 Hari ini peneliti datang ke rumah warga belajar yang akan menjadi 
informan dalam memperoleh data tentang Program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan, setelah sebelumnya melakukan wawancara dengan 
NST. Warga belajar program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan sangat terbuka dan menyambut ramah kedatangan peneliti di rumah 
masing-masing dengan menyuguhkan makanan ringan buatan mereka sendiri dan 
tidak lupa wedang secang selalu hadir dari setiap rumah warga yang dikunjungi 
peneliti. Ada 7 warga belajar dan beliau lah yang akan dimintai informasi tentang 
pembelajaran Program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
terhadap peningkatan kualitas hidup pribadi warga belajar sebagai seorang kaum 
perempuan.  
 Setiap wawancara berlangsung hingga 60 menit dengan suasana santai dan 
gayeng karena warga belajar telah menganggap peneliti sebagai keluarga dan 
teman sendiri untuk diskusi dan bercanda. Pertanyaan yang diajukan untuk warga 
belajar adalah tentang pembelajaran yang dilakukan selama program berlangsung 
serta manfaat yang telah diperoleh dari berbagai materi yang disampaikan terkait 
peningkatan keberdayaan pribadi beliau sebagai seorang perempuan.  
 Setelah data yang diperoleh dari masing-masing warga belajar telah cukup 
maka peneliti memohon pamit dan menghaturkan terima kasih. 
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Intepretasi Peneliti 
 Dari data yang diperoleh hari ini, peneliti mendapatkan banyak informasi 
tentang pelaksanaan program Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan dari sudut pandang warga belajar. Masing-masing warga belajar 
menyatakan jawaban yang serupa mengenai pelaksanaan pembelajaran program 
Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan yang mereka ikuti 4 
bulan terakhir ini. Mereka memiliki pengalaman yang berbeda-beda dalam 
menerima manfaat dari kegiatan belajar program Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan yang diceritakan dengan penuh suka cita dan raut 
wajah yang ceria dari tiap warga belajar. Tiga warga belajar sama-sama 
menyampaikan bahwa mereka makin antusias dengan adanyan kegiatan ini karena 
ditengah-tengah pembelajaran berlangsung sudah 2 kali dilakukan peliputan dan 
disiarkan di televisi, hal itu membuat mereka senang dan semangat melakukan 
aktivitas belajar di Paguyuban Aksara Green.  
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Nama Kegiatan : Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan     
  Berkelanjutan  
Tujuan Kegiatan : 
1. Meningkatkan kecakapan peserta didik dalam mengelola potensi 
sumber daya local (lingkungan , social, ekonomi) yang berkelanjutan. 
2. Meningkatkan motivasi dan kesadaran peserta didik untuk 
melakukan melakukan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan 
tanpa merusak keseimbangan alam. 
3. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan peserta didik untuk 
memperkuat ekonomi dan keberdayaan keluarga dengan 
memanfaatkan potensi dan sumber daya setempat/lokal 
Hasil yang diharapkan 
1.    Meningkatnya kecakapan peserta didik dalam mengelola potensi 
sumber daya lingkungan, social, ekonomi, kesehatan sesuai kearifan 
local. 
2.     Tumbuhnya motivasi dan kesadaran peserta didik untuk melakukan 
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan tanpa merusak 
keseimbangan alam. 
3.     Berkembangnya usaha peserta didik yang memanfaatkan potensi dan 
sumber daya setempat/lokal 
Sasaran / Peserta Kegiatan : 
Perempuan berusia 18 tahun ke atas yang berkeaksaraan rendah / miskin 
berjumlah 20 orang 
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Rekap  Jumlah Warga Belajar (Daftar Terlampir) 
No Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-laki - 
2 Perempuan 20 
 J u m l a h 20 
 
Rekap Jumlah Tutor dan NST 
No Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 2 
2 Perempuan 3 
 J u m l a h 5 
 
Rencana Kegiatan Pembelajaran (jadwal terlampir) 
1. Persiapan: 
- Penyusunan acuan pelaksanaan program. 
-  Mengadakan sosialisasi dan koordinasi dengan pemerintah 
setempat serta lembaga yang terkait 
- Identifikasi calon warga belajar 
- Identifikasi calon tutor 
2. Pelaksanaan 
a. Lama Program dan jumlah waktu pertemuan: 
Kegiatan dilaksanakan untuk periode kegiatan selama 4 Bulan 
yaitu November 2012  s/d Februari 2013. 
b. Metode , bahan ajar dan media yang dipergunakan: 
-Metode : Presentasi/ceramah, demonstrasi, praktik, dan tanya 
jawab, diskusi dan curah pendapat dengan Pendekatan 
pembelajaran orang dewasa. 
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-Bahan ajar : Kesepakatan bersama antara tutor dan warga 
belajar, dengan memanfaatkan buku-buku serta bahan dan 
sumber daya setempat.  
-Media : LCD Projector, gambar alphabet, leaflet pengolahan 
sampah, alat praktik membuat pupuk kompos, dan alat praktik 
membuat jamu instan. 
c. Tutor dan NST : 
Tutor diambilkan dari  lembaga (Terlampir) 
NST diambilkan dari Kapedal  ( terlampir). 
d. Mitra Kerja 
-Kapedal kabupaten Gunungkidul 
-PKBM Sembada 
             3.   Penilaian: 
b. Tehnik penilaian : evaluasi hasil belajar dan evaluasi program 
c. Instrumen penilaian :  soal latihan membaca, menulis dan 
berhitung 
d. Pertemuan setiap bulan dalam bentuk arisan kelompok (Minggu 
Kliwon) 
      f.   Rencana Kegiatan Pendampingan 
- Kegiatan: Praktek usaha yang berkaitan dengan Pengelolaan sumber 
daya   lingkungan, social, ekonomi, kesehatan sesuai kearifan local.  
- Pendamping : Praktisi dari Kapedal GK 
- Memfasilitasi pemasaran hasil-hasil karya pendidikan perempuan  
dengan bekerja sama dengan FK-PKBM Kabupaten Gunungkidul dan 
dinas terkait 
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Rencana Anggaran Belanja 
NO URAIAN Vol satuan Harga 
(Rp) 
JUMLAH 
(Rp) 
1 Persiapan : Rp 100.000,00 
Koordinasi 
Perlengkapan  
 
1 
1 
 
Kegiatan 
Paket 
 
 50.000,- 
50.000,- 
 
50.000,- 
50.000,- 
2 Pelaksanaan :  
a. Bantuan Peserta Didik (200.000) 
    -Alat tulis wb 
b. Biaya Pembelajaran (1.000.000,-) 
    -ATK  
    -Transport Tutor      
    -Bahan praktek usaha 
c. Biaya Pendampingan (700.000,-) 
    -Alat praktek 
    -Modal Usaha 
 
 
20 
 
1 
5 
5 
 
  1 
 1 
 
 
Set 
 
Kelompok 
orang 
kali 
 
kelompok 
kelompok 
 
 
10.000,- 
 
150.000,- 
120.000,- 
50.000,- 
 
200.000,- 
500.000,- 
 
 
200.000,- 
 
     150.000,- 
600.000,- 
250.000,- 
 
200.000,- 
500.000,- 
 Jumlah : 1 + 2  2.000.000,- 
Dua juta rupiah 
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1. Pembelajaran, Pendampingan 
a. Pembelajaran 
N
O 
WAKTU MATERI METODE MEDIA PENDIDIK 
1. Minggu ke 
II bulan 
Novembe
r 2012 
sampai 
dengan 
minggu ke 
II bulan 
Desember 
2012  
Seminggu 
1x 
pertemua
n @ 2 jam 
Mendengarka
n, Berbicara,  
Membaca, 
Menulis dan 
Berhitung 
sesuai dengan 
SKK mandiri 
demonstras
i, Tanya 
jawab, 
diskusi, 
curah 
pendapat, 
dan praktek 
kerja 
Kesepakatan 
bersama 
antara tutor 
dan peserta 
didik, dengan 
memanfaatka
n buku-buku 
serta bahan 
dan sumber 
daya 
setempat 
Tutor 
Keaksaraa
n 
2 Bulan 
Desember 
2012 s.d 
Februari 
2013 
Materi  
pelatihan  dan 
praktik 
membuat 
pupuk organik 
dan membuat 
jamu instan  
Sda LCD Projector 
Leaflet  
Alat praktik 
NST 
 
b. Pendampingan pasca pembelajaran 
NO KEGIATAN WAKTU MATERI METODE BAHAN/ALAT 
1. Pendampinga
n 
Sebulan 
sekali 
(Minggu 
Kliwon) 
Sesuai 
kesepakatan 
demonstrasi, 
Tanya 
jawab, 
diskusi, dan 
praktek 
kerja 
Sesuai 
kebutuhan 
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2. Rencana Penilaian 
NO 
JENIS 
PENILAIAN 
WAKTU TEKNIK INSTRUMEN PETUGAS 
1. Tertulis Setiap pekan 
November 
2012 – 
Februari 
2013 
Mengerjakan  
soal dan 
menulis 
Koran ibu 
Soal latihan 
dan hasil 
karya 
tulisan 
Tutor dan 
pengelola 
2. Tidak 
tertulis 
Selama 
proses 
pembelajaran 
Tanya jawab, 
demonstrasi, 
penugasan 
Pengamatan 
dan hasil 
karya 
Tutor dan 
NST 
 
 
 
DAFTAR WARGA BELAJAR PENDIDIKAN PEREMPUAN UNTUK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN  
TAHUN 2012/2013 
                                                                                                                                       
No Nama Jenis 
Kelamin 
Alamat Tempat,Tgl. Lahir Latar Belakang 
Pend 
Pekerjaan 
1 Sarinten P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 31-12-1967 Keaksaraan Lanjutan Tani 
2 Tuminem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 01-01-1963 Keaksaraan Lanjutan Tani 
3 Kartinem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 24-01-1965 Keaksaraan Lanjutan Tani 
4 Sumarni P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 10-10-1960 Keaksaraan Lanjutan Tani 
5 Sriwi P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 15-09-1966 Keaksaraan Lanjutan Tani 
6 Surati P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 13-03-1965 Keaksaraan Lanjutan Tani 
7 Wahyuni P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 07-09-1968 Keaksaraan Lanjutan Tani 
8 Sukinem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 25-02-1963 Keaksaraan Lanjutan Tani 
9 Satinem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 31-12-1963 Keaksaraan Lanjutan Tani 
10 Sulami  P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 12-04-1969 Keaksaraan Lanjutan Tani 
11 Rubiyem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 27-11-1960 Keaksaraan Lanjutan Tani 
12 Yamini P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 15-05-1964 Keaksaraan Lanjutan Tani 
13 Ngatiyem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 10-02-1965 Keaksaraan Lanjutan Tani 
14 Kasiwen P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 17-08-1966 Keaksaraan Lanjutan Tani 
15 Seminah P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 27-06-1966  Keaksaraan Lanjutan Tani 
16 Sri Budiningsih P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 26-06-1969 Keaksaraan Lanjutan Tani 
17 Sugimi P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 23-12-1960 Keaksaraan Lanjutan Tani 
18 Sainah P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 31-01-1962 Keaksaraan Lanjutan Tani 
19 Sutini P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 12-07-1970 Keaksaraan Lanjutan Tani 
20 Tukiyem P Dengok, Playen, Gunungkidul Gunungkidul, 12-03-1969 Keaksaraan Lanjutan Tani 
 
  
DAFTAR TUTOR DAN NST 
PENDIDIKAN PEREMPUAN UNTUK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN  
TAHUN 2012/2013 
 
No Nama Umur Jenis 
Kelamin 
Pekerjaan Pendidikan 
Terakhir 
Bidang Keahlian Ket. 
1 Tri Wahyuni 45 th P Wiraswasta SLTA Calistung Tutor Keaksaraan 
2 Siti Badriyah 48 th P PNS S.1 Calistung Tutor Keaksaraan 
3 Eko Suharso 44 th L PNS S.2 Pengelolaan SDA NST 
4 Dwi Wiyani 37 th P PNS S.2 Pengelolaan SDA NST 
5 Sugito 45 th L PNS SLTA Pengolahan Sampah NST 
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DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN  
1. Gambar suasana pembelajaran di kelas 
 
2. Gambar suasana pembelajaran praktik  
 
 
3. Gambar Suasana Pembelajaran oleh Tutor dan Nara sumber teknis 
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